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RINGKASAN

Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing disertai Permainan Domino Fisika
(Domfis) terhadap K eterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelgjaran Fisska SMA; Hidayatul Munawaroh, 110210102019; 2016: 67
halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelgaran menekankan pada proses belgar peserta didik dan guru
bertugas untuk menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya
proses belgjar yang menyenangkan seperti tertuang pada Peraturan Pemerintah RI
No. 19/2005 serta sesual dengan kerakteristik mata pelgaraan. Makna
pembelgjaran dan pertimbangan karakteristik fisika terutama terkait penguasaan
keterampilan masih belum terlaksana secara maksimal. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan beberapa informasi dari Depdiknas, jurnal-jurnal penelitian
pendidikan serta observasi di sekolah. Hasil wawancara dengan guru fisika dan
observas pembelgaran fiska di SMAN 1 Genteng dan SMAN 2 Genteng
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih melaksanakan pembelgjaran yang
berpusat pada guru dengan keaktifan siswa dilihat berdasarkan kemampuan
mengerjakan soal dan keterampilan proses siswa belum teramati. Permasalahan
tersebut dapat diminimalkan dengan memilih penerapan komponen pembelgaran
yang inovatif dan tepat yang memiliki kelebihan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Pembelgjaran yang menuntut siswa berperan aktif dan menyenangkan
dalam proses belgar, tuntutan penilaian keterampilan proses, dan kemungkinan
belum terbiasanya siswa dengan pembelgaran inkuiri serta kelebihan kartu
domino, menjadi dasar dilakukan penelitian dengan menerapkan model inkuiri
terbimbing disertai permainan kartu domino pada pembelgjaran fisika.

Tujuan dari pendlitian ini adalah: (1) mengetahui pengaruh model inkuiri
terbimbing disertai permainan Domino Fiska (Domfis) terhadap keterampilan
proses sains siswa dalam pembelgaran fisska SMA, (2) mengetahui pengaruh

model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis) terhadap
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hasil belgjar siswa dalam pembelgaran fiska SMA, (3) Mendeskripsikan respon
siswa terhadap penerapan model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fisika (Domfis) dalam pembelgjaran fisika SMA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan tempat penelitian
ditentukan menggunakan metode purposive sampling area. Penditian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Genteng. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan metode cluster random sampling setelah dilakukan uji
homogenitas. Desain penelitian yang digunakan adalah random pre-test, post-test
desain. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes,
angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian 1dan 2 adalah Independent-Sample T-test dengan
bantuan SPSS 20.0, serta untuk mendeskripsikan respon siswa digunakan
persentase respon siswa.

Hasil analisis nilai keterampilan proses sains siswa untuk uji hipotesis 1
menggunakan Independent-Sample T-test memberikan keputusan bahwa rata-rata
nilai keterampilan proses sains kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata nilai
keterampilan proses sains kelas kontrol karena nilai sig. sebesar 0,000 Iebih kecil
dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hasil analisis nilai hasil belgar
untuk uji hipotesis 2 dengan melakukan uji Independent-Sample T-test pada
perbedaan nila post-test dan pre-test menunjukkan keputusan Hy ditolak, atau
diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata beda nilai post-test dan pre-test
siswa kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan nilai probabilitas pada kolom
sig. yang bernilai 0,0105, lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis kedua
hipotesis tersebut dapat dikatakan terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing
disertai permainan domino fisika (Domfis) terhadap keterampilan proses sains dan
hasil belgar siswa. Hal ini karena pada kelas eksperimen yang diterapkan model
inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (Domfis) siswa terlibat aktif
dalam pembelgjaran dan tahapan-tahapan model inkuiri terbimbing yang dapat
melatih keterampilan proses sains siswa. Data persentase respon siswa dapat
dikategorikan sebagai respon yang sangat baik dengan rata-rata persentase respon
siswa sebesar 79,82%.
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Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari pendlitian
ini adalah: (1) terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing disertai permainan
domino fisika (Domfis) terhadap keterampilan proses sains, (2) terdapat pengaruh
model inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (Domfis) terhadap
hasil belgjar siswa, dan (3) Respon siswa terhadap model inkuiri terbimbing
disertai permainan domino fisika (Domfis) pada pembel garan fisika sangat baik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelgjaran memiliki makna bahwa siswa memproduksi pengetahuan
sendiri secara lebih luas, lebih dalam, dan lebih mau dengan memodifikasi
pemahaman terhadap konsep awa pengetahuan (prior knowledge)(Dananjaya,
2013:28). Pembelgaran juga dapat diartikan sebagai upaya untuk mengarahkan
peserta didik ke dalam proses belgjar untuk mencapa tujuan pembelgaran yang
diinginkan, sehingga pembelgaran seharusnya menekankan pada proses belgar
peserta didik dan guru bertugas untuk menciptakan sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belgjar (Winataputra, 2007:1.18-1.19). Makna
pembelgjaran tersebut terkait dengan peran penting guru pada proses belgjar siswa
yaitu sebagai fasilitator belgar siswa bukan sebagai sumber pengetahuan. Terkait
dengan tugas guru sebaga faslitator, Martha (dalam Kholifudin, 2012)
menyatakan bahwa seorang guru yang luar biasa adalah seorang pembaharu yang
secara terus menerus menyesuaikan dengan Situasi-situasi para Siswanya.
Pembaharuan yang dapat dilakukan oleh guru adalah memilih metode, strategi,
media ataupun model yang menjadikan siswa subjek pembelgjaran yang aktif dan
menjadikan pembel gjaran efektif.

Pembaharuan yang dilakukan guru pada komponen pembelgaran harus
mempertimbangkan karakteristik mata pelgaran. Jadi, untuk menentukan
penerapan komponen pembelgaran fisika, guru harus mengetahui karakteristik
fiskka. Departemen Pendidikan Nasional (2003) menyatakaan bahwa pendidikan
sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pada
Pedoman Mata Pelgaran (PMP) fisika minat, fisika diartikan sebagai bagian |PA

yang merupakan usaha sSistematis daam rangka membangun dan
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mengorganisasikan pengetahuan dalam bentuk penjelasan-penjelasan yang dapat
diuji dan mampu memprediksi ggjala alam dengan pengamatan dan penyelidikan
melalui metode ilmiah (Permendikbud No. 59, 2014:900). Serta pada Kompetensi
Dasar Mata Pelgjaran Fisika SMA, mata pelgaran fisika dijelaskan sebagai bagian
dari mata pelgaran dalam rumpun Sains yang dapat mengembangkan kemampuan
berfikir analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif
dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan pengetahuaan,
keterampilan dan sikap percaya diri (Depdiknas, 2003:6). Jadi dapat dikatakan
bahwa mata pelgjaran fisika merupakan mata pelgjaran dari rumpun Sains yang
bertujuan untuk membekali siswa pengetahuan, pemahaman dan kemampuan atau
keterampilan serta berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari melaui inkuiri ilmiah.

Makna pembelgaran dan pertimbangan karakteristik fisika terutama
terkait penguasaan keterampilan masih belum terlaksana secara maksimal.
Keterampilan dalam pembelgjaran fisika terutama pada kurikulum 2013 adalah
keterampilan proses. Pada pelaksanaan pembelgaran fiskka di  sekolah,
pembelgjaran belum sepenuhnya berpusat pada siswa dan keterampilan proses
siswa belum teramati secara keseluruhan. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
beberapa informasi dari Depdiknas dan jurnal-jurnal penelitian pendidikan serta
observas di sekolah. Depdiknas (dalam Santoso, 2013) menyebutkan bahwa
metode ceramah masih menjadi metode yang dominan digunakan guru dalam
mengagjar di SMA dengan persentase 70% dan tingkat dominasi guru pada
interaksi pembelgjaran juga cukup tinggi yaitu sebesar 67%, sehingga siswamasih
relatif pasif dalam pembelgaran. Penelitian yang dilakukan Yuliani dkk (2012)
juga menyebutkan bahwa pembelgaran fislka masih berpusat pada guru dan
belum melibatkan keterampilan proses serta kontekstual, sehingga belgjar fiska
masih dianggap monoton dan membosankan. Hasil wawancara dengan guru fisika
dan observasi pembelgaran fisika di SMAN 1 Genteng dan SMAN 2 Genteng
juga tidak jauh berbeda. Di SMAN 2 Genteng sebagian besar guru masih
melaksanakan pembelgaran yang berpusat pada guru dengan keaktifan siswa
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dilihat berdasarkan kemampuan mengerjakan soal dan keterampilan proses siswa
belum teramati, sedangkan di SMAN 1 Genteng, guru menerapkan bererapa
model pembelagjaran yang berpusat pada siswa untuk kelas yang berkemampuan
tinggi sgja dan hanya beberapa keterampilan proses yang diamati.

Permasalahan diatas dapat diminimalkan dengan memilih penerapan
komponen pembelgjaran yang inovatif dan tepat seperti model pembelgjaran yang
memiliki kelebihan untuk mengatas permasalahan tersebut. Salah satu model
pembelgaran yang melibatkan keterampilan proses dan berpusat pada siswa
adalah model inkuiri. Joyce dan Weil (ddam Wenning, 2010) menyebutkan
beberapa model pembelgaran sains yang berpusat pada siswa yaitu model
kontruktivisme, sociocultural, inkuiri dan model interaktif. Pembelgjaran sains
menggunakan model inkuiri akan membuat siswa mengetahui sains bukan hanya
sebagal produk dan proses tetapi juga pengetahuan dasar, keterampilan dan sikap
ilmiah. Menurut Trianto (2009:165-167) penggunaan model inkuiri akan
membuat proses pembelgaran lebih efektif karena pada model tersebut terdapat
kemampuan untuk memecahkan masalah serta mengajak siswa terlibat langsung
dalam proses ilmiah dengan waktu yang relatif singkat. Jauhar dan Nur Hamiyah
(2014:188-189) juga menyatakan alasan digunakannya inkuiri yaitu siswa akan
memperoleh pemahaman yang lebih baik karena terlibat langsung dalam
penyelidikan dan investigasi pada inkuiri berguna untuk meningkatkan
keterampilan proses berfikir ilmiah siswa. Model inkuiri juga merupakan salah
satu model yang disarankan pada pelaksanaan pembelgjaran fisika kurikulum
2013 yang tertuang pada Panduan Mata Pelgjaran (PMP) fisika minat. Selain itu,
siswa sekolah menengah sedang mengalami tahap perkembangan dimana anak
memiliki kemampuan mengkoordinasi secara berurutan penggunaan kemampuan
kognitif yaitu kapasitas berhipotesis dan penggunaan prinsip abstrak untuk
memecahkan masalah (Winataputra, 2007:3.41). Sehingga dapat dikatakan bahwa
penerapan model inkuiri dapat menciptakan pembelgjaran yang berpusat pada
siswa dan melibatkan keterampilan proses serta sesua dengan tahap
perkembangan yang sedang dialami siswa sekolah menengah.
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Pembelgjaran dengan inkuiri juga memiliki beberapa kekurangan seperti
kesulitan dalam penerapan yang dialami oleh guru dan siswa karena terbiasa
dengan pengajaran menggunakan ceramah dan tanya jawab serta kebebasan yang
diberikan kepada siswa tidak selau dimanfaatkan secara optimal. Kekurangan
tersebut dapat diatas dengan menerapkan jenis inkuiri terbimbing yang dapat
digunakan oleh siswa yang kurang berpengalaman dalam belgar menggunakan
inkuiri, karena pada inkuiri terbimbing siswa diberikan petunjuk dan bimbingan
yang luas sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa. Petunjuk dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan, diskusi multiarah dan lembar kerja siswa yang terstruktur.
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Dimyati (1999:174) yang menjelaskan
bahwa dalam guided inquiry, guru sebagai pembimbing proses berfikir
menyampaikan banyak pertanyaan dan memperhitungkan kemungkinan siswa
untuk menemukan. Serta pendapat Sund dan Trowbridge (dalam Rachman, 2012)
yang menjelaskan model inkuiri terbimbing sebagai suatu model inkuiri yang
dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup
luas untuk siswa.

Penelitian Bilgin (dalam Praptiwi, 2012) menggambarkan guided inquiry
sebagai pembelgaran berpusat pada siswa yang memiliki pengaruh positif
terhadap keberhasilan akademik siswa dan mengembangkan keterampilan proses
ilmiah serta sikap ilmiah siswa. Hasil yang sama diperoleh Brickman (2009),
siswa yang menggunakan metode laboratorium berbasis inkuiri pada kelas
eksperimen menunjukkan peningkataan yang signifikan dalam kemampuan
berfikir ilmiah sebesar 4% dan keterampilan proses sebesar 2%. Selain itu,
penelitian Praptiwi pada tahun 2012 memberikan kesimpulan bahwa pembelgjaran
eksperiman inkuiri terbimbing juga dapat meningkatkan unjuk kerja siswa.

Paradigma pembelgaran tidak hanya menuntut siswa berperan aktif tetapi
juga harus menyenangkan seperti tertuang dalam Peraturan Pemerintah Rl No.
19/2005. Menurut Djamarah dan Azwan (2006:146) kondisi pembelgaran yang
menyenangkan bagi siswa merupakan pembelgaran yang kondusif karena siswva
termotivasi dan memberikan respon yang sesuai dengan harapan guru. Selain itu,

respon siswa yang menyukai pembelgjaran berpengaruh terhadap keberhasilan
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pembelgjaran karena aspek yang dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belgar mengajar (Djamarah dan Azwan, 2006:114) .
Oleh karena itu, diperlukan media yang dapat menjadikan pembelgaran fisika
menjadi menyenangkan.

Games atau permainan merupakan media yang menarik dan
menyenangkan serta dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgaran
karena permainan merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh keterampilan
tertentu dengan cara menggembirakan. Permainan fisika berarti bahwa dengan
permainan tersebut siswa dapat memperoleh keterampilan fisika (Faizi, 2013
:181). Sadlah satu permainan fisika adalah domino fisika yang merupakan kartu
domino yang didalamnya terdapat materi-materi fisska. Menurut Mulyani (dalam
Hestugji, 2012), permainan menggunakan kartu domino dapat mambantu siswa
untuk mengasah kemampuan memecahkan masalah yang menggunakan logika.
Keunggulan penggunaan kartu domino tersebut dapat menciptakan pembelgaran
yang menyenangkan, melibatkan keterampilan, dan sesuai dengan karakteristik
fisika.

Pembelgjaran yang menuntut siswa berperan aktif dan menyenangkan
dalam proses belgar, tuntutan penilaian keterampilan proses, dan kemungkinan
belum terbiasanya siswa dengan pembelgaran inkuiri serta kelebihan kartu
domino, menjadi dasar dilakukan penelitian dengan menerapkan model inkuiri
terbimbing disertai permainan kartu domino pada pembelgaran fisika
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul *“Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing disertai Permainan
Domino Fiskka (Domfis) Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fislka SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masaah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,
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1. Bagaimana pengaruh model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fiska (Domfis) terhadap keterampilan proses sains siswa dalam
pembelgjaran fiska SMA?

2. Bagaimana pengaruh model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fiska (Domfis) terhadap hasil belgar siswa dalam pembelgaran fiska SMA?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan model inkuiri terbimbing
disertai permainan Domino Fisika (Domfis) dalam pembelgaran fisska SMA?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan yang akan

dicapal pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1

Mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fiska (Domfis) terhadap keterampilan proses sains siswa dalam
pembelgjaran fisika SMA.

Mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fiska (Domfis) terhadap hasil belgar siswa dalam pembelgaran fisika
SMA.

Mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan model inkuiri terbimbing

disertai permainan Domino Fisika (Domfis) dalam pembelgaran fisska SMA.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antaralain:

1

Bagi guru fisika, dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk memilih
model pembelgjaran yang akan digunakaan dalam menggjar fisika.

Bagi kepala sekolah, dapat digunakan sebagai informasi, bahan kajian dan
pertimbangan penggunaan model pembelgjaran di sekolah terutama untuk
mata pelgjaran yang memiliki karakteristik yang sama dengan mata pelgjaran
fiskaatau sains.

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebaga referensi untuk memperdalam

wawasan tentang model inkuiri terbimbing dalam pembelgjaran fisika.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pengertian belgar yang disampaikan oleh Bell-Gredler adalah proses yang
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan,
keterampilan, dan sikap secara bertahap dan berkelanjutan. Menurut Gagne,
belgjar merupakan suatu perubahan dalam kemampuan yang bertahan lama dan
bukan berasal dari proses pertumbuhan. Jadi dapat dikatakan bahwa belgar
merupakan proses perubahan kemampuan, keterampilan, dan sikap yang bertahan
lama sebagai hasil dari pengalaman yang terjadi secara bertahap dan berkelanjutan
(Winataputra, 2007:1.5-1.8).

Berdasarkan pengertian belgar diatas, ciri-ciri perubahan pada proses
belgjar adalah perubahan terjadi secara sadar, perubahan bersifat kontinu dan
fungsional, perubahan bersifat positif dan aktif, perubahan tidak bersifat
sementara, perubahan dalam belgar bertujuan dan terarah, dan perubahan
mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang terjadi pada seseorang
banyak sekali, dapat berupa perubahan-perubahan sifat, pengetahuan,
keterampilan, sikap, postur tubuh, cara berpakaian, gaya rambut dan lain-lain.
Tidak semua perubahan yang terjadi pada seseorang dapat disebut belgar, hanya
perubahan yang memiliki ciri-ciri seperti yang telah disebutkan yang termasuk
belgjar (Slameto, 1995:2-5).

Slameto (1995:54) mengelompokan faktor-faktor yang mempengaruhi
belgjar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang terdapat dalam diri individu yang belgar dan faktor
ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belgar. Faktor-
faktor yang termasuk faktor intern adalah faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan
dan cacat tubuh, faktor psikologis yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
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kematangan, dan kesiapan, dan faktor kelelahan. Faktor-faktor yang termasuk
faktor ekstern adalah faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua dan
kebudayaan, faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgaran, waktu sekolah,
dan faktor sekolah yang lain, faktor masyarakat yaitu kagiatan siswa dalam
masyarakat, media masa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat
(Slameto, 1995:54--72).

Kegiatan yang berkaitan erat dengan proses belgar adalah pembelgaran.
Makna pembelgaran berbeda dengan pengajaran, pembelgjaran mengarah pada
segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap proses belgar sedangkan
pengajaran hanya sebatas tatap muka guru dan siswa atau transfer ilmu dari guru
pada siswa. Menurut Winataputra (2007:1.18) pembelgjaran merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas
dan kualitas belgar pada diri peserta didik. Pengertian ini memberikan
pemahaman bahwa pembelgjaran harus menghasilkan proses belgjar tetapi proses
belgar tidak harus melaui pembelgaran. Gagne, Briggs, dan Wager
mengemukakan bahwa pembelgjaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk memungkinkan terjadinya proses belgjar pada siswa.

Berdasarkan pengertian pembelgaran di atas, diketahui ciri utama
pembelgjaran adalah inisias, fasilitasi, peningkatan proses belgar, adanya
interaks yang sengga diprogramkan dan adanya komponen-komponen
pembelgaran. Komponen-komponen pembelaran terdiri dari tujuan, materi,
kegiatan, dan evaluasi. Komponen-komponen pembelgaran ini terkait satu
dengan yang lain untuk menentukan jalanya pembelgaran dan kualitas kegiatan
pembelgaran.

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga bukan sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi merupakan suatu proses
penemuan. Pembelgaran sains menekankan pada pemberian pengalaman

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelgjahi dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

memahami alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas, 2003:6). Proses penemuan
pada pembel g aran sains berkaitan dengan sikap ilmiah dan metode ilmiah.

Fiska merupakan ilmu pengetahuan yang berusaha menguraikan dan
menj elaskan hukum-hukum dan kejadian-kejadian dalam alam menurut pemikiran
manusia. Menurut Piaget (dalam Yuliani, 2012) fiska termasuk kelompok
pengetahuan fisis yang terjadi karena abstraksi terhadap alam. Pengetahuan fisis
adalah pengetahuan tentang sifat-sifat fisis dari suatu objek atau kejadian dalam
bentuk, besar kekasaran, beraat serta bagaimana objek-objek itu berinteraks satu
dengan yang lain. Oleh karena itu untuk memperoleh pengetahuan fisis
khususnya fisika, siswa harus berinteraksi langsung dengan hal yang ingin
diketahui.

Departemen pendidikan nasiona mendiskripsikan mata pelgjaran fisika
sebagai salah satu mata pelgaran dalam rumpun sains yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif dalam
menyel esailkan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan matematika, serta dapat
mengembangkan pengetahuan keterampilan dan sikap percaya diri. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pembelgaran fisika merupakan
serangkaian kegiatan yang memungkinkan siswa untuk belgjar tentang kejadian-
kejadian alam yang bersifat fisis, mencakup proses, produk, dan sikap ilmiah guna
mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif. Pelaksanaan
pembelgjaran fisika harus disesuaikan dengan karakteristik mata pelgaran fisika,
mempertimbangkan  faktor-faktor belgar dan  memperhatikan  ciri-ciri

pembelgjaran.

2.2 Model Pembelajaran

Menurut Joyce, model pembelgaran merupakan suatu perencanaan yang
digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan pembelgjaran dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelgaran (Trianto, 2009:22). Mode
pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang menuliskan prosedur yang
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
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belgar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengaaran dan
para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belgjar dan mengajar.
Jadi dapat dikatakan bahwa model pembelgaran merupakan gambaran bentuk
pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru dari awal hingga akhir. Model
pembelgjaran menjadi bingkai dari penerapan pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelgaran (Mulyono, 2012:25-27).

Arends menyatakan bahwa model pembelgjaran mengarahkan pada tujuan
pembelgaran, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaan pembelgjaran. Model
pembelgjaran memiliki empat ciri-ciri yaitu :

a. Rasional teoritislogis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgar (tujuan
pembel g arann yang akan dicapai)

c. Tingkah laku menggar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil

d. Lingkungan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelagjaran dapat tercapai

Menurut Nieveen, selain empat ciri-ciri tersebut, model pembelgaran yang baik

harus memenuhi tiga kriteria berikut :

a Sahih atau valid
Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal yaitu, apakah model yang
dikembangkan didasarkan pada rasiona teoritis yang kuat dan apakah
terdapat konsistensi internal.

b. Praktis
Aspek kepraktisan dapat dipenuhi jika para ahli dan praktisi menyatakan
bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan dan kenyataan membuktikan
penerapannya.

c. Efektif
Aspek keefektifan ini terkait dengan pernyataan ahli dan praktis bahwa
model tersebut efektif berdasarkan pengalamannya dan secara operasional

model tersebut memberikan hasil sesuai dengan harapan.
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Selain ketiga ciri-ciri diatas, model pembelgaran harus berawal dari tujuan
dan asumsi. Tujuan merupakan arah, haluan atau maksud penggunaan model
pembelgjaraan dalam kegiatan belgjar mengajar dan asumsi merupakan landasan
berfikir yang membuat model dianggap benar. Selain tujuan dan asumsi, Joyce
dan Well (dalam Indrawati, 2011) mengemukakan bahwa model harus memiliki
lima unsur karakteristik model yaitu, sintakmatik, sistem sosia, prinsip reaks,
system pendukung, dan dampak instruksional dan pengiring. Berikut merupakan
penjelasan kelima unsur model pembelgjaran tersebut.

1. Sintakmatik
Sintakmatik merupakan langkah-langkah pada model pembelgaran untuk
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran yang mengakomodasi tentang apa yang
harus dilakukan guru selama pelaksanaan pembelgjaran untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan. Secara sederhana, sintakmatik dapat dikatakan
sebagai tahap-tahap kegiatan pada setigp model pembelgjaran. Sintakmatik ini
yang membedakan model pembelgaran dengan proses pembelgaran yang
lain, karena urutan tahap-tahap sintakmatik model pembelgaran tidak dapat
dibolak-balik. Tahap-tahap kegiatan model pembelgaran atau sintakmatik
model berada pada kegiatan inti dari kegiatan belajar mengajar.
2. Sistem sosia

Terdapat beberapa interaks social yang terjadi pada kegiatan belgar
mengajar misalnya interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa,
dan antar kelompok. Interaksi yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu, jumlah siswa, latar belakang, kemampuan dan kematangan siswa serta
jenis kelamin dan etnis. Berhubungan dengan interaksi socia yang terjadi
pada kegiatan belgjar menggar, setigp model mensyaratkan situasi atau
suasana dan norma tertentu. Situas atau suasana dan norma yang berlaku
dalam suatu model pembelgaran ini disebut sistem sosial. Sistem sosial suatu
model pembelgjaran harus menjadi pertimbangan guru untuk menentukan
model yang akan digunakan agar sesua dengan keadaan social dalam kelas
dan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan.
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3. Prinsip reaksi
Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan guru dalam memperlakukan siswa
atau pola memberikan respon pada siswa. Guru harus memiliki kemampuan
cara memberikan respon kepada siswa sesual dengan prinsip reaksi yang
berlaku pada model pembelgaran yang digunakan.

4. Sistem pendukung
Sistem pendukung suatu model pembel ajaran adalah segala sarana, bahan dan
alat yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan model pembelgaran
tersebut. Penggunaan model pembelgaran tidak efektif dan efisien jika sistem
pendukung untuk pelaksanakan model tersebut tidak terpenuhi. Jadi, guru
harus mempertimbangkan ketersediaan sistem pendukung yang sesuai Saat
akan menerapkan suatu model pembel gjaran.

5. Dampak instruksional dan pengiring
Dampak instruksiona adalah hasil belgjar yang dicapa langsung dengan cara
mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan. Dampak instruksional
terlihnat pada besarnya pencapaian tujuan pembelgaran atau tujuan
instruksional penggunaan suatu model pembelgaran. Selain  dampak
instruksional, kegiatan belgar menggjar juga dapat memberikan dampak
pembelgaran yang tidak termasuk dalam tujuan pembelgaran yang
direncanakan, dampak ini disebut dampak pengiring. Jadi, dapat dikatakan
bahwa dampak pengiring adalah hasil belgar lain yang dihasilkan oleh suatu
proses belgar mengagjar, sebagi akibat terciptanya suasana belgar yang
dialami siswatanpa pengarahan guru.

Berdasarkan penjelasan tentang unsur-unsur model pembelagjaran tersebut, guru

harus memahami setiap unsure yang dimiliki suatu model yang akan diterapkan

agar sesual dengan tujuan yang ingin dicapa dan pembelgaran dapat berjalan

dengan efektif dan efisien.

Arend menyeleks enam model yang digunakan guru dalam mengagjar
yaitu, presentas, penggaran langsung, penggaran konsep, pembelgaran
kooperatif, pembelgaran berdasarkan masalah dan diskusi kelas. Selain enam
model yang disampaikan Arend tersebut, dikembangkan beberapa model
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pembelgjaran seperti, pembelgaran berbasis inkuiri, active learning, quantum
learning, dan lain-lain.

Setiap model pembelgjaran dapat dirasakan baik jika telah diujicobakan
untuk mengajarkan materi tertentu. Jadi, tidak ada model yang paling bak
diantara model yang lain. Penerapan model pembelgjaran harus disesuaikan
dengan tujuan pembelgaran, materi pelgaran, tingkat perkembangan kognitif
siswa, dan sarana yang tersedia (Trianto, 2009:21-27).

2.3 Model Pembelajaran Inkuiri
Sund menyatakan bahwa discovery merupakan bagian dari inquiry atau
inquiry merupakan perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam.
Inkuiri sebagai proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau
memahami informasi. Menurut Gulo, inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan
belgjar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan andlitis, sehingga
siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri (Trianto,
2009:166). Proses pembelgaran inkuiri menekankan pada proses mencari dan
menemukan sehingga materi pelgjaran tidak diberikan secara langsung tetapi
siswa berperan aktif untuk mencari dan menemukan sendiri materi pelgjaran dan
guru hanya menjadi fasilitator dan pembimbing.
Menurut Yamin (daam Mulyono, 2012:70-71), ciri-ciri pembelgaran
inkuiri adalah
1) Pembelgaran inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belgar, sehingga
dalam proses pembelgjaran menekankan aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan
2) Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator yang mengarahkan aktivitas
siswa untuk mencari dan menemukan jawaban dari permasalahan serta
menumbuhkan sikap percayadiri
3) Tujuan penerapan pembelgaran inkuiri adalah untuk mengembangkan
berfikir sistematis, logis dan kritis atau kemampuan intelektual sebagai proses

mental
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Berdasarkan pada penjelasan ciri-ciri pembelgjaran inkuiri di atas dapat
dikatakan bahwa inkuiri merupakan salah satu model pembelgaran yang
berorientasi pada siswa. Pembelgaran tidak didominasi oleh guru sebagai sumber
pengetahuan. Pembelgjaran inkuiri menjadikann siswa sebagai subjek utama
proses pembelgaran dan terlibat aktif daam proses pembelgaran untuk
mengembangkan secara maksimal potensi yang dimilikinya.

Joyce (dalam Gulo, 2002:85) mengemukakan kondisi-kondis: umum yang
merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswayaitu
1) Aspek socia di dalam kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa

untuk berdiskusi.

2) Inkuiri berfokus pada hipotesis. Pengetahuan dipandang sebagai hipotesis,
sehingga kegiatan belgjar berkisar pada pengujian hipotesis dengan pengajuan
informasi yang relevan.

3) Penggunaan fakta sebagal evidens (informasi atau fakta). Pada proses inkuiri
dibahas tentang validitas dan reabilitas tentang fakta untuk menguji hipotesis.

Guru memiliki peran penting untuk memenuhi syarat timbulnya kegiatan
inkuiri dalam proses pembelgaran, atau menciptakan kondisi-kondisi untuk
melakukan kegiatan inkuiri. Pada pembelgaran inkuiri, guru bukan sebagai subjek
atau pemberi informas tetapi siswa yang berperan sebagai subjek pembelgaran.
Berikut merupakan peran utama guru dalam menciptakan kondisi inkuiri :

a) Motivator, memberi rangsangan kepada siswa agar aktif dan bergairah untuk
berfikir.

b) Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa menghadapi hambatan.

c) Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang dilakukan dan
memberikan keyakinan.

d) Administrator, bertanggungjawab pada seluruh kegiatan pembelgjaran.

€) Pengarah, memimpin atau mengarahkan cara berfikir siswa sesuai tujuan
pembel g aran.

f) Manger, mengelola sumber belgar, waktu dan organisasi kelas.

g) Rewarder, memberikan penghargaan pada pencapaian siswa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Guru dapat melakukan peran utamanya dalam pembelgjaran inkuiri seperti yang
dijelaskan di atas jika guru telah memahami atau menganali kemampuan yang
dimiliki siswa seperti cara berfikir dan cara menanggapi.

Peranan guru dalam proses pembelgjaran inkuiri terkait dengan sasaran
utama kegiatan pembelgaran yang menggunakan model ini. Sasaran utama
kegiatan mengajar dengan model inkuiri yaitu :

1. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam kegiatan belgjar, seperti kegiatan
mental intelektual dan sosial emosional
K eterarahan kegiatan secaralogis dan sistematis pada tujuan pengajaran.
Mengembangkan sikap percaya diri tentang apa yang ditemukan pada saat
proses inkuiri

Pembelgjaran inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intel ektual
siswa tetapi seluruh potenss yang dimiliki siswa seperti  pengembangan
keterampilan dan emosiona. Hal ini dapat diketahui berdasarkan sasaran utama
pembelgjaran inkuiri yang telah disebutkan, sehingga dapat dikatakan bahwa
inkuiri merupakan suatu proses. Menurut Gulo (2002:93-94) proses inkuiri yang
terjadi yaitu, merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan
bukti, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara serta menguji
kesimpulan sementara sampai menjadi kesimpulan yang diyakini siswa.

Tahapan dalam proses inkuiri dilakukan oleh siswa dan guru hanya
menjalankan peran utamanya untuk menciptakan kondisi inkuiri. Oleh karena itu,
siswa dituntut untuk memiliki kemampuan-kemampuan di setiap tahap dalam
proses inkuiri. Kemampuan-kemampuan siswa yang dituntut dalam proses inkuiri
menurut Gulo (2002:95) dapat dilihat padatabel 2.1

Tabd 2.1 Kemampuan yang dikembangkan dalam Proses Inkuiri

Tahap proses inkuiri Kemampuan yang dituntut

1. Merumuskan masalah K esadaran terhadap masalah
Melihat pentingnya masalah
M erumuskan masalah

PlwnNE

Menguji dan menggolongkan jenis data
yang dapat diperoleh

Melihat dan merumuskan hubungan
yang ada secaralogis

3. Merumuskan hipotesis

2. Merumuskan hipotesis

N
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Tahap proses inkuiri Kemampuan yang dituntut
3. Menguji jawaban tentative 1. Merakit peristiwa
a. Mengidentifikasikan peristiwa
yang dibutuhkan

b. Mengumpulkan data
c. Mengevaluas data
2. Menyusun data
a. Mentrandasikan data
b. Menginterpretasikan data
c. Mengklasifikasikan
3. Andisisdata
a  Meéelihat hubungan
b. Mencatat persamaan dan
perbedaan
c. Mengidentifikasikan tren, sekuens
dan keteraturan

4. Menarik kesimpulan 1. Mencari poladan makna hubungan
2. Merumuskan kesimpulan
5. Menerapkan kesimpulan dan
generaisasi

Keberhasilan proses inkuiri sangat bergantung pada tahap pendahuluan
atau penyampaian stimulus yaitu, tahap apersepsi dan tahap penyampaian masalah
(Gulo, 2002:97). Pada tahap apersepsi, materi yang disgikan harus terkait dengan
pengatahuan yang telah dimiliki siswa agar pembelgjaran tidak terasa asing atau
tidak menarik bagi siswa. Bahan pelgaran pada tahap aperseps juga harus
merangsang keingintahuan siswa. Oleh karena itu, bahan sgjian apersepsi harus
merupakan gambaran menyeluruh dan singkat dari apa yang akan ditemukan
siswa dalam pembel gjaran. Pada tahap penyampaian masalah, permasalahan yang
disampaikan harus mampu membuat siswa bertanya atau memulai proses inkuiri.

Menurut Joyce dan Weil (dalam Indrawati, 2011) model pembelgaran
harus memiliki lima unsur karakteristik model yaitu sintakmatik, system social,
prinsip reaks, system pendukung, dan dampak instruksional dan pengiring.
Berikut ini merupakan unsur-unsur model pembelgjaran inkuiri :

1) Sintakmatik
Penerapan model inkuiri dalam proses pembelgaran melalui beberapa
tahapan. Tahapan pembelgaran yang digunakan mengadaptasi tahapan
pembelgaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak. Tahapan-
tahapan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2
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Table 2.2 Sintakmatik Model Inkuiri

Tahapan Perilaku guru
1. Menygjikan pertanyaan atau Guru membimbing siswa
masalah mengidentifikasi masalah dan masalah

ditulis di papan tulis. Guru membagi
siswa dalam kelompok.

2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk curah pendapat dalam
bentuk hipotesis. Guru membimbing
siswa dalam menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis mana yang
menjadi prioritas penyelidikan.

3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis
yang akan dilakukan. Guru membimbing
siswa mengurutkan langkah-langkah

percobaan.
4. Melakukan percobaan untuk  Guru membimbing siswa mendapatkan
memperoleh informasi informasi melalui percobaan.
5. Mengumpulkan dan menganalisa Guru memberi kesempatan pada tiap
data kelompok untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul.
6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalaam

membuat kesimpulan.

(Trianto, 2009:172)
Sistem sosial
Sistem sosial yang dikembangkan pada model pembelgjaran inkuiri adalah
bekerjasama dan teliti. Kedua system social ini sesuai dengan pengamataan
yang dilakukan Suchman. Pembelgjaran inkuiri yang dikontrol guru dan
lingkungan terbuka yang dialami siswa dapat membentuk interaksi antara
guru dan siswamelalui diskusi dan antar siswamelaui dialog diskusi.
Prinsip reaksi
Kemampuan guru untuk memberikan respon kepada siswa selama proses
pembelgjaran inkuiri disetiap tahapan model inkuiri merupakan hal yang
penting. Reaksi yang paling penting dari guru adal ah pada tahap ke empat dan
lima Pada tahap keempat guru harus memberikan respon yang dapat
membantu siswa menemukan melalui percobaan tetapi tidak melalukan
percobaan untuk siswa. Pada tahap kelima, guru dapat memberikan respon
terhadap hasil pengolahan data yang disampaikan siswa, sehingga siswa dapat
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melakukan pengumpulan data, mengolah data, dan menghubungkannya
dengan permasalahan atau hipotesis. Selain pada dua tahapan tersebut, reaksi
atau respon guru terhadap siswa merupakan hal penting pada setiap tahapan
untuk menuntun siswa melakukan inkuiri dan mencapai tujuan yang ingin
dicapai.

Sistem pendukung

Pendukung optimal model inkuiri adalah mengkonfrontasikan materi, guru
memahami proses intelektual dan strategi-strategi inkuiri, dan sumber bahan
permasal ahan.

Dampak instruksional dan pengiring

Dampak instruksional yang dapat dicapai dengan menggunakan model inkuiri
adalah hasil belgjar berupa keterampilan proses yang meliputi keterampilan
mengamati, mengumpulkan dan mengorganisir data, mengidentifikasi dan
mengontrol variabel, membuat dan menguji hipotesis, merumuskan
penjelasan-penjelasan, dan menarik kesimpulan. Dampak pengiring
penggunaan model inkuiri adalah siswva memiliki semangat kreativitas, siswa
belajar dengan bebas dan mandiri, tekun, berfikir logis dan memiliki sikap
bahwa pengetahuan bersifat sementara.

Penerapan model inkuiri dalam pembelgjaran memiliki beberapa kelebihan

dan beberapa kekurangan. Berikut ini merupakan beberapa kelebihan penerapaan

inkuiri dalam proses pembelgjaran,

1

Model inkuiri dapat meningkatkan potensi intelektual siswa, karena siswa
diberikan kesempatan untuk mencari dan menemukan jawaban dari
permasal ahan yang diberikan

Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat penyelidikan kerena terlibat
langsung pada proses penemuan

3. Belgar dengan inkuiri akan memperpanjang proses ingatan

Pembelgjaran menjadi berpusat pada siswa, sehingga semakin besar
kemampuan belgjar yang dimiliki siswa
Model inkuiri dapat menghindarkan siswa dari cara belgar dengan menghafal
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6. Mode inkuiri memberi kesempatan siswa untuk mencerna dan mengatur
informasi yang diperoleh.

Sedangkan kekurangan inkuiri yaitu,

1. Kebebasan yang diberikan kepada siswa tidak selalu dapat dimanfaatkan
secara optimal dan sering terjadi kebingungan

2. Kurang efisien bila diterapkan pada kelas yang jumlahnya besar, karena akan
membutuhkan banyak waktu untuk setigp siswa menemukan teori-teori
tertentu

3. Membutuhkan banyak sarana dan prasarana untuk menguji ide-ide yang ada

4. Sulit menerapkan model inkuiri karena guru dan siswa terbiasa dengan
penggjaran tradisional seperti metode ceramah dan tanya jawab (Putra,
2013:105-109).

Berdasarkan banyaknya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelgaran,
Colburn, Llewelly serta Banchi dan Bell mengelompokkan inkuiri menjadi empat
tingkatan. Menurut Colburn, tingkatan inkuiri terdiri atas inkuiri terstruktur,
inkuiri terbimbing, inkuiri terbuka dan siklus belgjar. Llewelly mengelompokkan
tingkatan inkuiri menjadi inkuiri demonstrasi, inkuiri terstruktur, inkuiri
terbimbing dan inkuiri penuh, yang berdasarkan pada tingkat dominasi peran guru
atau siswa. Sedangkan Banchi dan Bell membagi kelompok inkuiri dari tingkat
bawah hingga tingkat tinggi yaitu, inkuiri konfirmasi, inkuiri terstruktur, inkuiri
terbimbing, dan inkuiri terbuka atau inkuiri penuh (Kemendikbud, 2014:60).
Secara umum inkuiri terbagi menjadi tiga jenis yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri
bebas dan inkuiri bebas yang dimodifikasi.

1. Inkuiri terbimbing
Inkuiri terbimbing merupakan pembelgaran inkuiri dengan cara guru
memberikan bimbingan pada siswa untuk melakukan kegiatan dengan
memberi pertanyaan awa dan mengarahkannya pada suatu diskusi. Inkuiri
terbimbing dapat digunakan oleh siswa yang kurang berpengalaman dalam
belgar dengan menggunakan inkuiri. Pada inkuiri terbimbing, siswa akan
memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal, guru

memberikan banyak bimbingan dan pada tahap-tahap berikutnya semakin
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dikurangi. Bimbingan guru dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskus
multiarah serta dapat diberikan melalui lembar kerja siswa yang terstruktur.

2. Inkuiri bebas
Inkuiri bebas merupakan pembelgaran yang menempatkan siswa seolah-olah
bekerja seperti seorang ilmuan. Siswa diberi kebebasan untuk menentukan
permasalahan yang akan diselidiki, menemukan dan menyelesaikan masalah
secara mandiri serta merancang prosedur yang diperlukan. Penggunaan
inkuiri ini, pada umumnya dilakukan oleh siswa yang telah berpengalaman
belgjar dengan inkuiri.

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasikan
Inkuiri jenis ini merupakan modifikas dari dua inkuiri sebelumnya. Pada
inkuiri ini, siswa tidak menentukan masalah untuk diselidiki secara mandiri
tetapi menerima permasalahan dari guru untuk dipecahkan dengan bimbingan
guru. Bimbingan yang diberikan lebih sedikit dari inkuiri terbimbing dan
bentuknyatidak terstruktur (Jauhar, 2014:190-193).

2.4 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
2.4.1 Pengertian

Inkuiri menurut Gulo berarti suatu rangkaian kegiatan belgar yang
melibatkan secara maksima seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga siswa dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri. Jadi, mode inkuiri
menuntut siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap suatu masalah. Dalam
proses pembelgjaran, guru memiliki peran sebaga fasilitator dan pembimbing
siswa untuk melakukan proses inkuiri tersebut. Salah satu model inkuiri
berdasarkan tingkat peranan guru pada proses inkuiri atau pada penyelidikan
adalah inkuiri terbimbing.

Menurut Sund dan Trowbridge (dalam Rachman, 2012), model inkuiri
terbimbing (guided inquiry approach) merupakan suatu model pembelgaran
inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk
yang cukup luas untuk siswa. Pada pembelgjaran inkuiri terbimbing, perencanaan
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dilakukan guru dan siswa tidak berperan dalam perumusan masalah. Llewellyn
mendeskripsikan inkuiri terbimbing sebagai pembelgaran yang diawali dengan
pengajuan pertanyaan atau masalah oleh guru terkait permasalahan yang akan
diselidiki dan pemberian petunjuk materi atau bahan yang akan digunakan untuk
kemudian siswa merancang dan melaksanakaan prosedur penelitian hingga
menarik kessmpulan dan menyusun penjelasan dari data yang dikumpulkan
(Kemendikbud, 2014:63).

Berdasarkan penjelasan mengenai inkuiri terbimbing diatas, dapat
diketahui tingkat dominasi peran guru atau siswa dalam pembelgaran inkuiri
terbimbing. Pada pembelgaran inuiri terbimbing guru berperan untuk
merencanakan pembelgjaran, merumuskan masalah, memberikan petunjuk terkait
materi dan bahan yang akan digunakan, dan menyediakan bimbingan atau
petunjuk yang luas bagi siswa. Sedangkan siswa merancang prosedur
penyelidikan, melakukan penyelidikan untuk menguji masalah, menyimpulkan
dan menyusun penjelasan dari data yang dikumpulkan. Jadi dapat dikatakan
bahwa peran guru pada pembelgaran inkuiri terbimbing cenderung untuk
membimbing atau mengarahkan siswa dalam menyusun rancangan dan
melaksanaan penyelidikan, sehingga siswa lebih terlibat dalam pembelgaran.
Menurut Damayanti (2012), peran guru untuk membimbing bertujuan untuk
membantu siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan serta membantu siswa yang
memiliki intelegent rendah agar mampu mengikuti kegiatan-kegiataan yang
dilakukan. Hal ini juga disampaikan oleh Banchi dan Bell (Kemendikbud, 2014:
61) dalam pengelompokan inkuiri terbimbing menjadi inkuiri tingkat yang lebih

tinggi dari inkuiri konfirmasi dan inkuiri terstruktur.

2.4.2 Sintaks serta kegiataan guru dan siswa

Tahapan (sintaks) menurut Trianto dalam merancang pembelgaran inkuiri
telah dijelaskan pada pembahasan sub bab sebelumnya. Selain Trianto yang
mengadaptasi  tahapan pembelgaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen dan
Kauchak, Joyce dan Weil (dalam Kemedikbud, 2014:67-68) juga mengungkapkan
tahapan inkuiri yaitu, identifikas dan penetapan ruang lingkup masalah,
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merencanakan dan memprediks hasil, penyelidikan untuk mengumpulkan data,
interpretasi dan mengembangkan kesimpulan serta melakukan refleksi. Kedua
rancangan tahapan inkuiri ini memiliki inti yang sama yaitu, ask (menyampaian
masal ah atau pertanyaan, dan merumuskan hipotesis), investigate (merencanakan
penyelidikan dan  mengumpulan data), create (menganalisisa data dan
menginterpretasikan hasil), discuss (mendiskusikan temuan penyelidikan dan
membuat kesimpulan), dan reflect (melakukan refleksi dan membuat hubungan
antar konsep).

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu tingkatan inkuiri yang
berdasarkan dominasi peranan guru dan siswa dalam pembelgaran. Berkaitan
dengan hal tersebut berikut merupakan kegiatan guru dan siswa pada

pembelgjaran inkuiri terbimbing :

Table 2.3 Kegiatan Guru dan Siswa pada Pembelgjaran Berbasis Inkuiri Terbimbing

Tahap Pembelgjaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. ldentifikasi dan Menggukan masalah untuk Mendefinisikaan sifat dan
penetapan ruang dipecahkan atau pertanyaan parameter masalah
lingkup masalah  untuk diselidiki

2. Merencanakan 1. Mendorong peserta didik 1. Brainstorm (curah
dan untuk merancang  pendapat) tentang
memprediksi prosedur atau sarana  alternative prosedur dan
hasil untuk memecahkan  solusi pemecahan masalah

masalah atau jawaban 2. memilih atau merancang
pertanyaan yang diajukan strategi pemecahan

2. Mendorong siswa untuk  masalah
memilih dengan tepat dlat 3. memilih dat dan bahan
dan bahan yang yang dibutuhkan dengan

diperlukan tepat
3. Penyelidikan 1. Membimbing peserta 1. Mengimplementasikan
untuk didik untuk melakukan  rencana untuk
pengumpulan investigasi dan  memecahkan masalah
data mendorong tanggung 2. Menggunakaan
jawab individu para  keterampilan proses sains
anggota kelompok untuk mengumpulkan dan
2. Mengarahkan siswa  menganalisisinformas
memanfaatkan  sumber 3. Melakukaan observas,
daya informassi lainnya  mengumpulkan data,
untuk pemecahan  berkomunikasi dan bekerja
masalah sama dengan anggota

kelompok lainnya
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Tahap Pembelgjaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
4. Interpretas data 1. Membimbing siswa 1. Membuat catatan
dan mengorganisas data pengamatan
mengembangka 2. Membimbing cara siswa 2. Mengolah data yang
n kesimpulan mengkomunikasikan terkumpul dalam bentuk
temuan dan  grafik dan tabel
penjelasannya 3. Membuat pola-pola dan
hubungan dalam data

4. Menarik kesimpulan dan
merumuskan penjelasan
5. Mengkomunikasikan hasil

penyelidikan
5. Melakukan Mendorong siswa untuk 1. Melakukan evaluas
refleksi berfikir atau melakukan  terhadap proses inkuiri

reflekss pada pengetahuan  yang telah dilakukan

yang baru merekatemukan 2. Mengagjukan  pertanyaan
baru berdasarkan data
yang terkumpul

(Kemendikbud, 2014:71-72)

2.5 Media Pembelajaran

Media pembelgjaran merupakan alat penyampai pesan (the carriers of
messages) dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan (the receiver of the
messages). Media pembelgjaran hanya meliputi media yang dapat digunakan
secara efektif dalam proses pembel gjaran yang terencana (arti sempit).

Media pembelgaran tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik
yang kompleks, tetapi juga bentuk sederhana seperti slide, foto, diagram buatan
guru, objek nyata, dan kunjungan ke luar kelas. Media pembelgjaran meliputi
berbagai jenis antaralain,

1. Media grafis atau media dua dimensi, seperti gambar, foto, grafik atau
diagram

2. Mediamodel solid atau media dimensi tiga, seperti model-model benda ruang
dimens tiga
Media proyeksi, seperti OHP, film atau filmstrip
Mediainformasi, computer dan internet

Lingkungan
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Manfaat media pembelgaran yaitu :
Bahan yang disgjikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa dan tidak
bersifat verbalistik

b. Metode pembelgaran lebih bervariasi

c. Siswamenjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas
d.
e

Pembelgjaran lebih menarik

Mengatasi keterbatasan ruang

Selain memberikan mafaat kepada siswa selama proses pembelgjaran, media juga

memberikan keuntungan bagi guru, yaitu :

1

o ~ w DN

Gairah belgar meningkat

Siswa berkembang menurut minat dan kecepatannya

Siswa berinteraksi langsung dengan lingkungannya

Memberikan perangsang dan mempersamakan penggal aman

Menimbulkan persepsi akan sebuah konsep yang sama (Trianto, 2009:234-
235).

Manfaat-manfaat media tersebut dapat diperoleh dengan menerapkan empat

prinsip memilih media berikut :

a Menentukan jenis media dengan tepat, disesualkan dengan tujuan

pembelgjaran

Mempertimbangkan subjek dengan tepat terkait kesesuaian media dengan
tingkat perkembangan atau kemampuan siswa

Menyajikan media dengan tepat, yang berarti teknik dan metode penggunaan
media harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, waktu dan sarana
yang ada

Menempatkan dan memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situas
yang tepat (Sudjana dalam Faizi, 2013:63).

2.6 Media Pembelajaran Domino Fisika
2.6.1 Media Pembelgjaran Permainan (Games)

Paradigma pengajaran yang bergeser menjadi pembel gjaran mempengarunhi

proses belgar yang terjadi di dalam kelas. Hal ini terkait dengan fungs guru,
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kedudukan siswa dalam proses pembelgaran, sumber belgar dan suasana yang
ada di dalam kelas. Salah satu hal yang menjadi perhatian pada perubahan
paradigma ini yaitu menciptakan suasana belgjar aktif dan menyenangkan bagi
siswa.

Menurut Csikzentmihalyi, suasana belgar aktif dan menyenangkan dapat
terbentuk jika siswa dalam keadaan sadar terbenam dalam sebuah aktivitas,
merasakan kesenangan melaksanakan kegiatan yang akan menguatkan potensi
otak. Rea menyebutkan bahwa dengan serious funny (kesenangan yang serius)
akan membantu siswa memusatkan perhatian dan meningkatkan kesenangan
untuk belgjar. Berdasarkan hal tersebut di atas, Dananjaya (2013) menyebutkan
tiga media yang mewadahi proses aktivitas siswa yaitu diskusi, penugasan dan
games.

Berdasarkan penjelasan diatas, media pembelgaran yang sesuai untuk
pembelgaran aktif dan menyenangkan adalah permainan (games). Permainan
sebagai media pembel ajaran melibatkan siswa dalam proses pengalaman sekaligus
menghayati tantangan, mendapatkan inspirasi, terdorong untuk kreatif, dan
berinteraks dalam kegiatan dengan sesama siswa dalam melakukan permain
tersebut. Proses batin yang didlami siswa pada saat permainan berguna untuk
mengembangkan potensi diri, potensi diri yang diperoleh setiap siswa berbeda-
beda meski melakukan kegiatan yang sama. Perilaku dalam permainan, proses
batin yang dirasakan masing-masing dan ekspresi dalam bentuk kata dan perilaku,
akan menjadi bahan pengamatan para pelakunya, untuk memahami proses
pengembangan potensi dirinya, dan menimbulkan kesadaran akan hal yang benar
yang berguna sebaga pembentuk kepribadian yang lebih bermutu. Jadi,
permainan merupakan fakta yang dianalisis untuk memahami proses perilaku
daam permainan dan pilihan keputusan masing-masing dalam bertindak atau
berkata yang menjadi kesimpulan sebagai pembelgjaran memproduksi diri sendiri.
Proses permainan tersebut dapat menjadikan permainan sebaga salah satu solusi
daam kegiatan pembelgaran aktif. Permainan dalam pembelgaran sebaiknya
permainan edukatif. Menurut Rifa (2012:27-29), permainan edukatif merupakan

permainan yang bersifat edukasi atau bernilai edukatif dengan acuan kesesuaian
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sasaran yaitu untuk mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa,
multifungs yaitu tidak hanya mengembangkan salah satu aspek, sesual dengan
tujuan yang edukatif seperti bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
memecaahkan masalah dan berfikir cepat, melatih konsep-konsep dasar dan
merangsang kreativitas.

Terkait proses yang terjadi dalam permainan, dapat diketahui bahwa setiap
permainan memiliki kegunaan bagi pemainnya terutama permainan edukatif.
Berikut merupakan fungsi permainan edukatif menurut Ismail (dalam Rifa,
2012:12) :

1. Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak melaui proses pembelgaran
bermain sambil belgar

2. Merangsang pengembangan daya pikir, daya cipta dan bahasa untuk
menumbuhkan sikap, mental dan akhlak yang baik

3. Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, memberikan rasa aman dan
menyenangkan

4. Memberikan kualitas pembelgaran anak terkait perkembangan fisik-motorik,
bahasa, intelektual, moral, social dan emosional.

Berkaitan dengan fungs permainan tersebut, terdapat bebergpa manfaat

permainan seperti melatih kemampuan motorik, kemampuan sosial seperti

berkompetesi, melatih konsentrasi, keterampilan berbahasa, menambah wawasan,

melatih kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan jiwa kepemimpinan,

pengetahuan tentang normadan nilai serta meningkatkan rasa percayadiri.

Skenario games atau permainan dibuat oleh guru berdasarkan pada
permainan anak-anak atau hiburan yang menyenangkan dan menantang.
Pelaksanaan permainan menjadi pengalaman yang urutannya akan dipahami dan
dismpan oleh siswa, baik keberhasilan atau kegagalan dalam permainan tersebut.
Proses pengalaman dalam setiap kejadian dalam permainan akan menjadi bahan
analisis dan pengambilan kesimpulan.

Permainan dalam pembelgjaran berarti melibatkan siswa pada permainan
untuk simulasi suatu tugas atau topik tertentu. Tahapan permainan dalam

pembel gjaran secara umum adalah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

a. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan menjelaskan metode yang akan
dilaksanakan

b. Guru memberikan aturan dalam bermain

c. Siswamemula permainan

d. Evaluas selama permainan

e. Mengakhiri permainan setelah ada yang sukses atau gagal

Berdasarkan tahap-tahap permainan tersebut, pembelgjaran dengan permainan

termasuk pada proses pembelgaran yang membentuk keterampilan terkait hasil

belgjar yang diharapkan. Hasil belgar ini sama dengan hasil yang diharapkan

daam pembelgaran dengan demonstrasi, latihan keterampilan, simulasi dan

praktik penggunaan aat (Sani, 2013:162-164).

Kelebihan pembelgjaran dengan permainan yaitu siswa terlibat aktif dalam
belgjar, menambah motivasi belgjar, memberikan tantangan yang menumbuhkan
rasa percaya diri dalam memahami materi gjar dan menggembirakan bagi peserta
didik. Selain kelebihan tersebut, permainan juga memiliki kekurangan yaitu
menurunkan motivasi siswa yang tidak terampil dan dapat menumbuhkan rasa
tidak cocok dengan anggota kelompok lain (Sani, 2013:175). Guna mengatas
kelemahan tersebut guru dapat meminimalisir dengan membentuk kelompok yang

heterogen.

2.6.2 Permainan Domino Fisika (Domfis)

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kartu domino
adalah sebuah kartu permainan dengan 28 kartu yang bermata titik besar, tiap
kartu dibagi menjadi dua bidang berisi 0-6 titik. Permainan domino pada
umumnya dimainkan oleh 4 orang, tetapi dapat juga dimainkan kurang atau lebih
dari 4 orang. Permainan menggunkan kartu domino pada umumnya adalah
permainan dengan meletakkan kartu dengan jumlah titik paling sedikit terlebih
dulu atau kartu kosong, kemudian diikuti oleh pemain lain dengan menyambung
kartu menggunakan kartu yang memiliki jumlah titik yang bersesuaian untuk

membentuk pola yang tidak terputus.
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Salah satu hal penting dalam permainan adalah aturan permainan. Aturan
permainan kartu domino yaitu :

1. Pada umumnya permainan terdiri dari 4 orang pemain (bisa kurang atau
lebih). Sehingga setiap pemain diberikan 7 kartu.

2. Penyusunan kartu dilakukan secara giliran dan berurutan, biasanya sesual
arah jarum jam. Kartu pertama yang dikeluarkan adalah kartu yang memiliki
jumlah titik sama dan terkecil, yaitu 0-0, kemudian dilanjutkan ke pemain
selanjutnya.

3. Jika saat giliran pemain tidak memiliki jumlah titik yang sesuai dengan
jumlah titik kartu yang harus disesuaikan di mega maka pemain tersebut
dilewati dan lanjut ke pemainan berikutnya

4. Penyusunan kartu dilakukan sampai ada pemain yang kartunya habis dan
pemain tersebut menjadi pemenang. Kemudian dilakukan perhitungan jumlah
titik yang dimiliki setiap pemain yang lain untuk menentukan pemain yang
kal ah/pemain dengan jumlah titik terbanyak

5. Pemain yang kalah biasanya harus mengocok kartu pada permainan
selanjutnya (Achmad, 2014)

Menurut Indriana (dalam Nengsih, 2015) kartu domino merupakan salah
satu media yang termasuk dalam kategori flashcard. Flashcard adalah media
pembelgjaran yang berbentuk kartu bergambar dengan ukuran yang hampir sama
dengan postcard atau sekitar 25 x 30 mm. Permainan atau kartu domino sebagai
media pembel gjaran sama dengan bermain domino pada umumnya atau yang telah
dijelaskan di atas. Perbedaan domino pada umumnya dengan domino sebagai
media pembelgaran adalah gambar pada kartunya. Jika pada kartu domino
umumnya bergambar titik-titik besar berwarna merah maka pada domino sebagai
media pembelgjaran, berisi soal dan jawaban. Satu kartu domino yang dibagi
menjadi dua bagian, salah satu bagian beris soal dan bagian yang lain berisi
jawaban untuk soal dari kartu lain. Materi soal pada kartu domino dapat bervariasi
disesuaikan dengan materi pelgaran dan tingkat sekolahnya (SD,SMP atau SMA).
Bahan pembuatan kartu domino dapat berasal dari karton domino asli yang bagian

atasnya ditutup dengan karton atau kertas warna dan dapat juga memanfaatkan
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kertas kalender bekas ataupun kertas yang sudah tidak terpakai (Sundayana, 2013:
151-154). Kartu domino ini biasanya digunakan untuk mata pel g aran matematika
seperti kartu domino matematika (Domat) menurut Sundayana dan katu domino
akutansi pada penelitian Nengsih (2015). Contoh kartu domino matematika
(Domat) menurut Sundayana dapat dilihat pada gambar 2.1.

X*-2x-3 5x-12=2x-3
x=3 X =7
6 3
(@
Sina+cos’a Sin 30%+ cos
60°
1 2
(b)

(a) konsep persamaan; (b) konsep trigonometri
Gambar 2.1 Contoh domino matematika (Domat) (Sumber: Sundayana, 2013)

Kartu domino fisika (domfis) adalah kartu domino yang bagiannya berisi
berbagai soal dan jawaban fisika. Aturan permainannya hampir sama dengan

aturan permainan domino pada umumnya, yang membedakan adalah kartu
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pertama langsung dikeluarkan oleh pemain yang mengocok kartu dan pemain
yang kalah tidak mengocok kartu pada permainan selanjutnya tetapi diberikan
hukuman yang lain seperti harus memimpin diskusi kelas dan menyampaikan

kesimpulan pembel g aran.

2.7 Model Inkuiri Terbimbing Disertai Permainan Domino Fisika (Domfis)

Pembelgjaran dengan menerapkan model inkuiri terbimbing disertal
permainan Domino Fisika (Domfis) merupakan pelaksanaan pembelgjaran dengan
mengikuti sintakmatik model inkuiri terbimbing yang ditambahkan dengan
kegiatan permainan Domino Fiska (Domfis) pada beberapa tahapannya.
Sintakmatik penerapan model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fisika (Domfis) dapat dilihat padatabel 2.4 berikut.

Tabd 2.4 Sintakmatik model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fisika (Domfis)

Tahap Pembelgjaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Identifikasi dan Memberikan pertanyaan dan Menjawab pertanyaan
penetapan ruang atau tugas kepada siswa yang diberikan guru
lingkup masalah sebagai permasalahan untuk

penyelidikan
Merencanakan dan 1. Membimbing siswa 1. Melakukan permainan
memprediksi hasil melakukan permainan Domino Fiska
Domino Fisika (Domfis) (Domfis) bersama
untuk mendapatkan teman kelompok lain

petunjuk berkaitan dengan 2. Berdiskusi tentang
percobaan yang  akan rencana percobaan

dilakukan yang akan dilakukan
2. Membimbing peserta didik 3. Berdiskusi dengan
untuk merencanakan kelompok untuk
percobaan  yang  akan menentukan alat dan
dilakukan bahan percobaan dan
3. Membimbing siswa langkah yang akan

menyiapkan alat dan bahan dilakukan
percobaan dan langkah
yang akan dilakukan

Penyelidikan untuk 1. Membimbing siswa 1. Mencari tahu petunjuk

pengumpulan data menggunakan petunjuk dari atau informasi  dari
permainan Domino Fiska  permainan Domino
(Domfis) Fiska (Domfis)

2. Membimbing siswa 2. Berdiskusi tentang
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Tahap Pembelgjaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

mengumpulkan  informas materi percobaan
yang dibutuhkan berkaitan 3. Menggunakaan

dengan percobaan keterampilan  proses
3. Membimbing siswa  sains untuk
melakukan percobaan mengumpulkan dan

menganalisis informasi
atau data meldui

percobaan
Interpretas data dan 1. Membimbing siswa 1. Membuat catatan
mengembangkan mengorganisas data percobaan
kesimpulan 2.Membimbing cara siswa 2.Mengolah data yang
mengkomunikasikan terkumpul dalam

temuan dan penjelasannya bentuk grafik dan tabel
3. Menyusun kesimpulan
dan merumuskan
penjelasan hasi
percobaan
4. Mengkomunikasikan
hasil penyelidikan

Melakukan refleksi Membimbing siswva 1. Menyimpulkan  hasil
menyusun kesimpulan dan  percobaan
melakukan refleksi proses 2. Melakukan evaluas
percobaan yang telah  terhadap proses
dilakukan penyelidikan  selama
melakukan percobaan

Permainan domino fiska pada pelaksanaannya dapat dilakukan dengan
memberikan batasan waktu permainan bukan menentukan pemenang dengan
mengetahui pemain yang lebih dulu menghabiskan kartu domino yang dipegang.
Jadi, pemenang dapat ditentukan dengan mengetahui pemain yang memiliki kartu
paling sedikit pada batas waktu yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan untuk
mengendalikan waktu permainan dalam pembelgaran sehingga pembelgaran
tidak hanya terpaku pada permainan sgja.

2.8 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses merupakan kemampuan memperoleh dan memproses
semua fakta, konsep, dan prinsip pada diri siswa. Menurut Depdikbud (1986)
keterampilan proses meliputi keterampilan-keterampilan intelektual, social, dan
fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang telah dimiliki

dalam diri siswa. Funk (1985) menyebutkan bahwa dengan menggunakan
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keterampilan proses untuk menggar ilmu pengetahuan akan membuat siswa
belgjar proses dan produk ilmu pengetahuan. Jadi, dapat dikatakan bahwa
keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual, social dan fisik
untuk memperoleh dan memproses semua fakta, konsep dan prinsip dalam
pembelgjaran sains sehingga siswa belgjar proses dan produk ilmu pengetahuan
tersebut (Dimyati dan Mudjiono, 1999:137-139).

Keterampilam proses terdiri dari berbaga keterampilan. Secara garis besar
keterampilan proses terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan
keterampilan-keterampilan  terintegrasi  (integrated  skills).  Keterampilan-
keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan yaitu, mengobservas,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan. Berikut merupakan penjelasan mengenai keterampilan-
keterampilan dasar tersebut.

a. Mengamati atau mengobservas
Mengamati merupakan tanggapan seseorang terhadap bebagai objek dan
peristiwva aam dengan menggunakan pancaindera. Melalui observas,
seseorang mengumpulkan data atau informasi, yang dapat menuntut
keingintahuan, mempertanyakan, memikirkan, melakukan interpretasi dan
meneliti lebih lanjut tentang apa yang telah diamati. Mengamati memiliki dua
sfat utama yaitu, sifat kualitatif dan sifat kuantitatif. Mengamati bersifat
kualitatif jika dalam memperoleh informas hanya menggunakan pancaindera
dan mengamati akan bersifat kuantitatif jika pelaksanaanya juga
menggunakan peralatan lain yang akan memberikan informasi khusus dan
tepat. Contoh mengamati yang bersifat kualitatif yaitu menentukan warna
suatu objek (menggunakan penglihatan) dan mengamati yang bersifat
kuantitatif adalah menentukan suhu air (menggunakan termometer).

b. Mengklasifikasi
Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
objek peristiva berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga diperoleh
golongan atau kelompok sgenis dari objek peristiwa yang dimaksud. Contoh
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kegiatan yang menampakkan keterampilan mengklasifikass adalah
mengel ompokkan benda-benda berdasarkan wujud zat, padat, cair dan gas.

c. Memprediksi
Memprediksi berarti membuat ramalan atau mengantisipasi tentang segala ha
yang akan terjadi pada waktu mendatang berdasarkan perkiraan pola atau
kecenderungan tertentu dan hubungan antara fakta, konsep dan prinsip dalam
ilmu pengetahuan. Kegiatan yang termasuk dalam kegiatan memprediks
adalah membuat hipotesis dari percobaan yang akan dilakukan.

d. Mengukur
Mengukur berarti membandingkan objek yang diukur dengan satuan ukuran
tertentu yang telah ditetapkan. Keterampilan mengukur akan mendukung
keterampilan-keterampilan proses yang lain seperti, observasi kuantitatif,
mengklasifikasikan, membandingkan dan keterampilan mengkomunikasikan
secara tepat dan efektif. Contoh kegiatan yang menggambarkan keterampilan
mengukur yaitu mengukur temperatur ruangan.

e. Menyimpulkan
Menyimpulkan merupakan suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan
suatu objek atau peristiwva berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang
diketahui.

f.  Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan berarti memperoleh dan menyampaikan fakta, konsep,
dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visua atau audio visual.
Kegiatan yang termasuk dalam keterampilan mengkomunikasikan yaitu
membuat grafik dari variabel-variabel percobaan.

Keterampilan-keterampilan dasar dari keterampilan proses yang telah
dijelaskan di atas menjadi landasan untuk keterampilan proses terintegrasi yang
lebih kompleks. Keterampilan-keterampilan proses terintegrasi merupakan
keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk melakukan penelitian. Berikut
merupakan sepuluh keterampilan proses terintegrasi.

a. Mengenali variable
b. Membuat tabel data
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Membuat grafik
Menggambarkan hubungan antar variabel
Mengumpulkan dan mengolah data

- 0o o 0

Menganalisis penelitian
Menyusun hipotesis
Mendefinisikan variabel

=gl

i.  Merancang penelitian

j. Bereksperimen

Penentuan keterampilan proses yang harus dikuasai oleh siswa saat pembelgaran
harus memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristik mata pelgaran atau
bidang studi. Dalam satu kegiatan pembelgjaran siswa dapat mengalami lebih dari
satu pengembangan keterampilan proses dan sebaiknya guru memberikan
penjelasan tentang keterampilan proses yang harus dikuasai siswa. Untuk
pelaksanaan keterampilan proses terintegrasi yang merupakan keterampilan
mel aksanakan suatu kegiatan penelitian hendaknya dilakukan dengan urutan yang
hierarkis, maksudnya sebelum satu keterampilan dikuasai sebaiknya jangan
berpindah menuju keterampilan yang lain (Dimyati dan Mudjiono, 1999:140-
152).

2.9 Hasil Belajar

Tujuan belgar adaah untuk memperoleh tambahan nilai berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hasil yang diperoleh dari kegiatan belgar
atau kegiatan pembelgaran dikenal dengan hasil belgjar atau dapat dikatakan
bahwa hasil belgjar merupakan hasil yang diperoleh melalui sebuah kegiatan
belajar mandiri atau kegiatan belgjar mengagjar. Hasil belgar adalah ukuran
seberapa jauh tujuan pembelgjaran telah tercapai.

Berdasarkan penjelasan diatas penggolongan hasil belgjar dapat didasarkan
pada tujuan pembelgaran. Jika tujuan pembelgjaran berdasarkan taksonomi
Bloom, maka hasil belgjar dapat digolongkan atas tiga ranah yaitu, kognitif,
afektif dan psikomotorik.
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1. Kognitif

Benjamin S. Bloom mengkategorikan ranah kognitif atas enam jenjang yaitu:

a

pengetahuan, pada jenjang ini siswa dituntut untuk dapat mengenali atau
mengingat kembali pengetahuan yang telah dismpan dalam struktur
kognitifnya. Pengetahuan yang disimpan dalam memori, digali secara
dadam pada saat dibutuhkan dengan cara mengingat (recall) atau
mengenal kembali (recognition)

pemahaman, merupakan kemampuan untuuk menangap makna suatu
materi yang ditunjukkan dengan mentranslassi materi dari suatu bentuk ke
bentuk lain (seperti dari kata-kata ke bilangan), dengan menginterpretasi
materi (menjelaskan atau meringkas), dan memperkirakan kecenderungan
masa depan (memprediksi konsekuens atau dampak-dampak)

aplikasi, berkaitan dengan kemampuan menggunakan materi yang
dipelgari dalam situasi baru dan konkrit yang dapat meliputi aplikasi dari
kaidah-kaidah, metode-metode, konsep-konsep, prinsip-prinsip, hokum-
hukum, dan teori-teori

analisis, berkaitan dengan kemampuan untuk membagi materi ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil (komponen), sehingga struktur
organisasinya dapat dipahami. Jenjang ini meliputi identifikasi bagian-
bagian, analisis keterkaitan diantara bagian-bagian dan mengena prinsip-
prinsip pengorganisaasian yang termuat

sintesis, berkaitan dengan kemampuan untuk memadukan bagian-bagian
menjadi suatu bentuk baru secara utuh. Hasil belgjar pada jenjang ini
menekankan perilaku kreatif dengan perhatian utama pada formulasi pola
baru

evaluasi, berkaitan dengan kemampuan memutuskan nilai materi untuk
suatu maksud

Pengukuran aspek kognitif siswa dapat dilakukan menggunakan tes

maupun non tes. Bentuk non tes yang dapat digunakan adalah portofolio,

sedangkan bentuk tes yang dapat digunakan untuk mengukur kognitif siswa
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adalah tes lisan, tes pilihan ganda, tes uraian, tes jawaban singkat dan tes
menjodohkan.

. Afektif

Krathwohl, dkk, mendeskripsikan beberapa jenis ranah afektif sebagai hasil

belgar.

a. penerimaan, mencakup kepekaan akan adanya stimulus dari luar yang
datang pada siswa dalam bentuk masaalah, situasi, gejala dan sebagainya
serta kesadaaran dan kesediaan untuk menerima stimulus tersebut

b. partisipasi, mencakup kesediaan untuk memperhatikan secara aktif dan
turut serta dalam suatu kegiatan

c. penilaian, mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian atau
pertimbangan dan pentingnya keterikatan pada suatu objek atau kejadian
tertentu dengan berbagai macam reaksi

d. organisasi, mencakup kemampuan yang mengacu pada membawa nilai-
nilai berbeda secara bersama, menyelesaikan konflik yang terjadi, dan
mulai memnbangun suatu sistem nilai yang konsisten

e. karakterisasi nilai, mencakup kepemilikan system nila yang mengontrol
perilaku individu siswa

. Psikomotorik

Ranah psikomotorik sebagal hasil belgjar diklasifikasikan sebagai berikut :

a. perseps, kemampuan yang menunjukkan kesadaran akan adanya stimulus
dan perbedaan antara stimulus-stimulus yang ada

b. kesigpan, kemampuan yang berbentuk kesiapan fisik dan mental

c. respon terbimbing, kemampuan melakukan suatu rangkaian kegiatan
sesuai dengan contoh yang diberikan

d. mekanis, kemampuan melakukan tindakan sesuai dengan prosedur yang
tepat

e. respon kompleks, kemampuan melakukan suatu keterampilan yang terdiri
atas beberapa komponen secaralancer, benar dan efisien

f. adaptasi, kemampuan memodifikasi pola gerak-gerik untuk menyesuaikan

dengan kondisi khusus atau sesuai dengan masalah
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g. originaitas, kemampuan menghasilkan suatu pola gerak-gerik baru yang
sesuai dengan situasi tertentu atau masalah khusus
ranah psikomotorik siswa dapat diukur dengan menggunakan tes dan
observas yang diarahkan untuk mengukur penampilan atau kerja siswa.
Gagne mengkategorikan adanya lima kapabilitas yang merupakan hasi
belgjar, yaitu
1. keterampilan intelektual, memperlihatkan bagaimana suatu operasi intel ektual
diaplikasikan secara khusus
2. strategi kognitif, menyel esaikan berbagai masalah praktek secara efisien
3. informasi verbal, membentuk atau mengkomunikasikan informasi
4. keterampilan motorik, melaksanakan aktivitas motorik dalam berbagai
konteks
5. sikap, memilih cara bertindak terhadap kelompok obyek, orang atau kejadian
Wahyana (1986:9.6-9.8) menyebutkan hasil belgar fiska mencakup beberapa
aspek yaitu, fungsi pemahaman, keterampilan ilmiah, sikap ilmiah, minat terhadap

sains, dan apresiasi ilmiah.

2.10 Respon Siswa

Menurut Watson, respon adalah reaks objektif individu terhadap situasi
sebagal perangsang yang bentuknya dapat bermacam-macam. Respon ini
berkaitan dengan apa yang dikerjakan individu pada situasi tertentu. Sedangkan
Skinner membedakan respon menjadi dua macam. Pertama, respondent response
(reflexive response) yaitu respon yang ditimbulkan oleh perangsang-perangsang
tertentu secara relative tetap, misalnya makanan yang menimbulkan keluarnya air
liur. Kedua, operant response (instrumental response) yaitu respon yang timbul
dan berkembang lebih kuat karena perangsang-perangsang tertentu, misalnya
seorang anak yang mau belgjar kemudian diberikan hadiah akan lebih giat belgar
(responnya menjadi lebih kuat) (Suryabrata, 1993:287). Respon juga dapat
diartikan sebagal tanggapan. Menurut Baharuddin (dadam Kusuma, 2012)
tanggapan merupakan salah satu fungs kejiwaan yang dapat diperoleh individu
setelah pengamatan selesal dilakukan.
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Soemanto (1998:25) membedakan tanggapan menjadi tiga macam yang
berdasarkan pada definisi tanggapan sebagai bayangan yang menjadi kesan dari
hasil pengamatan. Tiga macam tanggapan tersebut yaitu, tanggapan masa lampau
atau disebut tanggapan ingatan, tanggapan masa sekarang atau disebut tanggapan
imgjinatif, dan tanggapan masa mendatang atau disebut tanggapan antisipasif.

Tanggapan yang muncul dapat memdapatkan dukungan atau mendapat
rintangan dari tanggapan yang lain. Dukungan terhadap tanggapan akan
menimbulkan kesenangan dan rintangan akan menimbulkan rasa tidak senang
yang akan menyebabkan kecenderungan mempertahankan kesenangan dan
menghilangkan ketidak senangan. Kecenderungan ini akan menimbulkan
kehendak atau kemauan yang akan menggerakkan tingkah laku atau tindakan
individu (Soemanto, 1998:26). Oleh karena itu, pembelgjaran hendaknya mampu
mengembangkan dan mengontrol tanggapan-tanggapan siswa untuk menciptakan
motivas belgar siswa.

Perasaan senang dan tidak senang memiliki arti bahwa tanggapan terdiri
dari tanggapan positif dan tanggapan negatif. Menurut Sarwono (dalam Kusuma,
2012 ) tanggapan positif siswa memiliki kecenderungan tindakan untuk
mendekati, menyukai, menyenangi, dan mengharapkan sesuatu dari objek. Serta
tanggapan negative siswa memiliki kecenderungan tindakan untuk menjauhi dan
menghindari objek tersebut. Jadi respon siswa dapat diukur dari ketertarikan,
kendala yang dihadapi dan harapan siswa terhadap pembel gjaran.

2.11 Kerangka konseptual

Kerangka konseptual terkaait dengan bagaimana peneliti menyusun teori
secara logis beberapa factor yang dianggap penting. Kerangka konseptual
membahas ketergantungan variabel-variabel dalam penelitian. Variabel-variabel
daam pendlitian ini yaitu model pembelgaran inkuiri terbimbing disertai
permainan domino fisika, keterampilan proses sains dan hasil belgar siswa.
Kerangka konseptual terkait variabel-variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar
3.2 berikut.
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a. Didominasi oleh guru
b. Belum melibatkan

Keterampilan proses PR fakta | PembelgjaranfiskaSMA | seharusnya
sains diskolah | /L 7
Ti Kk | i
C. Tidak menyenangkan Berpusat padasiswa [«
diatas Inkuiri terbimbing | i
Inkuiri terbimbing disertai | keterampilan proses ;
permainan domino fisika :
| Permainan domino :
o — fisika < : Menyenangkan | i
Merumuskan | Memprediks Melakukan : : l ——
| masalah hasil penyelidikan | ! »| Haslbelgaryanglebih bak dan
! : melibatkan keterampilan proses sains
Refleksi Membuat Interpretasi ! | !
kesimpulan data K eterampilan proses Hasil belgjar
sains lebih baik (kognitif) lebih baik
Gambar 2.2 Kerangka konseptual
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2.12 Hipotesis Penelitian
Hipotesis berarti suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,

2010:110). Hipotesis penelitian berguna sebagai pedoman kerja yang menjadi

arah untuk menetapkan variable, mengumpulkan data, mengolah data dan

mengambil kesimpulan. Hipotesis penelitian ini adalah :

a. Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fiska (Domfis) terhadap keterampilan proses sains siswa dalam
pembelgaran fiskadi SMA.

b. Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing disertai Domino Fisika (Domfis)
terhadap hasi| belgjar siswa dalam pembelgaran fiskadi SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen. Arikunto (2010:9)
menyatakan bahwa eksperimen merupakan suatu cara untuk mencari hubungan
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor
lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk
melihat akibat suatu perlakuan. Berdasarkan sempurna atau tidaknya eksperimen,
Campbell dan Stanley (dalam Arikonto, 2010:125) mengelompokkan jenis
penelitian eksperimen ini sebagai true experimental design yaitu, jenis-jenis
eksperimen yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan
dengan adanya kelompok lain yang tidak dikenal dan mendapat pengamatan,
yang disebut dengan kelompok pembanding atau kelompok kontrol.

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian
Daerah pendlitian ditentukan dengan metode purposive sampling area.
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Genteng, Kabupaten
Banyuwangi dengan mempertimbangkan hal-hal berikut :
1. Kkarakteristik permasalahan yang terjadi di sekolah sama dengan permasalahan
pada pendlitian
2. ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk penelitian
3. keadaan siswa yang memungkinkan terjadinya kondisi-kondis umum
pembelgjaran inkuiri
4. kesediaan sekolah menjadi tempat penelitian terkait waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun gjaran 2015/2016.
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3.3 Penentuan Populasi, Sampel dan Responden Pendlitian

Menurut Sugiyono (2011:80) populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populas dapat diartikan juga sebagai keseluruhan subjek pendlitian.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.

Hasil penelitian yang menggunakan sampel sebagai subjek atau objek
penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi, artinya kessmpulan penelitian
yang diambil pada sampel berlaku juga untuk populasi. Berkaitan dengan
generalisasi kesimpulan penelitian tersebut, maka penelitian menggunakan sampel
hanya dapat dilakukan pada populasi yang keadaan subjeknya benar-benar
homogen. Jika subjek populas tidak homogen maka kesmpulan dari hasil
penelitian tidak boleh diberlakukan bagi populasi. Sampel yang diambil harus
representative, yaitu dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.

3.3.1 Populasi penelitian
Populas yang merupakan keseluruhan subjek penelitian, dalam penelitian ini

berarti seluruh siswa kelas X yang berjurusan IPA.

3.3.2 Sampel Pendlitian

Berhubungan dengan keadaan subjek populasi yang harus homogen maka
sebelum dilakukan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas terhadap
subjek penelitian. Uji homogenitas ini dilakukan pada hasil belgar siswa sebelum
penelitian, yang diuji menggunakan ANOV A pada SPSS 20.0. Setelah dilakukan
uji homogenitas dan subjek populasi homogen, kemudian ditentukan sampel
penelitian dari populasi. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik cluster
sampling yaitu, pengambilan sampel penelitian berdasarkan kelompok-kelompok
yang bukan berupa strata atau tingkatan. Penggunaan cluster sampling
mempertimbangkan bahwa siswa yang ada di sekolah telah terbagi menjadi
kelompok-kelompok atau kelas-kelas pada tiap tingkatannya.
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Setelah ditentukan dua kelas sampel, diambil satu kelas secara acak
sebagal kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen
akan diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelgaran inkuiri
terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis) dan kelas kontrol tidak
diberi perlakuan yaitu guru mengagar menggunakan model pembelgaran yang
biasa digunakan.

3.3.3 Responden penedlitian

Berkaitan dengan proses mengumpulkan data penelitian, dibutuhkan juga
responden. Responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang
suatu fakta atau pendapat (Arikunto, 2010:188). Responden pada penelitian dapat
memberikan sumber data berupa hasil belgar dan keterangan pembelgaran
sebelum penelitian serta pendapat terkait penelitian. Responden penelitian pada

penelitian ini adalah guru mata pelgjaran, dan siswa.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian merupakan uraian terbatas setiap
variabel penelitian dengan makna tunggal dan terukur yang berfungsi untuk
memberikan gambaran variabel-variabel yang akan diukur dan bagaimana cara
pengukurannya serta indikator-indikator sebagai penjelas variabel (Jember
University Press, 2010). Berikut merupakan definisi operasiona variabel pada

penelitian ini.
a. Model pembelgjaran inkuiri terbimbing diserta permainan Domino Fisika

(Domfis)
Model pembelgaran inkuiri terbimbing disertai permainan Domino
Fiska (Domfis) merupakan merupakan pelaksanaan pembelgaran dengan
mengikuti sintakmatik model inkuiri terbimbing yang ditambahkan dengan
kegiatan permainan Domino Fisika (Domfis) pada tahapannya. Tahapan
inkuiri terbimbing terdiri atas pengguan permasalahan oleh guru dan
pemberian petunjuk terkait permasalahan, siswa merancang dan memprediksi
hasil, melaksanakan prosedur penelitian, mengolah data dan menyimpulkan
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serta melakukan refleks terhadap proses penyelidikan. Permainan Domino
Fiska (Domfis) dilakukan pada tahap pemberian petunjuk terkait
permasal ahan untuk kemudian siswa dapat merancang dan memprediksi hasil.

b. Keterampilan proses sains siswa

Pada penelitian ini, keterampilan proses sains yang akan diamati

meliputi keterampilan dasar yaitu mengamati, mengklasifikasi, memprediks,
mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan, serta keterampilan
proses terintegrasi yaitu kemampuan mengumpulkan data dan kemampuan
menganalisis. Data keterampilan proses tersebut diperoleh dari penilaian
laporan percobaan dan observasi. Pada rubrik penilaian keterampilan proses
sains untuk observer dibatas pada kemampuan yang dapat diamati yaitu
kemampuan mengamati, mengukur, dan mengumpulkan data.

c. Hasll belgar siswa

Pada penelitian ini, hasil belgjar yang diamati adalah hasil belajar

ranah kognitif. Data hasil belgjar pada penelitian ini diperoleh dari nilai tes
tulis yang terdiri atas pre-test dan post-test. Nilai pre-test digunakan untuk
mengetahui hasil belgar siswa sebelum dilakukan penelitian dan nilai post-
test digunakan untuk mengetahui hasil belgar setelah dilakukan perlakuan.

d. Respon siswa
Respon siswa merupakan pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan
senang, kemudahan untuk memahami materi dan cara mengagjar guru. Data
respon siswa diperoleh dari angket yang diisi siswa setelah diterapkan model
pembelgjaran inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis)

pada pembel gjaran fisika.

3.5 Desain Pendlitian
Berdasarkan jenis penelitian yang termasuk true experimental design,
digunakan desain penelitian random, pre-test, post-test desain. Pola desain

penelitian tersebut digambarkan pada gambar 3.1.
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Keterangan :

E : kelompok eksperimen, kelas yang diberikan perlakuan
K : kelompok kontrol, kelas yang tidak diberi perlakuan
R : random, pemilihan subjek penelitian secara acak

Os : pre-test kelompok eksperimen

O, : post-test kelompok eksperiman

O3 : pre-test kelompok kontrol

Og: post-test kelompok kontrol

X : perlakuan

Gambar 3.1 Pola desain penelitian random, pre-test, post-test desain
(Arikunto, 2010:126)

Desain pendlitian ini, menentukan secara acak atau random (R) kelompok
eksperimen (E) dan kelompok kontrol (K). Pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dilakukan pre-test untuk mengetahui hasil belgar sebelum
dilakukan perlakukan (X), perlakuan hanya dilakukan pada kelompok eksperimen.
Ha ini berfungs untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada kelompok
eksperimen akibat adanya perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
tidak diberikan perlakuan. Pengaruh adanya perlakuan diamati pada beda hasil
post-test dan pre-test sebagai hasil belgjar siswa dan uji keterampilan proses sains
/ unjuk kerja sebagal nilai keterampilan proses sains siswa setelah dilakukan
perlakuan. Perlakuan pada kelompok eksperimen ini berupa penerapan model
pembelgjaran inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis).

Langkah-langkah penelitian eksperimen yang dilakukan adalah
1. Pemilihan masalah yang berdasarkan pada fakta yang terdapat pada

lingkungan
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Studi pendahuluan, dimaksudkan untuk mencari informasi yang diperlukan
untuk memperjelas masalah dan peneliti dapat merumuskan hipotesis
penelitian

Membuat rencana penelitian, yang meliputi penentuan populasi, sampel,
desain pendlitian, pembuatan instrument, dan menentukan prosedur
pengumpulan data serta validasi instrumen oleh ahli

Melakukan observasi untuk menentukan daerah penelitian dan populasi

5. Melakukan uji homogenitas pada populasi menggunakan nilai harian subbab

sebelum penelitian

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster sampling setelah
populasi teruji homogen, sehingga diperoleh kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol secara acak atau random

Melakukan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

8. Melaksanakan proses belgjar mengagar dengan menerapkan model inkuiri

10.

11.

12.
13.
14.

terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis) pada kelas
eksperimen dan pembelajaran dengan model yang biasa diterapkan guru pada
kelas kontrol

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
memperoleh data hasil belgjar setelah dilakukan perlakuan

Melakukan uji keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol dengan unjuk kerja setelah dilakukan pembelgaran untuk
memperoleh data keterampilan proses sains siswa

Memberikan kuesioner kepada siswa kelas eksperimen untuk mengetahui
tanggapan siswa terkait pembel ajaran menggunakan model inkuiri terbimbing
disertai permainan Domino Fisika (Domfis)

Menganalisis data hasil penelitian

Melakukan pembahasan berdasarkan analisa data yang telah dilakukan
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid
untuk digunakan, karena data tersebut akan digunakan untuk menguiji hipotesis
yang telah dirumuskan. Rumusan masalah juga menjadi pengaruh pengumpulan
data, seperti jenis data, jumlah dan metode pengumpulan data (Nazir, 2005:174).
Teknik pengumpulan data menurut Arikunto (2010:193-202) yaitu tes,
angket atau kuesioner, wawancara, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi.
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Kuesioner adalah sgfumlah pertanyaan yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden terkait laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang responden ketahui. Wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan alat indra. Skala bertingkat adalah suatu ukuran
subjektif yang dibuat berskala. Dan dokumentasi adalah metode pengumplan data
dengan menyelidiki benda-benda tertulis yang dapat menjadi sumber data.
1. Metode pengumpulan data keterampilan proses sains
a Jenisdata
Jenis data keterampilan proses yang diperlukan pada penelitian ini adalah
data interval.
b. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
keterampilan proses sains siswa adalah observasi dan penilaian laporan
percobaan. Metode observasi digunakan untuk mengetahui keterampilan
proses sains siswa setelah melakukan pembelgaran dengan model inkuiri
terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis) pada saat ujian unjuk
kerja atau  tes keterampilan proses seperti mengamati, mengukur,
menyimpulkan, dan mengumpulkan data, sedangkan metode penilaian

laporan percobaan digunakan untuk memperoleh data keterampilan proses
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sains dasar dan terintegras yang terdapat dalam pembelgaran seperti
mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, memprediksi, menyimpulkan,
mengkomunikasikan, mengumpulkan data dan menganalisis.

C. Instrument
Instrument pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
keterampilan proses sains siswa adalah check-list rubrik observasi unjuk
kerja(LP. 02b), tes kognitif proses (laporan percobaan / LP. 02a) dan rubrik
penilaian keterampilan proses sains (LP.02) padalampiran Q.
M etode pengumpulan data hasil belgjar

a Jenisdata
Jenis data hasil belgjar siswa yang diperlukan pada penelitian ini adalah data
interval.

b. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data hasil
belgjar siswa adalah tes. Pada penelitian ini dilakukan dua jenis tes yaitu pre-
test dan post-test. Pre-test digunakan untuk memperoleh data hasil belgar
siswa sebelum dilakukan perlakuan daam pembelgaran yang berkaitan
dengan materi sebelumnya dan post-test digunakan untuk mengetahui data
hasi| belgar siswa setelah dilakukan perlakuan pada pembel gjaran.

C. Instrument
Instrument pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data hasil
belgjar siswa adalah soal tes /penilaian kognitif produk (LP 01) lampiran R.

3. Metode pengumpulan data respon siswa
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data respon
siswa adalah kuesioner dan instrument pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data respon siswa terhadap penerapan model inkuiri
terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis) adalah angket respon
siswa (lampiran S).

4. Metode pengumpulan data pendukung

Data pendukung yang diperlukan pada penelitian ini antara lain adalah

dokumentasi pelaksanaan penelitian dan pelaksanaan pembelgjaran yang biasa
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dilakukan guru seperti model pembelgjaran yang digunakan serta keadaan kelas
pada saat pembel g aran berlangsung, aspek-aspek penilaian dan alat evaluasi yang
digunakan. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
pendukung di atas adalah dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh dokumen pelaksanaan penelitian seperti foto atau video
kegiatan dan nila harian sebelum pendlitian. Wawancara digunakan untuk
mengetahui pelaksanaan pembelgjaran yang biasanya dilakukan guru sebelum
dilakukan penelitian, yaitu pada saat observasi awal.

3.7 Teknik Analisa Data

3.7.1 Uji hipotesis penelitian 1

Hipotesis penelitian : Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing disertai
permainan Domino Fisika (Domfis) terhadap keterampilan proses sains siswa
dalam pemiirelgjaraum fisika di SMA.

Hipotesis stuat stik

Ho : Xz < Xjx (ratarata nilai keterampilan proses sains siswa kelas
eksprerimemt |ebih kecil atau sama dengan rata-rata nilai keterampilan
prasizs Sains: siswa kelas kontrol)

Hy @ Xz> Xy (ratarata nilai keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen lebih besar dari rata-rata nila keterampilan proses sains siswa
kelas kontrol)

Pengujian hipotesis yang dikerjakan adalah pengujian satu sisi yaitu
pengujian hipotesis pihak kanan atau sisi kanan (Hasan, 2009:37) . Menurut
Arikunto (2010:349), pada penelitian eksperimen untuk testing signifikansi dan
untuk membandingkan kedua hasil melalui perbandingan mean digunakan t-test.
Anadisis uji statistik yang digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian 1 adalah
Independent Sample T Test pada SPSS 20.0 dengan dasar pengambilan keputusan
seperti berikut:

Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterimadan H; ditolak
Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima
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Probabilitas pada output SPSS ditunjukkan pada nilai sig. pengambilan
keputusan juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t
test.

3.7.2 Uji hipotesis penelitian 2

Hipotesis penelitian: Terdapat pengarun model inkuiri terbimbing diserta
permainan Domino Fisika (Domfis) terhadap hasil belgar siswa daam
pembel gjzuran fisilka di SMA.

Hipotesis: stati stiil :

Ho: Xz < Xy (rata-ratanilai hasil belgjar fisika siswa kelas eksperimen lebih
kexcll atamn sama dengan rata-rata nilai hasil belgar fiska siswa kelas
koimtrol)

Hi: X > X (rata-ratanilai hasil belgjar fisika siswa kelas eksperimen lebih
besar dari rata-ratanila hasil belgjar fisika siswa kelas kontrol)

Pengujian hipotesis yang dikerjakan adalah pengujian satu sis yaitu
pengujian hipotesis pihak kanan atau sis kanan (Hasan, 2009:37) . Menurut
Arikunto (2010:349), pada penelitian eksperimen untuk testing signifikansi dan
untuk membandingkan kedua hasil melalui perbandingan mean digunakan t-test.
Analisis uji statistik yang digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian 2 adalah
Independent Sample T Test pada SPSS 20.0 dengan dasar pengambilan keputusan
seperti berikut:

Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterimadan H; ditolak

Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima
Probabilitas pada output SPSS ditunjukkan pada nilai sig. pengambilan keputusan
jugadapat dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t test.

3.7.3 Andisisrespon siswva

Anaisis yang digunakan untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap
penerapan model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis)
adalah menggunakan persentase respon siswa. Persentase respon siswa tersebut
dihitung dengan menggunakan rumus :
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persentase respon siswa = B X 100%

Keterangan :
A : prospors siswayang memilih

B : jumlah siswa (responden)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan pada bab 4, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a. Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika
(Domfis) terhadap keterampilan proses sains.

b. Terdapat terdapat pengarun model inkuiri terbimbing disertai permainan
domino fisika (Domfis) terhadap hasil belgjar siswa.

c. Respon siswa terhadap model inkuiri terbimbing disertai permainan domino
fisika (Domfis) pada pembelgaran fisika adalah respon positif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat diberikan beberapa saran berikut ini.

a

Bagi guru, dalam menerapkan model inkuiri terbimbing disertai permainan
domino fisika (Domfis) guru harus memperhatikan waktu pada pelaksanaan
setiap tahap pembel gjaran terutama pada saat permainan.

Sebelum penerapan model inkuiri terbimbing disertai permainan domino
fiska (Domfis) sebaiknya dipastikan bahwa semua siswa mengetahui cara
dan aturan permainan domino.

Teknik pengambilan data terutama data keterampilan proses sains disesuaikan
dengan jenis keterampilan yang diamati sehingga data yang diperoleh objektif
dan valid. Pengambilan data dengan observasi sebaiknya dilakukan dengan
jumlah observer yang memadai, satu observer dapat mengamati maksimal 4-5

siswa
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d. Model inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (Domfis) terbukti
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa dan hasil
belgjar serta mendapat respon yang baik dari siswa, sehingga dapat menjadi
alternatif pembel gjaran fisika pada materi-materi lain.
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LAMPIRAN A. VALIDASI
A.1Validas Silabus

LEMBAR VALIDASI SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajuran : Fisika

Keterangan:

1.

Thmiah, bahwa kescluruhan materi dan kegiatan pembelajaran harus benar dan
dapm diper secara k

Pokok Hahasan : Pengukuran 5 g
Kelas / Semester: X / Ganjil = . artinya cak kedal . tingkat & 1 danurmanpen}ajmn
Penilai : Profl. Dr. 1 Ketut Mahardika, b Si materi dalam silabus sesuai dengan “"skﬂ perkembangan fisik,
sosial, emusional, dan spirital posorta didik.
3. Siste 5. h!J‘l'Wa komposen-kampanen silabus saling berhubungan secara

Petonjuk!

Kcpada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( + ) pada kolom penilainn
yang sesuai menurul pendapat andal

Keterangan: 1 : berani “tidak valid™

fungsional dalam mencapai kompetensi.

- Konsuslcn urlinya adanya hubungan yang konsisten {ajeg) antara kompetensi

dasar, materi pel

sistem penilaian.

belajar, sumber belajar, dan

2 berarti “kurangvalid™ - Memadai, artinya cakupan indikator, mnteri pelajaran, pengalaman belajar,
3 : berarti “cukup valid” sumber  belajar, dan system  penilaian cukup menunjang pencapaian

4 : berary “valid™ kompetansi dasar
5 - berarti “sangat valid” 6. Aktual  dan  Kontckswal,  bahwa cakupan  silobus  memerhatikan
perl ilmu pengetal dalam kehidupan nyata dan peristiwa vang

i ¥ Skala Penilaian . P ;::rjadl.
o Aspek vang dinmati I > - 5 . Flzksibel, bahwa keseluruhan kompenen silabus dapat - mengnkomodasi
. d keragaman pesesia didik, pendidik, serta dinamika yang lenndu di sckolah,
1 I'urmat ; ; 8. M!nyuluruh aninva |} silabus tanaki
tiap bagian dapat diidentifikasi denpon jelas il £, afektl, ]

b pengaturan n.nmyluln letuk
e, jemis dan ukuran hurul yang sesuai

Kesimpulan penilaian sccara nmum: ( lingka lah sat; i
Silabus Pembelajoran ind - B ol waku yun g seausl )

1. Belum dapart di k masih i

2 | Bahasa
a  kebenaran tam bahasa | TZ)Dapart digunakan dengan revis:
b. tidak mengandung makna panda 3. Dapat digunakan tanps revisi
g g 2 n = 7 - Mohon kepada Bay ik liskan butir-butic revisi padn kolom saran
T Tia lmnlmf atnu menuliskan langsung pada nuskuh silobus pembelajaran.
Hary

8. kesesvaian denpan Standart Kompetensi (SK)
b kescsuaian denpan Kompelensi Dasar (KD}
kejclasan p:nJ_nbnnm :ndlknlm pembelugoman
kejclasan
e kelengkapan pcnl[aum 1nwumcn
r_ alokasi wakw yang digunakan
& sumber dan media pembelajaran yang digunak; 1%
4 | Prinsip p-.-.ngeml:annln

Jember, Novemb,

Validator,

dengan prinsip :

dengan prinsip Lonmst:n

kesesuaian dengan prinsip me
kesesuaian dengan pnns_EakmnI dar k ktual

g_ k denpgan prinsip fleksibel

h,

['h._kesesunian dengan prinsip menycluruh

RS | AR NS

paf-

of. Dr. 1 Ketul Mahardika, M 5;

NIP. 19650713 192003 1 002
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A.2 Validas RPP Pertemuan 1

e

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Fisika
ahasan :

Pokok B
Kelas / Semester: X / Ganjil
Penilai : Prof. Dr. T Ketut Mahardika, M.Si

Petunjuk!

Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang

sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : berarti “tidak valid”

2 ; berarti “kurangvalid™
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid™

5 : berarti “sangat valid™

Skala Penilaian
No Aspek yang diamati 1 3 3
1 | Format

a. tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. pengaturan ruang/tata letak

c. jenis dan ukuran huruf yang sesuni

2 | Bahasa
a. kebenaran tata bahasa

b, & hanaan struktur kal

c. kejelasan petunjuk dan arahan

d. sifat komunikatif bahasa yang digunakan

3 |Isi
a & ian dengan K i Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)
b. | ian dengan silabus pembelaj

S NN Y -

c. kejelasan penjabaran indikator dalam tujuan
pembelajaran

kesesuaian dengan model pembelajaran ;‘/
€. metode pembelajaran

f. media pembelajaran

kelayakan kelengkapan belajar /
kesesuaian alokasi waktu vang digunakan /

N

P secara (lingkari salah satu yang sesuai )

R Pelal Parnhed,
F

F j (RPP,
1,_Belum dapat dig dani masih )|m I .
pat digunakan dengan revisi

- Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan b u.r-b pada saran
atau menuliskan langsung pada naskah st s i 'k‘olm{RPPj o

Saran:

Jember, Movember
ali

Prof. Dr. 1 Ketut Mahardika, M.Si
NIP. 19650713 199003 1 002
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A.3Validasi RPP Pertemuan 2

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 2 D e
+ Kesesuaian dengan model pembelajaran Vi l
Mata Pelajaran : Fisika €. melode pembelajaran w3
Pokok : Pengukuran it ,
Kelas / Semester: X / Ganjil £ media pembelujaran e
Penilai * Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si 2. kelayakan kelengkapan belajar \_/
Petunjuk! h.  kesesuaian slokasi waktu yang digunakan _J Al
Kepm'ia Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( V') pada kolom penilaian yang
sesual menurut pendapat anda!
Keterangan: | : berarti “tidak valid™ :
2 bemru “kurangvalid™ K pulan penilaian secara { Tingkari salah satu yang sesuai )
3 bexart? :cuk_up valid” Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
4: bcraml “Wlld" . 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
5 : berarti “sangat valid” @Dapa\: dipunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
) y Skala Penilaian Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butic-butir revisi pada kolom saran berkul
No Aspek yang diamati T Tzl 545 atan menuliskan langsung pada naskah pelaksanaan pembelajaran (RPF).
1 | Format
a. tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v
b. pengaturan ruang/tata letak 7
c. jenis dan ukuran huruf yang sesuai T SRS R W T T R LT AL i I S . .- -
Z|Bahasa: 0 TR OV iiilsaees i msssimaalie B DU e e et ol B
a. kebenaran tata bahasa L/ .......
b, kesederhanaun strakuur kafimat l_// ..............
¢. kejelasan petunjuk dan arahan P
d. sifat komunikatif bahasa yang digunakan o
3 b . Jomber, November 2013
a | ian dengan Komp i Inti (KI) dan 574 Validator,
Kompetensi Dasar (KD)
b. kesesuaian dengan silabus pembelajaran W
¢ kejelasan penjabaran indikator dalam tujuan ik Prof. Dr. I Kerut Mahardika, M_Si
p:mbe!ajlmn NIP. 19650713 199003 1 002
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A.4Validasi RPP Pertemuan 3

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN 3

Mata Pelajaran - Fisika
Pokok Bahasan - Pengukuran
Kelas / Semester: X / Ganijil

Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si
Petunjuk!
Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda cek ( ) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurangvalid™
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”

o ) Skala Penilaian
No Aspek yang diamati 1 3 3 3 3
1 | Format
a. tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jclas vy
b. pengaturan ruang/tata letak W
€. jenis dan ukuran huruf yang sesuai i
2 | Bahasa J
a. kebenaran tata bahasa
b. kesederh struktur kali
c. kejelasan petunjuk dan arahan W
d. sifatk ikatif bahasa yang digunakan \/
3 [T [a)
a | ian dengan K i Inti (KI) dan v
Kompetensi Dasar (KD)
b. kesesuaian dengan silabus pembelajaran A 3
c. kejel penjat dalam tujuan o
pembelajaran

kesesuaian deng:n madel pen pembelajaran
metode pembelajarn

- media pemb pembelajaran

e kelaya.kun kelengkapan belajar

ARRRE

Kesimpulan penilnian secara umum: (Yingkari salah satu yang scsuai )

R Pelul (RPD) ini:
Br.!um dapat dignnakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revisi
- Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada

pakiTho untuk liskan butir-butir revisi pada kolom saran berikul
alau menuliskan langsung pada naskah rencana peluksanaan pembelajaran (RPF).
Saran:

Prof. Tir. | Kemt Mahardita, M.Si
MIP. 19650713 19%003 1 002
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LAMPIRAN B. UJI| HOMOGENITAS

Data yang digunakan untuk uji homogenitas pada penelitian ini yaitu nilai
harian pengetahuan sub materi besaran dan satuan semua kelas X MIPA di SMA
Negeri 2 Genteng tahun gjaran 2015/2016. Data nilai harian pengetahuan tersebut
dapat dilihat padatabel berikut.

e KELAS
MIPA1l | MIPA2 | MIPA3 | MIPA4 | MIPAS5 | MIPA 6
1 50 75 75 80 60 75
2 90 75 90 75 75 75
3 80 90 75 80 80 80
4 90 60 75 75 80 80
5 80 60 60 75 80 80
6 70 75 75 60 80 80
7 60 75 80 70 90 75
8 70 80 90 I£) 60 70
9 70 80 80 75 75 80
10 75 75 75 80 75 75
11 80 80 75 90 80 75
12 90 75 80 80 90 75
13 70 80 80 90 75 80
14 80 80 80 80 60 90
15 80 60 80 75 75 75
16 80 80 75 75 75 90
17 90 90 75 70 80 75
18 75 60 80 70 70 75
19 50 75 80 60 75 70
20 75 75 90 60 75 70
21 75 75 75 75 75 60
22 TE 70 80 75 75 80
23 65 80 75 75 75 70
24 75 80 60 70 75 90
25 90 90 75 70 75 80
26 80 60 75 70 80 75
27 60 70 60 70 60 80
28 60 75 80 80 60 70
29 75 80 80 70 75 75
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& KELAS
MIPA1l | MIPA2 | MIPA3 | MIPA4 | MIPAS | MIPA 6

30 75 80 75 80 90 80
31 75 80 75 70 80 75
32 50 75 80 70 70 75
33 80 70 80 90 80 80
34 80 75 75 70 75 80
35 75 60 60 75 80 75
36 70 80 75 70 70 80
37 75 70 75 90 75 75
38 80 70 75 70 80 80
39 75 90 75 75 80 80
40 80 75 75 60 [

Uji homogenitas dilakukan dengan melakukan analisis varians (ANOVA)
menggunakan SPSS 16 melalui uji One-Way ANOVA. Langkah melakukan uji
One-Way ANOVA yaitu sebagai berikut :
1. Buka lembar kerja Variable View pada SPSS 16 kemudian buat dua nama

variable yaitu kelas dan nilai dengan ketentuan berikut :

Name Type Width Decimas | Vaues Measure
KELAS Numeric 8 2 1= MIPA1l | Scale
2=MIPA2
3=MIPA3
4= MIPA4
5= MIPAS
6= MIPAG6
NILAI Numeric 8 2 None Scae
Keterangan :

Berikut merupakan langkah untuk mengisi Values pada variable kelas,

a. Klik kolom value untuk variable KELAS kemudian akan muncul tampilan
ValueLabels

b.

Is Value pada tampilan Value L abels dengan angka 1 sebagai kode dari

kelas MIPA 1 dan pada Label diis dengan MIPA1 sebaga keterangan

dari kode kelas, kemudian klik Add
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c. Lakukan langkah pengisan Value dan Label pada tampilan Value
L abels tersebut untuk mengkode kelas MIPA 2 dengan angka 2, MIPA 3
dengan angka 3, MIPA 4 dengan angka 4, MIPA 5 dengan angka 5 dan

MIPA 6 dengan angka 6
d. Setelah semua kelas telah diberikan kode, klik OK

2. Bukalembar kerja Data View dan isikan semua data kelas dan nilai

3. Pada menu utama SPSS 16, pilih manu Analyze kemudian pilih submenu
Compare-Means dan pilih One-Way ANOVA
4. Pada tampilan One-Way ANOVA, is Dependent List dengan variable
NILAI danis Factor dengan KELAS
5. Klik Options kemudian pilih Descriptive dan Homogeneity of variance
test, setelah selesal klik Continue
6. Untuk analisis lanjutan, klik Post-Hoc kemudian pilih Bonferroni dan Tukey,
setelah selesai klik Continue

7. Klik OK

Berikut

ini

pengetahuan kelas X MIPA di SMA Negeri 2 Genteng.

merupakan output dari uji homogenitas nilai harian

Oneway
Descriptives
NILAI
95% Confidence Interval for
Std. Mean

N Mean Deviation |Std. Error[Lower Bound| Upper Bound | Minimum |[Maximum
MIPA1 40| 74.3750f 10.32718( 1.63287 71.0722 77.6778 50.00 90.00
MIPA2 40| 75.1250 8.28092( 1.30933 72.4766 77.7734 60.00 90.00
MIPA3 40| 76.2500 6.86406( 1.08530 74.0548 78.4452 60.00 90.00
MIPA4 39| 74.6154( 7.37926( 1.18163 72.2233 77.0075 60.00 90.00
MIPA5 40 75.0000| 7.84465| 1.24035 72.4912 77.5088 60.00 90.00
MIPA6 40 77.0000| 5.63869| .89156 75.1967 78.8033 60.00 90.00
Total 239 75.3975 7.82885 .50641 74.3999 76.3951 50.00 90.00
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Test of Homogeneity of Variances

NILAI

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

1.689

5

233

.138

77

Asumsi ANOVA yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis yaitu

populasi yang akan diuji berdistribusi normal, varians populasi sama dan sampel

tidak berhubungan satu dengan yang lain. Oleh karena itu sebelum melanjutkan

uji ANOVA perlu dianalisa apakah varian populasinya sama atau tidak. Berikut

merupakan analisis data output uji varians diatas (test of homogeneity of

variances) :

1. Hipotesisuntuk uji varians

Ho = keenam varians populasi adalah identik

H; = keenam varians populasi tidak identik

2. Dasar pengambilan keputusan
a. Jikaprobabilitas > 0,05 maka Hy diterima
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H ditolak

3. Anaisisdata untuk pengambilan keputusan

Terhilat pada tabel output test of homogeneity of variances nila probabilitas
Levene test yang ditunjukkan pada kolom Sig adalah 0,138. Karena nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 atau 0,138 > 0,05, maka Hy diterima atau
dapat diambil keputusan bahwa keenam sampel memiliki varians yang identik
atau sama. Berdasarkan keputusan tersebut maka analisis selanjutnya dapat
dilanjutkan karena asumsi ANOV A telah terpenunhi.

ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 206.758 5 41.352 .670 .647
Within Groups 14380.481 233 61.719
Total 14587.238 238
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Analisis output ANOVA

1

3.

Hipotesis

Ho = keenam rata-rata populasi adalah identik

H; = keenam rata-rata populasi tidak identik

Dasar pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan pada uji homogenitas ini berdasarkan nilai

probabilitas atau nilai Sig.

a. Jikaprobabilitas > 0,05 maka Hy diterima

b. Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak

Analisa data untuk pengambilan keputusan

Nilai probabilitas atau Sig. yang tertera pada tabel output ANOVA yaitu

0,647, yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05 atau 0,647 > 0,05. Ha ini

berarti Hp diterima atau keenam rata-rata populasi adalah identik atau sama.
Berikut ini merupakan output uji lanjutan Post Hoc test dengan andisis

Bonferroni dan Tukey pada analisis ANOVA yang berguna untuk mengetahui

kelas yang memiliki nilai atau kelas yang memiliki nilai sama.

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable:NILAI

0 Q) Mean Difference 95% Confidence Interval
KELAS KELAS (I-9) Std. Error| Sig. |Lower Bound| Upper Bound
Tukey HSD MIPA1  MIPA2 -. 75000 1.75668 .998 -5.7980 4.2980
MIPA3 -1.87500| 1.75668 .894 -6.9230 3.1730
MIPA4 -.24038| 1.76791| 1.000 -5.3206 4.8399
MIPA5 -.62500| 1.75668 .999 -5.6730 4.4230
MIPAG6 -2.62500( 1.75668 .668 -7.6730 2.4230
MIPA2  MIPA1 .75000( 1.75668 .998 -4.2980 5.7980
MIPA3 -1.12500( 1.75668 .988 -6.1730 3.9230
MIPA4 .50962| 1.76791| 1.000 -4.5706 5.5899
MIPAS .12500f 1.75668( 1.000 -4.9230 5.1730
MIPAG6 -1.87500| 1.75668 .894 -6.9230 3.1730
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MIPA3  MIPAL 1.87500| 1.75668 .894 -3.1730 6.9230
MIPA2 1.12500| 1.75668 .988 -3.9230 6.1730
MIPA4 1.63462| 1.76791 .940 -3.4456 6.7149
MIPAS 1.25000| 1.75668 .980 -3.7980 6.2980
MIPAG -.75000| 1.75668 .998 -5.7980 4.2980

MIPA4  MIPA1 .24038| 1.76791| 1.000 -4.8399 5.3206
MIPA2 -.50962| 1.76791| 1.000 -5.5899 4.5706
MIPA3 -1.63462( 1.76791 .940 -6.7149 3.4456
MIPAS -.38462| 1.76791| 1.000 -5.4649 4.6956
MIPAG -2.38462( 1.76791 757 -7.4649 2.6956

MIPAS  MIPA1 .62500] 1.75668 .999 -4.4230 5.6730
MIPA2 -.12500| 1.75668| 1.000 -5.1730 4.9230
MIPA3 -1.25000( 1.75668 .980 -6.2980 3.7980
MIPA4 .38462| 1.76791| 1.000 -4.6956 5.4649
MIPAG -2.00000( 1.75668 .865 -7.0480 3.0480

MIPA6  MIPAl1 2.62500| 1.75668 .668 -2.4230 7.6730
MIPA2 1.87500| 1.75668 .894 -3.1730 6.9230
MIPA3 .75000| 1.75668 .998 -4.2980 5.7980
MIPA4 2.38462| 1.76791 757 -2.6956 7.4649
MIPAS 2.00000| 1.75668 .865 -3.0480 7.0480

Bonferroni  MIPA1  MIPA2 -.75000] 1.75668| 1.000 -5.9599 4.4599
MIPA3 -1.87500( 1.75668| 1.000 -7.0849 3.3349
MIPA4 -.24038| 1.76791| 1.000 -5.4836 5.0028
MIPAS -.62500| 1.75668| 1.000 -5.8349 4.5849
MIPAG -2.62500 1.75668| 1.000 -7.8349 2.5849

MIPA2  MIPA1 .75000| 1.75668( 1.000 -4.4599 5.9599
MIPA3 -1.12500( 1.75668| 1.000 -6.3349 4.0849
MIPA4 .50962| 1.76791( 1.000 -4.7336 5.7528
MIPAS5 .12500| 1.75668| 1.000 -5.0849 5.3349
MIPAG -1.87500 1.75668| 1.000 -7.0849 3.3349

MIPA3  MIPAL 1.87500| 1.75668( 1.000 -3.3349 7.0849
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MIPA2 1.12500( 1.75668| 1.000 -4.0849 6.3349
MIPA4 1.63462 1.76791| 1.000 -3.6086 6.8778
MIPAS 1.25000] 1.75668( 1.000 -3.9599 6.4599
MIPAG -.75000( 1.75668| 1.000 -5.9599 4.4599
MIPA4  MIPA1 .24038| 1.76791| 1.000 -5.0028 5.4836
MIPA2 -.50962| 1.76791| 1.000 -5.7528 4.7336
MIPA3 -1.63462| 1.76791| 1.000 -6.8778 3.6086
MIPAS -.38462 1.76791| 1.000 -5.6278 4.8586
MIPAG6 -2.38462| 1.76791| 1.000 -7.6278 2.8586
MIPAS  MIPAl1 .62500| 1.75668( 1.000 -4.5849 5.8349
MIPA2 -.12500( 1.75668| 1.000 -5.3349 5.0849
MIPA3 -1.25000( 1.75668( 1.000 -6.4599 3.9599
MIPA4 .38462| 1.76791| 1.000 -4.8586 5.6278
MIPAG -2.00000| 1.75668| 1.000 -7.2099 3.2099
MIPA6  MIPAl1 2.62500| 1.75668| 1.000 -2.5849 7.8349
MIPA2 1.87500( 1.75668| 1.000 -3.3349 7.0849
MIPA3 .75000| 1.75668| 1.000 -4.4599 5.9599
MIPA4 2.38462| 1.76791] 1.000 -2.8586 7.6278
MIPAS 2.00000| 1.75668| 1.000 -3.2099 7.2099
Homogeneous Subsets
NILAI
Subset for alpha
=0.05
KELAS 1
Tukey HSD*  MIPA1 40 74.3750
MIPA4 39 74.6154
MIPAS 40 75.0000
MIPA2 40 75.1250
MIPA3 40 76.2500
MIPAG6 40 77.0000
Sig. .670
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Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 39.830.

Pedoman untuk melakukan analisis Bonferroni dan Tukey yaitu dengan
melihat tanda **’ pada kolom Mean Difference, jika terdapat tanda ‘*’ maka
perbedaan tersebut signifikan dan jika tidak terdapat tanda ‘*’ maka perbedaan
tidak signifikan. Berdasarkan data output Post Hoc Test pada kolom Mean
Diffrence tidak terdapat tanda ‘*’, sehingga dapat diartikan bahwa nilai antar
kelas X MIPA 1 hingga X MIPA 6 tidak memiliki perbedaaan yang signifikan.
Pada tabel Homogeneous Subsets terlihat keenam kelas X MIPA terletak pada
satu subset, yang berarti bahwa kelas X MIPA tidak memiliki perbedaan pada
nilai harian pengetahuan.

Berdasarkan hasil analisa ANOVA, Post Hoc Test dengan andisis
Bonferroni dan Tukey, dan output tabel Homogeneous Subsets, dapat diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai harian pengetahuan kelas X MIPA
di SMA Negeri 2 Genteng. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
kelas X MIPA di SMA Negeri 2 Genteng sebelum dilakukan penelitian adalah
homogen atau sama. Setelah diketahui bahwa siswa kelas X MIPA memiliki
kemampuan yang homogen, maka penentuan sampel menggunakan teknik cluster

random sampling dapat dilaksanakan.
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LAMPIRAN C. NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

a. Dataketerampilan proses sains siswa kelas eksperimen

SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NO NAMA Mengamati M engukur Mengklasi | Mempre | Menyim | Mengkomu gLl Sk Menga | K N
R Rata- | fikasikan | diks | pulkan | nikasikan Rata- | ngjigs
I I rata I I rata I I rata
1 Adhtya Nur P. 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 27 84.38
2 | AhdaDwi H. 0 4 2 4 4 4 0 3 3 4 3 4 35 3 225 | 70.31
3 | AinunH.A. 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 25 78.13
4 | Ali Imron B. 0 4 2 4 4 4 0 2 3 3 3 3 3 3 20 62.50
5 | Anggun PK. 0 4 2 4 4 4 0 2 3 3 3 4 35 0 175 | 54.69
6 | Audi lzzat M. 0 4 2 4 4 4 0 3 4 4 3 3 3 0 20 62.50
7 | BagusP. 0 4 2 4 4 4 0 3 3 4 3 4 35 0 195 | 60.94
8 Bijak Aji W. 0 4 2 4 4 4 0 2 3 3 3 4 35 0 175 | 54.69
9 | Dadio SK. 0 3 15 2 4 3 0 2 0 2 3 4 35 0 12 37.50
10 | DevaraA. 2 4 3 2 4 3 1 1 2 2 3 4 35 0 155 | 48.44
11 Dinda Ayu D. 3 3 3 2 3 25 4 2 0 2 3 4 35 0 17 53.13
12 | DisyaB.S. 0 4 2 4 4 4 0 3 3 3 3 4 35 4 225 | 70.31
13 | Fahrul FitraP. 0 3 15 3 4 35 0 4 3 4 3 4 35 3 225 | 70.31
14 | Farid Rizaldy 0 3 15 4 3 35 0 3 3 3 3 4 35 0 175 | 54.69
15 | Febrianti S. 0 3 15 3 4 35 0 3 0 2 3 3 3 0 13 40.63
16 | Fina Anggi S. 0 2 1 3 3 3 0 2 3 3 3 3 3 0 15 46.88
17 | GaretaY.E.W. 4 3 35 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 0 255 | 79.69

82
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SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NO NAM A M engamaiti M engukur Mengklas | Mempre | Menyim | Mengkomu M engumpulkan data Menga Kk N
Rata- Rata- | fikagkan | diks pulkan | nikasikan Rata- | naigs
| 1l rata | I rata I I rata

18 | GoraFahman 0 3 15 3 3 3 0 3 3 3 3 4 35 0 17 53.13
19 | KevinKeylin 0 3 15 3 3 3 0 2 0 2 3 4 35 0 12 37.50
20 | KevinR.S. 4 3 35 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 0 215 | 67.19
21 | Lutfi AW.A. 0 3 15 3 3 3 0 2 0 2 3 4 35 0 12 37.50
22 | Lutful Hakim 0 3 15 1 3 2 0 3 0 2 3 4 35 0 12 37.50
23 | M. Dzikri H.I. 0 3 15 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 195 | 60.94
24 | Maharani A.P. 0 3 15 3 3 3 0 3 3 4 3 4 35 3 21 65.63
25 | Muhamad TA. 0 4 2 4 4 4 0 3 3 4 3 4 35 0 195 | 60.94
26 | Muhammad R 0 3 15 4 3 35 0 3 0 3 3 3 3 0 14 43.75
27 | Rafian N.S.M. 0 2 1 1 3 2 0 2 0 2 2 3 25 0 9.5 29.69
28 | Raihan N.E.M. 0 3 15 3 3 0 3 0 2 3 3 3 0 125 | 39.06
29 | RiskaDevi Y. 0 3 15 2 3 25 0 3 4 3 3 3 3 0 17 | 53.13
30 | SelsaS. H. 0 3 15 2 3 25 0 3 3 4 3 3 3 3 20 62.50
31 | SofiaSasabila 0 3 15 2 4 3 0 3 4 2 3 4 35 0 17 53.13
32 | sulkhi M. 0 3 15 2 4 3 0 4 4 3 3 3 3 0 185 | 57.81
33 | Syihabbudin A 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 1 21 65.63
34 | TaurinaN.S. 2 1 15 0 1 0.5 3 3 2 3 1 1 1 0 14 43.75
35 | Tegar G.R.S. 0 3 15 4 3 35 0 4 4 4 3 3 3 3 23 71.88
36 | Utut A. 3 2 25 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 0 215 | 67.19
37 | Vianuri A.S.U. 2 3 25 1 4 25 4 4 3 2 3 4 35 3 245 | 76.56
38 | Wisnu A.W. 0 3 15 1 3 2. 0 2 2 1 1 3 2 1 115 | 3594
39 | ZenitaDwi R. 4 4 4 1 3 2 4 2 3 1 3 3 3 0 19 59.38
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40 | ZhosaC.M.D. 2 3 2.5 2 3 2.5 4 4 4 2 4 3 35 4 265 | 8281
k 34 126 80 114 | 133 | 123 43 113 95 111 121 | 137 | 129 39 | Rata-rataN=
N 21,25 | 7875 | 50 | 71,25 | 83,13 | 77,19 26,88 70,63 59,38 69,38 75,63 | 85,63 | 80,63 | 24,38 | 57.30
b. Dataketerampilan proses sains siswa kelas kontrol
SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
NO NAM A M engamaii M engukur Mengklas | Mempre | Menyim | Mengkomu M engumpulkan data Menga K N
Rata- Rata- | fikasikan diksi pulkan | nikasikan Rata- | paligs
| I rata | I rata | I rata
1 | AangPsS. 0 4 2 2 2 2 0 1 3 2 2 3 2.5 0 12.50 | 39.06
2 | Ahmad F.AH. 0 2 1 1 2 15 0 1 3 2 1 2 15 1 11.00 | 34.38
3 | AlfiyahC.S. 0 3 15 1 3 2 0 1 2 2 1 4 2.5 0 11.00 | 34.38
4 | AndikoD. H. 0 2 1 1 2 15 0 1 1 2 1 2 15 0 8.00 | 25.00
5 | Arfendo O.N. 0 4 2 1 2 15 0 1 1 2 1 2 15 0 9.00 | 28.13
6 | ArsylaCM.F. 0 2 1 1 3 2 0 1 1 2 1 3 1 10.00 | 31.25
7 | AuliaHagi 0 2 1 1 3 2 0 1 1 2 1 3 2 1 10.00 | 31.25
8 | Charanilam N.H. 0 3 15 1 2 15 0 1 0 2 1 3 2 0 8.00 | 25.00
9 | CindaMay I.S. 0 3 1.5 1 3 2 0 1 2 2 1 2 15 2 12.00 | 37.50
10 | DeanandalL A. 0 3 15 1 3 2 0 4. 2 2 1 2 15 1 11.00 | 34.38
11 | DenysaK.P. 0 3 1.5 1 3 2 0 1 1 2 1 4 2.5 0 10.00 | 31.25
12 | DisaYongki D. F. 0 3 15 1 3 2 0 1 2 2 1 2 15 0 10.00 | 31.25
13 | EgaWardani O. 0 4 2 0 4 2 0 1 0 2 1 4 2.5 0 950 | 29.69
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SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

NO NAMA M engamaii M engukur Mengklas | Mempre | Menyim | Mengkomu M engumpulkan data Menga K N
Rata- Rata- | fikaskan diksi pulkan | nikasikan Rata- | ngligs
| I rata | 1 rata | I rata

14 | Erni Rahayu 0| 3| 15 1 3 2 0 1 1 2 1 4 25 0 | 1000 | 31.25
15 | Febri Candra 0| 4 2 1 3 p 0 2 1 1 1 4 25 0 | 1050 | 3281
16 | FirdaChairinal. 0| 3| 15 0 3 15 0 1 0 2 0 4 2 0 8.00 | 25.00
17 | Helen Febriyanti 0| 3| 15 1 3 2 0 2 2 2 1 4 25 0 | 1200|3750
18 | | Nyoman Raga 0o | 2 1 0 2 1 0 0 0 0 0 2 1 0 300 | 9.38
19 | Ifa Ainul Magliha 0| 4 2 0 4 2 0 1 0 2 0 4 2 0 9.00 | 28.13
20 | irwandaMegaP. 0| 4 2 1 3 2 0 1 1 2 1 4 25 0 | 1050 | 3281
21 | KandagaW.P. 0| 3| 15 1 4 25 0 1 2 2 1 4 25 0 | 1150 | 35.94
22 | Leonardo E.Y. 0| 3| 15 1 3 2 0 1 2 2 1 3 2 0 | 1050 | 3281
23 | Lus Octaviana 0| 3| 15 1 4 25 0 1 1 2 1 4 25 0 | 1050 | 3281
24 | MeigaAyulL. 0| 3| 15 1 3 2 0 1 2 2 1 4 25 0 | 11.00 | 34.38
25 | MirzaAyuP. 4 | 2 3 1 2 15 4 1 B 2 2 3 25 1 18.00 | 56.25
26 | Moh. Rizaldi Q.H 1| 3 2 2 2 2 1 0 0 2 2 3 25 0 9.50 | 29.69
27 | Mohammad N.I. 4 | 2 3 1 2 15 1 0 0 2 1 3 2 0 950 | 29.69
28 | MuhammadSMA. | 0 | 3 | 15 2 2 2 0 4 3 2 1 3 2 1 15.50 | 48.44
29 | NandaKusumaw. | O | 2 1 1 3 2 0 1 2 2 1 3 2 0 | 1000 | 31.25
30 | NovaGinaAprilia | 0 | 3 | 15 0 3 15 0 1 2 2 0 3 15 0 950 | 29.69
31 | Nurlila Savitri 0] o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 | 0.00
32 | Putri NurKholilah | 0 | 2 1 1 2 15 0 1 0 2 1 3 2 0 750 | 23.44
33 | Rezeki Agung P. 0| 4 2 1 3 2 0 7 1 2 1 4 25 0 | 1050 | 3281
34 | Risvi Revita Y uli o 3] 15 0 3 15 0 0 2 2 1 3 2 0 9.00 | 28.13
35 | sandi YudhaGBS. | 0 | 3 | 15 1 3 2 0 1 2 2 1 3 2 0 | 1050 | 3281
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36 | Suci Nur Rahayu 0 4 2 1 3 2 0 1 3 2 1 4 25 1 13.50 | 42.19

37 | Tedy Hakim 4 2 3 0 2 1 4 4 4 1 1 3 2 2 21.00 | 65.63

38 | Vindy Anggita P. 4 4 4 0 3 15 1 0 0 0 0 4 2 0 8.50 | 26.56

39 | Vivi Kusdianti 3 3 3 1 3 2 1 3 3 1 1 3 2 1 16.00 | 50.00

40 | Wahyu Miftha A. 2 3 25 0 3 15 1 1 0 0 0 4 2 0 8.00 | 25.00
K 22 | 116 69 33 109 71 13 44 56 69 36 126 81 12 Rata-rata N=
N 135’7 72,5 | 4313 | 20,63 | 68,13 | 44,38 8,13 27,50 35 43,13 225 | 78,75 | 50,63 75 32,42

86



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

87

LAMPIRAN D. UJI HIPOTESIS1

Data yang digunakan untuk uji hipotesis pertama yaitu rekap nilai
keterampilan proses sains siswa dari nilai laporan percobaan dan nilai observasi
keterampilan proses sains siswa pada saat tes keterampilan proses saing/ uji unjuk
kerja. Uji hipotesis 1 dilakukan dengan mengetahui ada atau tidak perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan analisis Independent Sample T-Test menggunakan SPSS
20. Langkah melakukan uji t menggunakan analisis Independent Sample T-Test
yaitu sebagal berikut :

1. Buka lembar kerja Variable View pada SPSS 20 kemudian buat dua nama
variable yaitu kelas dan KPS dengan ketentuan berikut :

Name Type Width Decimas | Vaues Measure

KELAS Numeric 8 2 1=MIPA1l | Scae
2=MIPA2

KPS Numeric 8 2 None Scale

Keterangan :

Berikut merupakan langkah untuk mengisi Values pada variable kelas,
a. Klik kolom value untuk variable KELAS kemudian akan muncul tampilan
ValueLabels
b. Isi Value pada tampilan Value L abels dengan angka 1 sebagai kode dari
kelas MIPA 1 dan pada Label diis dengan MIPA1 sebaga keterangan
dari kode kelas, kemudian klik Add
c. Lakukan langkah pengisan Value dan Label pada tampilan Value
L abels tersebut untuk mengkode kelas MIPA 2 dengan angka 2
d. Setelah semuakelastelah diberikan kode, klik OK
2. Bukalembar kerja Data View dan isikan semua data kelas dan nilai
3. Pada menu utama SPSS 20, pilih manu Analyze kemudian pilih submenu
Compare-Means dan pilih Independent Sampel T Test
4. Padatampilan Independent Sampel T Test, isi Test Variable dengan variable
KPS dan is Grouping Variable dengan KELAS. Kemudian definisikan
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variable tersebut dengan klik Define Group dan is Group 1 dengan angka 1
serta Group 2 dengan angka 2

5. Setelah pengisian selesal klik Continue

6. Kemudian klik OK

Berikut ini merupakan output dari uji hipotesis 1.

T-Test
Group Statistics
Std. Std. Error
KELAS N Mean Deviation Mean
KPS MIPAL 40 60.1575 14.40357| 2.27741
MIPA2 39 33.8987 9.21418( 1.47545
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df |tailed)| Difference | Difference | Lower Upper
KPS Equal
variances 12.131 .001|9.625 77| .000| 26.25878 2.72821( 20.82623| 31.69133
assumed
Equal
variances not 9.677| 66.573| .000[ 26.25878 2.71358( 20.84181| 31.67575
assumed

Pada analisis uji hipotesis 1 dilakukan dua tahap analisis data yaitu dengan
Levene Test untuk menguji apakah varians kedua sampel sama atau berbeda dan
dengan t-test untuk pengambilan keputusan.
1. LeveneTest
a. Hipotesis untuk menguji kedua varian yaitu :

Ho = varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama

H, = varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berdeda
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b. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas
Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak

c. Keputusan
Terlihat nilai F hitung pada Equal variance assumed adalah 12,131 dengan
probabilitas atau nilai sig. sebesar 0,001 yang berarti nilai probabilitas lebih
kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak atau dapat diartikan
bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berbeda. Karena
kedua kelas memiliki varians yang berbeda maka andlisis t-test didasarkan

pada Equal variances not assumed.

2. T-test
a. Hipotesis penelitian
Ho = rataratanilai keterampilan proses sains kelas eksperimen sama dengan
rata-rata nilai keterampilan proses sains kelas kontrol
H, = rataratanilai keterampilan proses sains kelas eksperimen lebih besar
dari rata-rata nilai keterampilan proses sains kelas kontrol
b. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas
Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak
c. Keputusan
Pada tabel hasil analisis data nilai keterampilan proses siswa menggunakan
Independent Sampel T-Test dapat terlihat nilai probabilitas yang ditunjukkan
oleh nilai pada kolom sig. yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,00 0
< 0,05 sehingga dapat diambil keputusan Hp ditolak. Keputusan tersebut
dapat diartikan bahwa rata-rata nilai keterampilan proses sains kelas
eksperimen lebih besar dari rata-rata nilai keterampilan proses sains kelas

kontrol.
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LAMPIRAN E. BUKTI FISIK PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
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2. Observas

LAMPIRAN G.2 LP.02b Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa (Observer)

Rubrik penilaian
Keterampilan proses sains
No | Nama Mengamati Mengukur Mengumpulkan data K
N2 3 2 l-r [ s TR 2 | 3 | 4

1. L w w v
2. 3 v v v
3 B v [ v
4. 7 — W X
5. g s o J
[ ~ i J
7.
8.

9,

10

N = % % 100 %

LAMPIRAN G.2 LP.02b Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa (Observer)

Rubrik penilaian
Keterampilan proses sains
No | Nama Mengamati Mengukur Mengumpulkan data
1 2 3 4 1 2 3 14 1 2 3 4
1.1.29 v ] v
2. z) " v’ 14
3. | 32 v v =
4 3% -
5[ 33 v v L
6. b 3 v
st
8' —
9.
10

k
N=mx100%
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B. KelasKontrol
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2. Observas

LAMPIRAN G.2 LP.02b Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa (Observer)

93

Rubrik penilaian
‘ Keterampilan proses sains N
No | Nama Mengamati Mengukur Mengumpulkan data
1 2 3 1 2 [3]74 11 2 3 |4
I |29 v l v
2. 2l v W v
3|32 w v N
AT
5[ 37 V- v ol
el I 8
7.
8.
9.
10
N= L x 100 %
Nk
LAMPIRAN G.2 LP.02b Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains-Siswa (Observer)
Rubrik penilaian
Keterampilan proses sains X
No | Nama Mengamati Mengukur [ Mengumpulkan data
1 2 4 | 2 3 4 1 2 3 4
L4 | (g
i 2 5 : o [
3. & - G v Ao
3 % (W v W
s | @ v A
6. | y& s L
7.
8.
9.
10

k
N=— x100%

Nk
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LAMPIRAN F. NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST

a. Datanilai hasil belgjar siswakelas eksperimen

Beda
NO NAMA Pre-test Post-test dpgfgff_
test
1 | AdhtyaNur Pratama 67 65 -2
2 | AhdaDwi Hastuti 53 75 22
3 | Ainun Hanafi Adnan 73 66 -7
4 | Ali Imron Bagdhowi 47 70 23
5 | Anggun Permata Kirana 57 57
6 | Audi Izzat Muttagien 60 65 5
7 | Bagus Prasetyo 47 51 4
8 | Bijak Aji Widyoyono 60 60 0
9 | Dadio Sarwo Kuncoro 67 66 .
10 | DevaraAlhakim 80 77 -3
11 | DindaAyu Damayanti 80 67 -13
12 | DisyaBerliani Salsabila 67 67 0
13 | Fahrul Fitra Purnama 67 51 -16
14 | Farid Rizaldy 67 77 10
15 | Febrianti Sulistyaningrum 60 57 -3
16 | FinaAnggi Sdfitri 47 67 20
17 | GaretaY oga Eka Wardani 53 77 24
18 | Gora Fahman 67 60 -7
19 | KevinKeylin 65 65
20 | Kevin Rahmanda Santoso 67 71 4
21 | Lutfi Annur Wignyo Ahmadin 55 55
22 | Lutful Hakim 73 67 6
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Beda
NO NAMA Pre-test Post-test ggf;i
test
23 | M. Dzikri Hisyam Ilyasa 40 68 28
24 | Maharani Astika Putri 60 65 5
25 | Muhamad Taufik Asari 67 82 15
26 | Muhammad Rijalul Firdaus 67 65 2
27 | Rafian Naufal Shafy Medy 73 71 -2
28 | Raihan Naufal Fauzy Medy 60 76 16
29 | RiskaDevi Yanti 53 72 19
30 | SelsaSilviana Humami 80 55 *25
31 | SofiaSalsabila 33 72 39
32 | Sulkhi Mubarok 60 75 15
33 | Syihabbudin Ahmad 80 70 -10
34 | Taurina Nadaa Selvia 67 72 5
35 | Tegar Galih Raka Siwi 3 68 35
36 | Utut Ardiansah 73 75 2
37 | Vianuri Aulia Syifaul Umam 73 74 1
38 | Wisnu Angga Wardana 67 65 -2
39 | ZenitaDwi Rahmaudina 47 71 24
40 | Zhosa Cahyo Maaru Daires 80 83 3
Jumlah 2315 2712 397.00
Rata-rata 60,92 67.8 9.93
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b. Datanila hasil belgjar siswa kelas kontrol

96

\O NAMA Pretes | Pog-test B;gﬁ Ef:t'g
1 | Aang Pangantyas Sampurna 47 44 -3
2 | Ahmad Faishal Afthon Hakim 60 38 22
3 | Alfiyah Cahya Sfitri 47 34 13
4 | Andiko Dwiky Hermawan 60 33 -27
5 | Arfendo Onky Nandika 24 24
6 | ArsylaCahayaMustikaF. 33 32 -1
7 | AuliaHag 60 35 25
8 | Charanilam Nugrah Heni 40 46 6
9 | CindaMay Ing Sas 33 62 29
10 | DeanandalLourena Ati 53 73 20
11 | DenysaKarisma Putri 40 49 9
12 | DisaYongki Dwi Fatma 53 50 -3
13 | EgaWardani Octavary 47 58 11
14 | Erni Rahayu 60 54 -6
15 | Febri Candra 33 41 8
16 | FirdaChairina lzzai 53 31 "2
17 | Helen Febriyanti 67 58 -9
18 | | Nyoman Raga 20 13 -7
19 | IfaAinul Masliha 53 34 -19
20 | IrwandaMega Pultri 53 51 -2
21 | Kandaga Wigung Pengestu 45 45
22 | Leonardo Ferdian Yunus 33 49 16
23 | Lusi Octaviana 47 43 -4
24 | MeigaAyu Lestari 33 46 13
25 | MirzaAyu Prastiti 60 56 -4
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NO NAMA Pretet | Pog-test B;gﬁ Ef:t'g
26 | Moh. Rizaldi Qoyyimul Huda 45 45
27 | Mohammad Nur Iksanudin 27 32 5
28 | Muhammad Sulton Malik A. 47 33 -14
29 | Nanda Kusuma Wardani 58 44 -9
30 | NovaGinaAprilia 40 31 -9
31 | Nurlila Savitri 47 47
32 | Putri Nur Kholilah 47 28 -19
33 | Rezeki Agung Priambodo 60 38 22
34 | Risvi Revita Yuli 47 38 -9
35 | Sandi Yudha Gadapaksi B.S. 3 42 9
36 | Suci Nur Rahayu 27 47 20
37 | Tedy Hakim 47 53 6
38 | Vindy Anggita Putri 25 25
39 | Vivi Kusdianti 60 58 -2
40 | Wahyu Miftha Arfansyah 40 33 ‘7
Jumlah 1660 1646 -14.00
Rata-rata 46,11 42,21 -0.35
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LAMPIRAN G. UJI HIPOTESIS 2

Data yang digunakan untuk uji hipotesis 2 pada penelitian ini yaitu beda
nilai post-test dan pre-test siswa kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Uji hipotesis 2 dilakukan menggunakan
analisis Independent Sample T-Test dengan SPSS 20. Langkah melakukan uji
perbedaan menggunakan Independent Sample T-Test yaitu sebagai berikut :

1. Buka lembar kerja Variable View pada SPSS 20 kemudian buat dua nama
variable yaitu kelas dan BEDA postpre dengan ketentuan berikut :

Name Type Width Decimals | Vaues Measure
KELAS Numeric | 8 2 1=MIPA1 | Scde

2= MIPA2
BEDApostpre | Numeric | 8 2 None Scale
Keterangan :

Berikut merupakan langkah untuk mengisi Values pada variable kelas,
a Klik kolom value untuk variable KELAS kemudian akan muncul
tampilan Value L abels
b. Is Value padatampilan Value L abels dengan angka 1 sebagai kode dari
kelas MIPA 1 dan pada Label diisi dengan MIPA1 sebagai keterangan
dari kode kelas, kemudian klik Add
c. Lakukan langkah pengisian Value dan Label pada tampilan Value
L abels tersebut untuk mengkode kelas MIPA 2 dengan angka 2
d. Setelah semuakelastelah diberikan kode, klik OK
2. Bukalembar kerja Data View dan isikan semua data kelas dan nilai
3. Pada menu utama SPSS 20, pilih manu Analyze kemudian pilih submenu
Compare-Means dan pilih Independent Sampel T Test
4. Padatampilan Independent Sampel T Test, isi Test Variable dengan variable
BEDApostpre dan isi Grouping Variable dengan KELAS. Kemudian
definiskkan variable tersebut dengan klik Define Group dan isi Group 1
dengan angka 1 serta Group 2 dengan angka 2
5. Setelah pengisian selesal klik Continue
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6. Kemudian klik OK

Berikut ini merupakan output dari uji hipotesis 2.

T-Test
Group Statistics
KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
BEDApostpre MIPAl 40 9.9250 19.78135 3.12771
MIPA2 40 -.3500 19.19876 3.03559

Independent Samples Test

99

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Difference
(2- Mean Std. Error
F Sig. t df [tailed)| Difference | Difference | Lower Upper
BEDApost Equal
pre variances .046 .830[ 2.357 78| .021 10.27500 4.35860( 1.59770| 18.95230
assumed
Equal
variances not 2.357| 77.930| .021 10.27500 4.35860( 1.59758| 18.95242
assumed

Pada analisis uji hipotesis 2 dilakukan dua tahap analisis data yaitu dengan

Levene Test untuk menguji apakah varians kedua sampel sama atau berbeda dan

dengan t-test untuk pengambilan keputusan.
1. LeveneTest

a. Hipotesis untuk menguji kedua varian yaitu :

Ho = varians kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama
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H, = varians kelas eksperimen dan kelas control adalah berdeda

b. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak

c. Keputusan
Terlihat nilai F hitung pada Equal variance assumed adalah 0,046 dengan
probabilitas atau nilai sig. sebesar 0,830 yang berarti nilai probabilitas |ebih
besar dari 0,05 atau 0,830 >0,05 sehingga Ho diterima atau dapat diartikan
bahwa varians kelas eksperimen dan kelas control adalah sama. Karena kedua
kelas memiliki varians yang sama maka analisis t-test didasarkan pada Equal

variances assumed.

2. T-test
a. Hipotesis pendlitian
Ho = ratarata beda nilai post-test dan pre-test kelas eksperimen sama
dengan rata-rata beda nilai post-test dan pre-test kelas kontrol
H, = rata-rata beda nilai post-test dan pre-test kelas eksperimen lebih besar
dari rata-rata beda nilai post-test dan pre-test kelas kontrol
b. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas
Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak
c. Keputusan
Pada tabel hasil andisis data nilai keterampilan proses siswa menggunakan
Independent Sampel T-Test dapat terlihat nilai probabilitas yang ditunjukkan oleh
nilai pada kolom sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,021 sehingga untuk nilai sig. (1-
tailed) 0,0105. Nilai sig. yang digunakan adalah sig (1 tailed) kerana uji hipotesis
yang dilakukan adalah uji satu sisi yaitu pengujian hipotesis pihak kanan.
Berdasarkan nilai sig. (1-tailed) sebesar 0,0105 yang lebih kecil dari 0,05 atau
0,0105 < 0,05 sehingga dapat diambil keputusan Hy ditolak. Keputusan tersebut
dapat diartikan bahwa rata-rata beda nilai post-test dan pre-test kelas eksperimen
lebih besar dari rata-rata beda nilai post-test dan pre-test kelas kontrol.
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LAMPIRAN H. BUKTI FISIK HASIL POST-TEST

a. KelasEksperimen
Nilai tertinggi

ol s
&
A Pilihas Ganda

Pulshich jawaban voug bon 7 dempan memberacan tomds vl () podo kvl a b, ¢
atom d'

1 A ulor spela® veog depst dgarekan wrul Sengeaabus berhalan Lo

. Nems <« Peogpmis
o Mo ey d Meters
2 Bemr maen e mios calah 175 pamvien” [ales st <) besarn  sdalsh
e 138 ke’ © 1380 kgem’
b 136 kpm’ 13 80 pm’

7 Benioz gz ooumion e cor welis yang seesld beteloen 0 detik dan ) detik
Wp 3O mis v wrhaw e sdalah

. Ario ) den sopemr

& Swopemch de pm som comam

¢ Swspamsch dem ariop
d Aro den e som cemms
4 Jems nermca apeiah yeng cars e b vang diukour
dsm gy belem v
'gﬁﬂu- ¢ MNoma g gETung
b Nomos dm=k i viemaca

§ Volsme = on ddes poochamr Lma besssys dedos deges  peles ke veng
Sumrs dales o boops &' kerdepe delem s cew devgar vodames 20N o
a 03 <1
2 X d Xm
& Freishe pemgeicrwr Leoos lotek hends pong deddisr ey senoheng sleu sepajel
POgEne lisch
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b 16350 » 0 DA e T
“ 4
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. L3 1 midem’ 48 miden
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g ber st

—— e
= : :
< p -
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2Ty v b e ek et et adale?
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L o Penam
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& Kabi deym o
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+ Temm pw wa

A B el e
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B

15, Berikut ird yang
addah ..

ik jenis th

maleri vang d'gunakan
& Thermometer Celsius dan Kevin

A Thermometer raksa dén alkobol
¢ Themyumeler elsius dan Fahrenheit
4 Thermumeter Kelvin dan Fahronh

B Uraian

1. Setwikan “iga macam alat ukur massa dan | ya Jalam kehidupan schari-hari |

2 Scwnken ? alot ulosr massa disertai ketelitian don k dalam kehidupsn sehari-
hari dengsn tepat®

Berapakah, hasil penjumlihan antara 29,008 dengan 1,305 dengan aturan angkn penting

dan berapa jumlah mgka pentingnya?

4.
X G ?  Gambar disamping menunjukkan skia hasil
lu_rrlrt.mﬁl[llu.l_i.mﬂ_u peoguluran pienggwnskan jengka  sorong,
A beropakah skoln yang terbaca dan berapa angka
= penting yang dimitiki?
jumis Iat g disertai dengan cor tolmyal
Jelaskan s>cara tepat cm: menggunakan micrometer!
. Bernpakat: panjar g balok besi, jika hasil pengukuran berulmg yang dilakukan berturut-
turut 4,28, 4,2 dan 4,267
Jeleskun s>carn tepal card menggunakan gelas ukurl
9. Sehuken 2 almt ukur mmjeng Jdisertai ketelilian dan ya dalam kichid
sehari-har dengm wepat!
10. Sesmng siswa melakukzn pengukurn periode getarm peda suatu bandul matemaltis,

Pegukurma dilabukan sstiop sutu getaran dn diulang sompai 10 kali  dengon data
scliagm berikut ©

LR

P

[No[TT2[5J4[5]6 7[8]5]10]
[t |33 [4fa[2]2 4[3[2]4]
Tentukan ralal atzu ketidikpastign pengukuran yeng dilskukin oldh siswa tarsebutl

VG

®. Usaian

1.

T . dumon TS

W%
o

1,4 Quras 250r SenAg
Lt URoA sdema Wawan 4an Sumiahleain ‘(\M\\n\jo

5

?L' to-

- Titnban
(» ur\&uw-muumbang ek Dadan

burda dalam astig ‘earena diganuny
ekt asa erag  arena UK el ian

uh Hoggt -
~NQMCA 0 hiss YoRURAN < 0N gAm
D UMW migues amsa ada e

- Nemcg,
unkwe M

2%+ 29,0008 £1%65 = 1d, 2D dg M.m;tot ,\zrwwg
24 B 0.4 vaM &

N9 &
Qangg

2\ Y kgeAlttan 2 0,00 gm
nonoulcur ooas / qasnsan aren gl ik tepkeGtion fingg
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vehalonn W&WY.MW
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QAR uCan .
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J{eromek@f qaug 001 (e

wikuk  me

WAE WA ecl\ ekt UEminn YWk,
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Vesadon Wewr , kesalahtin aloiDo @hok ulbes
Cocahahan  Qeltd,  contoh ¢+ kesahdhan meApad

102


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nilai terendah

Sekolah : SMA N 2 Genteng

Mats Pelajuran  : Fisika

Materi : Pengukuran

KelavSemester : XGanjil

Waktu + 2345 menit
[ NamaSiswa: RAGGS (RETE T Nilsl
Ke T X MDA T o\
NoAbsen :p =

A. Pilihan Ganda

Filikich jawaban vang benar dengan memberican tanda silang (\) pada huruf a, b, ¢
atau d'

I Alst ukur apakah yang dapat d . uk ketebalan kertas?
. Nem=a ¢ Penggmis
Micrometer d. Meteran
2. "Besar massa jenis rakss ;alsh 13,6 gram/cm’. 1alam ssruan S| besam u adalsh .
136 kghm’ © 1360 kgy/m’
I 136 kgim® " 13 600 kpfm®
3. Bemlas ind merupakan ¢lal ulosr yang memalils keteliuan 0,1 detik dan | detik

tirp 3000 tahun scura beruma-tuna adalsh
L. Asoi dan slopwatch
I Stopawich dm jam vom cemum

vatch dun arioy
i Arslo i dan jam atom cesium
4. Jenis nervea spalah yany car dengan beban yang diukur
dan meng geser-gser betan pembernt discpanyang batangnya?
a Nemoa pegns c. Neraca ' engan gantung
b Neraza dudik eraca 2 hauss

5. Volunme - cur dalam kimis biasamyn diudor dengar pelas ulur yung
saumnnys dalom cc berrpa m” terdapat dalom zat coir dengan volume 2000 ec’t
102 4
3 20 d. 200
6. Fusalahe pengukuren kerena letak bonds yang diukur kureng sevmbang atau sejajar
dengen pengame dischu
». Kesalshsn uiour © Kesalihon paralak
lahan kteliver d. Kesalahan semu
rhatike gambor stopvatch berikul im

Skala wekiu yang ditnjubkan jenai x dan y socarn
bertunui-iurt o lalsh

L] Detik dun menst ¢ Jamn da menst
b Memian jam /ﬁu.u..dm

M. Seoung mswn mergukur panjeng us selush mes dengan menggunakan meteresn yang
meonliki shals terkecil | cm hasi! pengulouran yang mungkn sdalah

(165,64 0,1 yom € (16562 & 0,05 em
b (16561 #0002 cm d (1656 + 004 cm
" ‘1
'fA E k\ Brdassrian gember sempmng volume batu dan povms
= ~

',/, mats yany bepst adalsh

4] : [ 140 damy | 40 ml den 2
- B ] 140mldan3 " d 149 mi den |
‘0. Benkut um merupakan hal-bal vang poriu - = T =
leecuals
o losin s Pk
b. Keadaar alat
€ Fewcpeun pengnmasn slat
¥ Kondin |mghur gan
7. Perhntikan gamber pemurruk ska s o O'hauss st diguoskes mesnnbeng bords
sche gui ber lon.
150 206 e a8
L
3 LIRS ok BB W . $3 WL
=
i 41k 4
s sa bor o torset ot adalib
a 40023 grem €42t gram
b 400208 gram 1 d 420 S gram
"2 Prwup yana d da urstuh 1 herm. Ly
o Tekann « Mww
b Gaa 4 Pesummn
Y Herkut upeik tiga cars | vang badal menggunehoen st heko
dalam kehuhipan shan-hen, keaal
Kaki, depa. o

b Tumbegan o Lariggan, Mt Ten
€ Tahun pon iras

4 Inei, kaks, han
4 Paltikan gambar herikut *
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R ) Mo raCo 0'hotts = Me NG bar feetze e Ade
L]

\ Mew € Defres . Waggoer et

a(‘ oLam

= = vl borert bodnn

15 Berk uf g merupaan jeis benlasarkan moteri yang d'gunakan ’(T?‘"bﬁﬂ?an
a smoter Cilsius dan Ke'vin
raksa den alkokol
e Th Celsius dun Falwenlei e
4T Kelvin itan Fat S‘-) o
B Unalan —
I Sebutkan “ign macam ala’ ukur massn dan kegunasnnya lalam kehidupan sehar -hori |
2 m.kdﬂ&nmd{wmﬁﬁnmm”nukhmhmﬂtwndmﬁ-
hart dengan lepatt g\)
3. Berspakal. hasil penjumlihon antars 29,008 dengan | 305 dengan aturen anghn penting

den berapa jumlah angka pentingnya?

") 1 Camber dismping menunjukken skia hasi
il pengukuran  penggunokan  jangka  sorong,
L]

&

berapakah skali yang terbaca dan berapa engka
g penting yang dimilki? '\‘f) S mm

5. Jelaskan penis kesalahan pengubnirn disertai dengan corlchayal
6. Jelasken sxcara tepat carr menggunakan micrometer!
7. Bernpakat, panjarg balok besi, jika hasil penguluran berulang yang dilakukan berturui- 5') Bbws Remomet ™ok

ot 4 28; 4.2 dam 4,267 s @dw" oib* wp? %!&A
8. Jelaskan sxcars ulmmmmhngdsuhn‘ -
9, Sﬁm‘lh“:nqunm litim dim ke dalom kechidug ; — o g ku[ﬂn? +t&’

selari-har: dengm tepat! . 1
10. Searang siswa melakuken pengularan periode getarmn pads susty bandul mitematis. ) 1/’28

Pengukuma dilajuken setisp sty getsrmn dn diuleng saropai 10 kali denzen dota a‘ ((.2_

schagai barikut : oy Q"ié %

o] [
2 4]5]6 7[8][9]10] " g
I’“ Hs T4 :}z (NEREREN l},.%'f: ‘1’}756
Teatukn ralat steu ketidiepasticn peng yang dilskukan olch siswa tersehut!

r‘g)-*l'[)Oﬂ? Eoavan lredalam fotrs uvur
~ Ry [entames (lures
{‘3) dnGlc seren® < Olem= pew __,.,,.r bapda

— Quigavi = dem = ptvvatar Fanleny Lende
dr 8 Qe
lo)
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b. KeasKontrol

Nilai tertinggi

Sekolah :SMA N 2 Gente:
Mata Pelajiaran + Fisika Shiwe
Materi : Pengukuran
KelawSemester + XIGanjil
Wakta 2345 menit
By T
las 1 2
| No Absen  : JO l;(F & a‘-p
A. Pilihan Ganda e
Pilihlch jawaban yang benzr dengan memberitan tanda silang (V) pada huryfa, b, ¢
atau df
1. Alntulr apakah yang dupat digunskan umtuk b Jertas? ,‘14-
. Nernza . Penggmis
él.’ Micrometer d Meteran
2. Besar macsa jenis raksa ialah 13,6 gramiem’. Dalam sotuan SIbesam a adalah ...
6 136 kg e 1.360 kyy/m®
b 136 lp/m® 713600 kghm®

- Burikut 0d merupakan ¢lat ukur waktu yang memiliki ketelitian 0,1 detik dan 1 detik
titp 3000 tabus s 2cars bortunat-terut adalsh
- Arloi dan stopwaicy
A1 Stopanich dan jam atom cesium
= Stopsuich dan arloji

=" 4L Arlo i dan jem stom cesium

. Jenis nemwes apabah yung car dengan heban yang dinkur
den g£2ser belun pemberat disepan; -
& Nenza pegus “ENeraca [engan gantung
" b. Neraza dudi k d. Neraca 3 hauss
Volume el cair dalum percobamn kimia blasmnys divkur dengar gelas ular yung
ssuannye dalam cc. beripa m” terdapat dalam zat cair dengan volume 2000 ce?

102 el
3 20 200
6. Kesalahm penguiouran karena benda yung diukur kurang seinbang sta sejujor
dengan pengamal disebul. .,
& Kesalahan uur Kesalihan paralak
Ir. Kesalahan ktelitier . Kesalahan semy
" Purhatikay gambr stopwatch berikul ini ©
e |—: ~1 Skala wokiu yang dibmjukkmn jarury x don y secars
= -" bertunut-tursst adalah...
1 ¥

| & Detikdsnmenit ¢ Jon dun menit
| b Menil dan jun “E;Mﬂu'l dan detik

= 3 |
W Seacuny siswn mer gukur panjang sixi sclaah mejs dengan menggunaken meteran yang
meriiliki shala werkecil 1 em, hasil pengukuran yang eungkin sdalah..
(165,62 0,1 jom €. (165,62 + 0,05 cm
b (16551 002 )cm d. (163,56 & 0,04 )cm
o,
o B 1) .
ra 2 Brdase’an gamber mumping, volume baty dem poyiss
'-: G) mals yang tepet adalsh,
é) 5 s 140dmi Yol dn2
'. b 10midm? d19midenl
10, Berikua ini merupikan ha-bal ysog pertu dipet =
kecuali,,
8. Posisi p saat penguk
b, Feadaar alat
©. Ketepotn peng nmaan alst
-} .mmmhmnh'.mom-mmm
sehegai ber kot
é 150 200 B0 a0 %o
=
3 AL 220D A8 1582 75 N B2k
=
1 .14z * 383
Bas s benca terselat adalah . .
8. 400,25 gram /l.‘_‘ﬂ
b 400,205 gram 4 435 gram
/,2{ ipsip yan ; digm skan untuk manbust Gormomeer sdatah
Tekanen « Dana
b Gaya G
3 Herkut ini merupalk g cans Teng yang bdak sutuen heku
dalam kelinhapan schari-heri, kecvali ..
o, - Kaki, slepa, pen
b Tumbawigan, jem tangin, metvran
€ Tabum pon, brei
d Inci, Wik, han
24 Perbatiban gambar benku |
Volume latu adalah
(, 15ml c 43 ml
: ﬂ ] 30wl 4 75ml
-
bt
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9129,008  Ap <5

,}lf”' 1,308 'y
30,33

19

15 ekt i yorg merupian e okt sy g 5} Ko:aldge vhw - Vesalaboo ke karea (oah wau

& Themmaometer Zelsius dan Ke'vin Getdldban puddiar - Kesaldhar pogukurar Kavtoo tdak /teay ol
Jlfﬂmm«@;&::k:ol . Voralabon paraat - Ketdahao proukue tarea brat bands vidok pombory
S am ii:]\ﬂ:l’llll‘l'.:' he :

5 ") ﬁ{rﬂr _rlhu{’ﬂ&'-} ;"{F_z‘j.;

1alan 3 ?;:?;@:\ ﬂﬂnd’d&\ "a[v Q}('W
oo . SO TR i et oy o
-b} 2, Scutkan 2 alat wkur massa discriai ketelitian dan kegumaannya dalam kehidupan schari- JUGLWJ il pgubtes  fprbakn kurtor, ;‘;_)3 Plunle ufome +

1. Sebutkan ‘iga mocam alof wkur massa dan § Lnlomn kehids schar -hari |

hari dengen tepat!

3. Berupakal: hasil penjumbiian antarm 29,008 dengan 1305 dengan sturun angh penting 97) 906 m L
dan berupa jumlali angka pentingnya?
4,

‘— G 2 Qambar dm:pl:n; mmn:kjt:d.m“:z 2 )ﬂkm d""h”,_ ,AR' aten nouk dgp He ﬂ’ﬁ*‘:‘?
5

J berapaknh skali yang lerboca dun berupa angka

5. Jelaskan jnis kesaloh b a:-ﬂmJWIﬁ? [og) Wﬂm = M“’?W M@? Mﬁ ngﬁ )Wf“ ( Q. lar }

6 Jeluskun scora lepot eart menggunakan micrometer! &W's < NMiroyky pa/}rg D om
T B:mmku::;ur:jm:ghmt&: besi, jika hﬂ";uuuhmhnhumdﬂmmm "a ; 6&""""“ quW E’M&‘ (O ot i ,*]

urut 4,28, 4,2 dan 4,267
B. Jeluskan sscarn tepal cart menggunakan gelas ukur! 1'0)
9. Schutkon 2 alot wkur panjung Jisertni itian dan kegy dalam kschidy

sehari-har dengan tepat!

10. Seorang siswa melakuksn pengukuran periode getaran pada suaty bandul matematis.
Pegukunin dilabukan setiop sy getaran dn divlang sumpai 10 kali - dengan dotn
sclhagai berikut ;

[Ne[T]2[5]a]5[6 7[8]9]10]
[ EYERESERENE 4(3 (2[4
Teniukan ralol alzu kelidakpastitn pengub yeng ks ofch siswa terseiutl

{e)
LBy
) Merace Pf\'?afu  Morgakar @le bundex
9 Meyoce dhaﬂﬂ‘/  Mrioborg 0olie fende \ -
Veeoce dzbd”k\/ - Mo barg nofse bera

(.
A Merace prgel - Marguke motre dede ,IW“_ _fmfm:s et (ol )
MNeioco o' baney s Minindag o bente PO , mevimbag qule 0.9 )

Audl al Jegrar  Suar ¢gkoron | Jale malplekon birdo 405
: udkkm y x . akon FONl MJbum
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Nilai terendah

Sekolah 1 SMA N 2 Genteng
Mats Pelajaran + Fisika

Materi : Pengukoran
KelavSemester : XiGanjil

Wakbu < 2345 menit

\NYobAN _ RpEen [Nilai A
< o (BD

A. Pilihan Ganda
Filihleh jawaban yang benar dengan memberican tanda sifang (\J pada hurufa, b, €
atau d'

Alnt ukur apakah yang dapat di kan uniuk hui ketcbalan keras?
/ & MNemaza X Penggais
Micrometer d. Meteran
2. Bisar mass jenis raksa jalah 13,6 gramfem’. 1alam sstuan §1 besarnu adalah ...
13,6 kg/m c. 1360 ky'm®
b 136 kg/o® 13 600 kg/m®

" Berikas ind merupakan elat wkur wakiu yang memiliki ketelitian 0.] detik don 1 detik
tizp 3000 tohun sacars bertunst-tunat acdalah ...
4. Asloi dan slopwalc
@ Stopastch dan jam atom cesium
. Stopwalch dan arloji

il Arlo i dan jem atom cesium
/niunumqnlah;mlm, * dengan beban yang diukur

den g ser betan pemberat disspany o
3¢ Nemea pegis 1o Neraca "engan gonnung

b. Neraze dudvk d. Neraca 2"hauss
@V.ﬂmmmwmmhmkﬁlh'midiww gelas ulur yang

‘saumnys dalam ce. beripa m’ terdapat dalam zat cair dengan volume 2000 cc?

a 02 »2

2. 20 d. 200
Kasalahmi pengekuran karena letak benda yang diukor kurang seimbang atau sejejur
dengon pogamal disebul...

t- Kesalshan oiur 5 Kesaluhan pamilak

¥ Kesalahan ketelitior d. Kesalahan semis

¥ Perhatikan gambyr stopwaich berikut im
+ Skala wokiu yang ditunjubkan janes x dan ¥ secarn
berturut-tunt alalah...

o, Detik dmmenit 3 Jam du menit
b.  Menil ilan jom B Menil dmn detik

9.

/n.’ Scorang siswa mergukur panjang sisi seluah meja dengan menggunakan metcran yang
memiliki shala terkecil | e hasil pengukuran yang mungkin sdafih. ..
£ (165,62 & 005)cm

© (165,6%0,1)am
d. (165,6 £ 0.04)cm

F (165,61 £ 0,/2)cm

o, ‘1
(?J’Ang ...P- Berdasarkan gambar samping, volume batu dan posisi
Z | o) matayany tepat adalsh .
{_!) Bk s,  140dm1  yAdmldm2
‘. t.  190mldm3 d14)midml
28 Bendat ini merupikan hal-bal yang perlu di s=n melakodan p
n, T'osisi pmgams saat melakuken pengiloren
b. Feadasr alat

x, Heteputin pengzunaan alat
& ¥ondisi linglur gan

}1. Perlutikan gambar pepunjuk ska's peraca O'hauss saat digunaken menimbeng berda
sebi gai berkut.

= . ﬁ:

¢ 129 0o 0 20 s

]

3 A22017 43 2399 73 NI AW

ST L E

Minssa bend o terschan adalih ...
o 400,25 gram ¥ 425 gram
b, 400,205 gram d. 4205 gram
" Prinslp yang digsa an untuk mesnbual § adalah .
2 Tekanan c Daa
b Caya “B Painuaisa
A7 Berbat ind pekan tign cam peng yang tidak mwnggunakasn satesn helu
dalem kehblupan sdan-her, kecuali ..
a. Kaki, depa, pon
& Timbaigan, jam tanga, meteran
A Tahun, pou, lrei
d. Inci, kaki, hari
24, Perlstikan gambar berikut |
Valume taty adalah . .

w 15ml e 43 ml
h A0 ml A4 TS ml
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. Berikul ird yong knn jenis th berdasark ; :
SR J materi yang d gunakan
0. Thermometer Celsius dan Ke'vin
“B? Thermomeler sakea den alkokol
¢. Thermometer Celsius dun Falwenheit
KT Kelvin lan Fab i
B. Uralan
1. Se¢butkan “ign macam alal ukur massa dan k alam kehidunan sehar -hari |
2. Beoutkan .2 alul wour massa discrlai ketelition dan keg dalam kehidupen schari-
hati dengan tepat!
3. Beropakal hasil p Lihon antara 29,008 dengan 1,305 denpan aturen anghu penling
dan beropa jumlali angkn pentingnya?
4.
1 7 2 Gambar disamping memmjukkan skila hasil
||,| |l”l| pengukuran  menggunaken jangkn sorong,
5~ beropakah skaln yang terbaca dan berapa angks
penting yang dimiliki?
5. Jelaskun jonis kesalahan peng; disertai dengan corlohnya!
6. Jelaskan s»cara leput care menggunokan micrometer!
7. Berapakal: panjarg balok besi, jikn hasil pengukuran berulmg yang dilakukan berturul-
furut 4,28; 4.2 don 4,267
B. Jelaskan sacarn tepat care menggunakan gelas ukurl
9, Sehulkan 2 alat ukur punjang disertai ketelitian don keg ya dalam kehidup

selnni-hart dengon tepat!
10. Seorang siswa melakukan pengukuran periode getaran pada suatu bandul matematis.
Peagukumo dilsbukan setiop satu getoran dn diulang sampai 10 kali  denzan data

selagai berikut

[No[TT2]5]4

s[6 78

9 |10]

i{2°4]3

FHEN|

[C 33113
T

kan malat ateu ket

ikpasticn pengul

juran yang dilakukan oleh siswa tersebut!
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LAMPIRAN |. JADWAL PENELITIAN

109

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No Hari, tanggal Waktu Kegiatan M ateri
1. | Kamis, 29 Oktober 2015 08.15-09.45 | Pre-test Besaran, satuaan dan
dimens
2. | Rabu, 04 November 2015 | 08.15-09.45 | RPP 1 kelas | Pengukuran, kesalahan
Eksperimen | pengukuran, aturan
angka penting, dan aat
ukur panjang
3. | Kamis, 05 November 2015 | 08.15-09.45 | RPP 2 kelas | Alat ukur massa, alat
Eksperimen | ukur waktu dan
pengukuran berulang
4. | Rabu, 11 November 2015 | 08.15-09.45 | RPP 3 kelas | Alat volume, alat ukur
Eksperimen | suhu dan pengukuran
berulang
5. | Kamis, 12 November 2015 | 08.25-10.00 | Post-test Pengukuran, kesalahan
dantes pengukuran, aturan
KPS angka penting, dan alat
ukur panjang Alat ukur
massa, alat ukur waktu
dan pengukuran
berulang
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol
No Hari, tanggal Waktu Kegiatan Materi
1. | Kamis, 29 Oktober 2015 06.45-08.15 | Pre-test Besaran, satuaan dan
dimens
2. | Kamis, 12 November 2015 | 06.45-08.25 | Post-test Pengukuran, kesalahan
dan tes pengukuran, aturan
KPS angka penting, dan aat

ukur panjang Alat ukur
massa, alat ukur waktu
dan pengukuran
berulang
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LAMPIRAN J. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Foto 1. Pre-test kelas eksperimen

Foto 2. Pre-test kel as kontrol
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Foto 3. Identifikasi dan penetapan ruang lingkup masalah (pemberian pertanyaan
dan tugas kepada siswa)

...*
=

Foto 4. Siswa melakukan permainan domino fisika (Domfis)
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Foto 5. Siswa berdiskusi kelas terkait pertamyaan dan jawaban pada permainan

domino fisika (Domfis)

Foto 6. Siswa berdiskusi kelompok untuk merencanakan penyelidikan
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Foto 8. Siswa membuat catatan percobaan dan mengplah data hasil penyelidikan
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Foto 8. Kegiatan refleksi

Foto 9. Post-test dan uji unjuk kerjaltes keterampilan proses sains kelas

eksperimen
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Foto 9. Post-test dan uji unjuk kerja/tes keterampilan proses sains kelas kontrol
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LAMPIRAN K. SURAT IJIN OBSERVASI DAN PENELITIAN

a. Surat ljin Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475

Laman: www,ﬂtig. ung'.ac.id

Nomor :2 2 § 2/UN25.1.5/.T/2015

Hal : Permohonan Izin Observasi

10 APR 2015

Yth. Kepala SMA Negeri 1 Genteng
Genteng

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Hidayatul Munawaroh
NIM 1110210102019
Jurusan : Pendidikan Fisika
Program Studi : Pendidikan MIPA

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Disertai
Permainan Bujur Sangkar Berantakan Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains
Siswa dalam Pembelajaran Fisika di SMA™ diLembaga yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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b. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI. DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimanian Nomor 37. Kampus Bumi Tegalboto. Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738. Faximile: 0331-332473
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor ‘4 2 1 8 ruN2s.sTr2015 07 AU 2018
Lampiran -
Perihal : Permohonan [zin Penelitian

Yih. Kepala SMA NEGERI 2 GENTENG
Banyuwangi

Dalam rangka memperoleh data-data yong diperlukan untuk penyusunan skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Hidayatul Munawaroh

NIM 1 110210102019

Jurusan : Pendidikan Matematika dan llmu Pengelahuan Alam
Program studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing disertai
Permainan Bujur Sangkar Berantakan Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran Fisika SMA” di Sckolah yang saudara pimpin.

Schubungan dengan hal but, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan terima kasih.

19640123 199512 1 001
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c. Surat Keterangan dari Sekolah

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 2 GENTENG

Mamat: Pandan ‘& (0333) 845821 Faks (0333) 848602 e-mall: smandusgenteng@yahoo.com
Genleng, Banyuwangi, Jawa Timur 68465

SURAT KETERANGAN
Nomor  :421.3 /1067 /429.245.300180/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah :

Nama :  Drs. Istu Handono, M.Pd.
NIP : 196412291989031011
Jabatan . Kepala Sekolah
menerangkan bahwa yang tersebut di bawabh ini adalah :
Nama :  Hidayatul Munawaroh
Nomor Induk Mahasiswa ;110210102019
Jurusan : Pendidikan Fisika
Fakultas . Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas . Universitas Jember

Telah mengadakan penelitian di SMA Negeri 2 Genteng, dengan judul : Pengaruh Model
Inkuiri Terbimbing disertai Permainan Domino Fisika (Domfis) terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika SMA di SMAN 2 Genteng
Banyuwangi 04 November sampai dengan 12 November 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya dan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

;§./1stu Handono, M.Pd.
P 196412291989031011
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LAMPIRAN L. MATRIKS PENELITIAN

Nama : Hidayatul Munawaroh
NIM :110210102019

Program Studi : Pendidikan Fisika

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Tujuan Variabel Indikator M etode Penelitian
Pengaruh 1. Bagaimana 1. Mengetahui 1. Variabel bebas: 1. Keterampilan . Jenis penelitian : eksperimen
Mode Inkuiri pengaruh model pengaruh model | Penergpan  model proses sains siswa 2. Penentuan responden penelitian:
Terbimbing inkuiri inkuiri  terbimbing | inkuiri  terbimbing dalam a. Uji homogenitas
disertai terbimbing disertai  permainan | diserta permainan pembelgjaran b. Teknik sampel rumpun
Permainan disertai Domino Fiska| Domino Fisika fiskaSMA. (Cluster Sampling)

Domino Fisika permainan (Domfis) terhadap | (Domfis) 2. Hasl belgjar siswa 3. Metode pengumpulan data:
(Domfis) Domino Fisika| keterampilan proses |2.Variabel terikat: dalam Wawancara

Terhadap (Domfis) sains siswa daam | Hasl belgar dan pembelgjaran Studi dokumentasi
Keterampilan terhadap pembelgaran fiska| keterampilan proses fiskaSMA Tes

Proses Sains keterampilan SMA. sans dalam Dokumantasi
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dan Hasil proses sains | 2. Mengetahui pembelgaran fisika Kuesioner
Belgar Siswa siswa daam pengaruh model | di SMA 4. Desain pendlitian:
dalam pembelgjaran inkuiri  terbimbing | 3. Variabel kontrol: Random,pre-test, post-test desain
Pembelgjaran fiskaSMA? disertai  permainan | SiswaSMA E 0| X | 0
FiskaSMA 2. Bagamana Domino Fiska K R O3 04
pengaruh model (Domfis)  terhadap K eterangan:
inkuiri hasil belgar siswa E : kelompok eksperimen
terbimbing dalam pembelgjaran K : kelompok control
disertai fiskaSMA. R: ramdom (pemilihan subyek
permainan 3. Mendeskripsikan penelitian secara acak)
Domino Fisika| respon siswa terhadap 0, : pre-test kelompok eksperimen
(Domfis)terhada | penerapan model 0, : post-test kelompok eksperiman
p hasil belaar| inkuiri terbimbing 03 : pre-test kelompok kontrol
siswa dalam | diserta permainan 04: post-test kelompok kontrol
pembelgjaran Domino Fisika X : perlakuan
fiska SMA? (Domfis) dalam 5. Metode analisadata
3. Bagaimanakah pembelgaran fisika a. Uji hipotesis penelitian 1
respon  siswa| SMA. “Terdapat pengaruh model
terhadap inkuiri ~ terbimbing  disertai
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penerapan
model  inkuiri
terbimbing
disertai
permainan
Domino Fisika
(Domfis) dalam
pembelgjaran
fiskaSMA?

permainan  Domino  Fisika
(Domfis) terhadap
keterampilan  proses sains
siswa daam pemebelgaran
fiska SMA” . pengujian
hipotesis penelitian 1
menggunakan penilaian unjuk

kerjadan laporan.

. Uji hipotesis penelitian 2

‘ Terdapat pengarun model
inkuiri  terbimbing  disertal
permainan Domino Fisika
(Domfis) terhadap hasil belgar
siswa daam pemebelgaran
fiska SMA” . pengujian
hipotesis penelitian 2
menggunakan Independent-
Sample T-test pada SPSS 16.
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LAMPIRAN M. SILABUS

SILABUS

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Genteng
K elas/Semester : X (sepuluh)/Ganyjil
Kompetensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K1 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

K1 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kegadian, serta menerapkan penggetahuan procedural
padaa bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

K1 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranaah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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_ Materi _ Kegiataan o Alokas Sumber
Kompetensi Dasar ) Indikator ) Penilaian )
Pelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
1.1 Bertambah keimanannya | Pengukuran 1.1.1 Menyadari kebesaran Tuhan dan | Mengamati Sikap 6 JP Sumber:
dengan menyadari hubungan |- Ketelitian mensyukuri organ tubuh ciptaan |- Membuat daftar | Observasi - Buku  teks
keteraturan dan kompleksitas | (akurasi) dan Tuhan yang dapat menjadi satuan | (tabel) nama besaran, | sikap rasa pelgjaran
dam jagad raya terhadap| ketepatan tidak baku dalam pengukuran aa  ukur, cara | ingin tahu Fisika
kebesaran Tuhan yang | (presisi) mengukur, dan satuan | dalam - Panduan
menciptakannya - Penggunaan yang digunakan | menggunakan praktikum
21 Menunjukkan perilaku | alat ukur 2.1.1 Memiliki sikap teliti, cermat dan | secara individu, | alat ukur Fisika SMA
ilmiah (memiliki rasa ingin |. Kesaahan hati-hati saat menggunakan alat ukur | termasuk yang . e-dukasi.net
tahu; objektif; jujur, teliti;| pengukuran | 2.1.2 Memiliki sikap jujur, bertanggung | berlaku di  daerah | Pengetahuan
cermat; tekun; hati-hati; | . Penggunaan jawab, terbuka dan kritis saat | setempat(misalnya Penugasan: Alat:
bertanggung jawab; terbuka; angka melakukan percobaan pengukuran untuk ukuran massa: | memecahkan . neraca
kritis;  kreatif; inovatif dan| penting mayam di Sumatera | masalah . jangka
peduli  lingkungan)  dalam Utara, untuk ukuran | sehari-hari sorong
aktivitas sehari-hari  sebagai panjang: tumbak di | berkaitan . micrometer
wujud implementas  sikap Jawa Barat) dengan . gelas ukur
dalam melakukan percobaan - Mengamati beberapa | pengukuran . stopwatch
dan berdiskusi Tes tulis
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2.2 Menghargai kerja individu
dan kelompok dalam aktivitas
sehari sebagai wujud
implementasi  sikap dalam
melakukaan percobaan dan

diskusi

3.1 Memahami hakikat fisika
dan prinsip-prinsip
(ketepatan,
ketelitian, dan aturan angka

pengukurann

penting)

2.2.1 Memiliki sikap saling menghargai
saat melakukan pengukuran dan
diskusi

3.1.1 Mendeskripsikan
pengukuran

3.1.2 Menjelaskan kesalahan-kesalahan
yang terjadi dalam pengukuran

pengertian

3.1.3 Menjelaskan aturan angka penting

3.1.4 Menyebutkan berbagai alat ukur
panjang disertal fungsinya

3.1.5 Menganalisis ketelitian berbagai
alat ukur panjang

3.1.6 Mendeskripsikan cara
menggunakan berbaga aat ukur
panjang

3.1.7 Mendeskripsikan cara membaca

alat ukur panjang,
massa dan  waktu
yang ada di sekitar
(mistar  millimeter,
jangka sorong,
micrometer,  neraca
lengan, neraca pegas,

dan stopwatch) dan

menemukan cara
bagaimana aat
tersebut
bekerja/digunakan
Menanya
- Menanya tentang

hakikat fiska dan
prinsip-prinsip
pengukuran
(ketepatan, ketelitian,

tentang
penggunaan
angka penting
dan kesalahan
pengukuran
dan/atau
tentang
membaca alat

ukur

K eterampilan

- Unjuk

kerjal/praktik

- Ceklist

lembar
pengamatan
pada saat
kegiatan

- termometer
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skalaalat ukur panjang

3.1.8 Menghitung nilai ketidakpastian/
kesalahan pengukuran panjang yang
dilakukan secara berulang

3.1.9 Menyebutkan berbagai alat ukur
massa disertal fungsinya

3.1.10 Menganalisis ketelitian berbagai
aat ukur massa

3.111
menggunakan berbagal aat ukur

Mendeskripsikan cara

massa

3.1.12 Mendeskripsikan cara membaca | -

skala aat ukur massa

3.1.13 Menghitung nilai ketidakpastian/
kesalahan pengukuran massa yang
dilakukan secara berulang

3.1.14 Menyebutkan berbagai alat ukur
waktu disertai fungsinya

3.1.15 Menganalisis ketelitian berbagai

dan aturan angka
penting) dalam proses

penyelidikan ilmiah

- Menanya aspek

ketelitian, ketepatan,
dan keselamatan
kerja, serta dat yang
digunakan dalam

mengukur

Mengumpulkan

informasi

Mendiskusikan
hakikat

prinsip-prinsip

fiska dan

pengukuran
(ketepatan, ketelitian,
dan aturan angka

penting) dalam proses

eksperimen/
pengukuran

- Melakukan

pengukuran
massa jenis
pada
berbagai
benda dalam
kehidupan
sehari-hari
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alat ukur waktu

3.1.16 Mendeskripsikan cara | -

menggunakan berbagai aat ukur
waktu

3.1.17 Menghitung nilai ketidakpastian/
kesalahan pengukuran waktu yang
dilakukan secara berulang

3.1.18 Menyebutkan fungsi gelas ukur

3.1.19 Mengandisis ketelitian gelas
ukur

3.1.20 Mendeskripsikan cara
menggunakan gelas ukur

3121 Menghitung nilai
keti dakpastian/kesal ahan
pengukuran volume dan massa jenis
yang dilakukan secara berulang

3.1.22 Menjelaskan berbagai alat ukur
suhu

3.1.23 Mendeskripsikan cara

penyelidikan ilmiah

Mendiskusikan cara
menggunakan alat
ukur, cara membaca
skala, dan  cara
menuliskan hasil

pengukuran

- Mengukur massa jenis

suatu benda misalnya
kelereng dan batu
kerikil (dilakukan
berulang dengan
ukuran beda dan jenis
yang sama) secara
berkelompok dengan
manggunakan neraca,
jangka sorong atau

micrometer, dan gelas
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4.1 Menyagjikan hasil
pengukuran  besaran  fisis
dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk
suatu penyelidikan ilmiah

menggunakan berbagal aat ukur

suhu
3.1.24 Menghitung nilai
keti dakpastian/kesal ahan

pengukuran volume dan massa jenis
yang dilakukan secara berulang

3.1.25 Menganalisis kesalahan-
kesadlahan yang terjadi  saat
pengukuran

4.1.1 Meakukan pengukuran panjang
dengan berbagai alat ukur panjang
4.1.2 Menuliskan hasil pengukuran

panjang dengan memperhatikan
aturan angka penting
4.1.3 Melakukan pengukuran massa
dengan berbagai alat ukur massa
4.1.4 Menuliskan hasil pengukuran
massa dengan memperhatikan aturan

angka penting

ukur

- Menerapkan  aspek
ketelitian, ketepatan,
dan keselamatan kerja
dalam mengukur

Menalar/Mengasosiasi

- Mengolah data hasil

pengukuran berulang
(diberikan oleh guru)
dalam bentuk
penyajian data,
membuat grafik,
menginterpretasi  data
dan  grafik, dan
menghitung
kesalahan, serta
menyimpulkan  hasil
interpretasi data

Mengkomunikasikan
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4.1.5 Melakukan pengukuran waktu |-

dengan berbagai alat ukur waktu

4.1.6 Menuliskan hasil pengukuran
waktu dengan memperhatikan aturan
angka penting

4.1.7 Melakukan pengukuran volume

4.1.8 Menuliskan hasil pengukuran
volume dengan memperhatikan
aturan angka penting

4.1.9 Menuliskan hasil pengukuran
massa jenis dengan memperhatikan
aturan angka penting

4.1.10 Melakukan pengukuran suhu

4.1.11 Menuliskan hasil pengukuran
suhu dengan memperhatikan aturan

angka penting

Membuat laporan

tertulis
mempresentasi kan

hasil pengukuran

dan
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LAMPIRAN N. RPP KELAS EKSPERIMEN

Lampiran N.1 RPP 01 Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA Negeri 2 Genteng
Kelas/Semester : X/Ganjil
Mata Pelgjaran : Fisikka

Materi Pembelgjaran : Pengukuran

Alokasi Waktu 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI'3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kegjadian, serta menerapkan penggetahuan procedural padaa bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar dan Indikakor Pencapaian Kompetens

Kompetens dasar

Indikator

1.1 Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam jagad raya
terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya

1.1.1 Menyadari kebesaran Tuhan

dan mensyukuri organ tubuh
ciptaan Tuhan vyang dapat
menjadi satuan tidak baku dalam

pengukuran

2.1 ilmiah
tahu;

cermat;

Menunjukkan perilaku
(memiliki
objektif; jujur;
tekun;  hati-hati;
jawab; terbuka; kritis; kreatif;

rasa ingin
teliti;

bertanggung

inovatif dan peduli lingkungan)

2.1.1 Memiliki sikap tditi, cermat
dan hati-hati saat menggunakan
alat ukur

212 Memiliki  skap
bertanggung jawab, terbuka dan

jujur,

kritis saat melakukan percobaan

daam  aktivitas  sehari-hari pengukuran
sebaga  wujud implementas
sikap dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan | 2.2.1  Memiliki skap saing
kelompok dalam aktivitas sehari menghargai saat  melakukan

prinsip-prinsip
(ketepatan, ketelitian, dan aturan

pengukuran

angka penting)

sebagai wujud implementasi pengukuran dan diskusi
sikap dalam mel akukaan
percobaan daan diskusi
3.1 Memahami hakikat fiskka dan | 3.1.1 Mendeskripskan pengertian

pengukuran

312 Menjelaskan kesal ahan-
kesadlahan yang terjadi dalam
pengukuran

3.1.3 Menjelaskan aturan angka
penting
3.1.4 Menyebutkan berbagai aat
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ukur panjang disertai fungsinya

3.15 Menganalisis ketelitian
berbagai alat ukur panjang
3.16 Mendeskripsikan cara

menggunakan berbagal aat ukur
panjang
3.17 Mendeskripsikan
membaca skala aat ukur panjang
3.1.8 Menghitung nilai
keti dakpastian/ kesalahan
pengukuran panjang yang dilakukan

Ccara

secara berulang

4.1 Menyaikan hasil pengukuran

besaran fisis dengan

menggunakan  peralatan  dan
teknik yang tepat untuk suatu

penyelidikan ilmiah

4.1.1 Melakukan pengukuran
panjang dengan berbaga aat
ukur panjang

4.1.2 Menuliskan hasil pengukuran

panjang dengan memperhatikan

aturan angka penting

C. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgaran yang ingin dicapai dalam pembelgjaran ini yaitu :

Kognitif

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pengukuran dengan benar melaui

diskusi, tanyajawab dan ceramah .

2. Siswa dapat menjelaskan kesalahan-kesalahan yang terjadi

pengukuran melalui

percobaan.

dalam

permainan, penugasan, diskusi, presentasi, dan

3. Siswadapat menjelaskan aturan angka penting dengan tepat melalui diskusi,

tanya jawab dan ceramah.
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Siswa dapat menyebutkan berbagai alat ukur panjang disertai fungsinya
dengan benar melalui permainan, penugasan, diskusi, presentasi dan tanya
jawab.

Siswa dapat menganalisis ketelitian berbagai alat ukur panjang dengan tepat
melalui permainan, penugasan, diskusi, tanya jawab dan percobaan.

Siswa dapat mendeskripsikan cara menggunakan berbagai alat ukur panjang
dengan benar melalui diskusi, tanya jawab, percobaan dan presentasi.

Siswa dapat mendeskripsikan cara membaca skala alat ukur panjang dengan
benar melalui permainan, diskusi dan percobaan.

Siswa dapat menghitung nilai ketidakpastian/kesalahan pengukuran panjang
yang dilakukan secara berulang dengan benar melalui permainan, diskusi,

tanya jawab, presentasi dan percobaan.

Psikomotor

1

D.

Siswa dapat melakukan pengukuran panjang menggunakan berbagal alat
ukur panjang dengan benar melalui tanya jawab, penugasan, diskusi dan
percobaan.

Siswa dapat menuliskan hasil pengukuran panjang dengan memperhatikan
aturan angka penting dengan tepat melalui diskusi, tanya jawab dan

percobaan.

Materi Pembelajaran
Pengukuran
1. Pengukuran
Pengukuran adalah sebuah kegiatan yang menggunakan alat dengan
tujuan mengetahui nilai suatu besaran. Pengukuran dibedakan menjadi
dua, yaitu pengukuran langsung dan pengukuran tidak langsung.
a. Pengukuran langsung,, membandingkan nilai besaran yang
diukur dengan besaran standar yang diterima sebagai satuan.
b. Pengukuran tidak langsung, mengukur suatu besaran dengan

caramengukur besaran lain.
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2. Kesalahan pengukuran
a Kesaahan sistematis
Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan sistematik yaitu,
kesalahan aat, kesalahan perorangan, kondisi percobaan dan teknik
yang kurang sempurna.
b. Kesalahan tindakan
Kesalahan tindakan pada umumnya disebabkan ketidaktelitian
peneliti
3. Aturan angka penting
a. Aturan penulisan angka penting :
1. semuaangka bukan nol adalah angka penting
2. angkanol yang diapit angka bukan nol termasuk angka penting
3. angka nol yang terletak disebelah kiri angka bukan nol tidak
termasuk angka penting
4. angka nol disebelah kanan angka bukan nol bukan angka
penting, kecuali angka nol di sebelah kanan angka yang diberi
tanda khusus (biasanya garis bawah) termasuk angka penting
b. Aturan pembulatan

- Jika angka pertama setelah angka yang akan dipertahankan
kurang dari 5, maka angka yang dipertahankan tetap dan angka
yang disebal ah kanannya dihilangkan.

- Jikaangka pertama setelah angka yang akan dipertahankan lebih
dari atau sama dengan 5, maka angka yang akan dipertahankan
bertambah 1 sedangkan angka disebel ah kanannya dihilangkan

c. Hasil operas matematis angka penting hanya boleh mengandung
satu angka ragu-ragu
4. Alat ukur panjang
a Mistar (penggaris), mempunya skala terkecil 1 mm dan
ketelitiannya 0,5 mm.
b. Rollmeter, mempunyai skala terkecil 1 mm dan ketelitiannya
0,5mm dengan panjang 25-50 meter.
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c. Jangkasorong, alat ukur yang digunakan untuk mengukur panjang,

tebal, kedalaman lubang dan diameter luar maupun diameter dalam

suatu benda, dengan ketelitian 0,1 mm.

d. Micrometer sekrup, alat ukur panjang atau ketebalan benda yang

kecil atau relative tipis, dengan ketelitian 0,01 mm.

E. Model Pembelajaran

Model pembelgaran

Metode

(Domfis)

- Inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika

ceramah, tanya jawab, penugasan, diskus,

permainan, presentasi dan percobaan

F. Kegiatan Pembelajaran

memeriksa kesigpan siswa untuk
mengikuti pelgjaran dan memeriksa
setiagp kelompok yang telah
dibentuk.

3.Melakukan aperseps dan motivas
dengan menunjukkan fenomena atau
mengajukan  pertanyaan  yang
relevan dengan materi yang akan
dipelgari.
a Aperseps

- Apakah kegunaan kita
mengetahui besaran  dan
satuan?

- Apakah yang dimaksud dengan
pengukuran?

- Pengukuran  apakah  yang
pernah kalian lakukan?

b. Motivas

- Apakah kalian mengetahui
jarak rumah kalian ke sekolah?
Bagaimana cara kalian
mengetahuimya?

- Apakah kalian dapat mengukur
jarak rumah kalian ke sekolah
dengan mistar? Mengapa?

4.Menyampaikan tujuan

memperhatikan

3. Memperhatikan dan
menjawab pertanyaan

4. Memperhatikan penjelasan

No L angkah/ Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
1. | Pendahuluan 1. Mengucapkan salam. 1. Menjawab salam 8
2. Mengecek kehadiran siswa, | 2. Melaksanakan dan menit
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No Langkah/ Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
pembelgjaran. guru
2. | Kegiatan Inti Mengaj ukan pertanyaan sebagai M enentukan kata kunci 70
Tahap-1: rumusan masalah yang akan disglidiki | pertanyaan yang digjukan guru | menit
Identifikasi dan | dan membimbing siswa melakukan dan melakukan permainan
penetapan ruang | permainan Domino Fisika (Domfis) Domino Fisika (Domfis)
lingkup masalah | untuk mengetahui tentang kesalahan
(mengamati dan | pengukuran, ketelitian dan bagian alat
menanya) ukur panjang sebelum penyelidikan
percobaan
Tahap-2: M embimbing siswa untuk Mengingat atau mencatat
Merencanakan menentukan carayang akan informas (pertanyaan dan
dan digunakan untuk menyelesaikan jawaban) dari permainan
memprediksi permasal ahan dan menentukan Domino Fisika (Domfis)
hasil/(menanya | hipotesis sesuai dengan rumusan Menentukan cara
dan masalah meyel esaikan permasalahan
mengeksplorasi) aat ukur dan pengukuran
panjang dalam kehidupan
sehari-hari serta menentukan
hipotesisnya
Tahap-3: Menyediakan alat dan bahan yang Melaksanakan cara
Penyelidikan dibutuhkan siswa dan membimbing penyelesaian masalah yang
untuk siswa melakukan investigas pada telah ditentukan dengan
pengumpulan berbagai sumber informasi (termasuk | melibatkan keterampilan
data/(mengumpu | pertanyan dan jawaban pada kartu proses sains (melakukan
Ikan informasi) | domino) dan melakukan penyelidikan | pengukuran panjang) serta
untuk memecahkan masalah. mengumpul kan informasi/
petunjuk dari berbagai sumber
dan berdiskusi dengan anggota
kelompok terkait kesalahan
pengukuran, aturan angka
penting dan pengukuran
panjang.
Tahap-4- M embimbing siswa mengolah Membuat catatan
Interpretas data | informasi dan menyimpulkan hasil penyelidikan, mengolah
dan penyelidikan serta informasi yang terkumpul,
mengembang- mengkomunikasikan hasilnya. menyimpulkan hasil
kan kesimpulan penyelidikan dan
(mengumpulkan mempresentasikan hasil
informas, penyelidikan
menalar dan
mengkomunikas
kan)
Tahap-5: Mendorong siswa mengaj ukan Mengaj ukan pertanyaan
Melakukan pertanyaan terkait penyelidikan yang | terkait penyelidikan alat ukur
refleksi/(mengko | telah dilakukan dan pengukuran dalam
munikasi kan) kehidupan sehari-hari
3. | Penutup 1. Menanggapi kesimpulan yang 1. Siswa memperhatikan 12
disampaikan siswa tanggapan guru menit
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No

Langkah/
Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Waktu
(menit)

2. Meminta siswa menyusun laporan
berdasarkan catatan hasil
penyelidikan dan pengukuran yang
telah ditulis

3. Meminta siswa mempelgjari sub
materi selanjutnya tentang
pengukuran massa dan waktu.

2. Memperhatikan penjelasan
guru tentang penyusunan
laporan

3. Siswa memperhatikan

G. Alat dan Sumber Belajar

Alat
Sumber belgar

dan e-dukasi.net

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. LPO1 : Lembar Penilaian Kognitif (post-test)

: jangka sorong, micrometer, mistar dan rollmeter

: buku teks pelgaran fisika, panduan praktikum fiska SMA,

2. LP02 : Lembar Penilaian Keterampilan proses sains

Banyuwangi, ..........c.ccovveinennn. 2015

Guru Mata Pelgjaran Fisika

Drs. Mardi Sugeng

NIP. 19621023 199512 1 001

Hidayatul Munawaroh
NIM 110210102019
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Lampiran N.2 RPP 02 Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA Negeri 2 Genteng
K elas/Semester : X/Ganjil
Mata Pelgjaran : Fisikka

Materi Pembelgaran : Pengukuran

Alokasi Waktu 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI' 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kgadian, serta menerapkan penggetahuan procedural padaa bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar dan Indikakor Pencapaian Kompetens

Kompetens dasar

Indikator

1.1 Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam jagad raya
terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya

1.1.1 Menyadari kebesaran Tuhan

dan mensyukuri organ tubuh
ciptaan Tuhan vyang dapat
menjadi satuan tidak baku dalam

pengukuran

2.1 ilmiah
tahu;

cermat;

Menunjukkan perilaku
(memiliki
objektif; jujur;
tekun;  hati-hati;
jawab; terbuka; kritis; krestif;

rasa ingin
teliti;

bertanggung

inovatif dan peduli lingkungan)

2.1.1 Memiliki sikap tditi, cermat
dan hati-hati saat menggunakan
alat ukur

212 Memiliki  skap
bertanggung jawab, terbuka dan

jujur,

kritis saat melakukan percobaan

daam  aktivitas  sehari-hari pengukuran
sebaga  wujud implementas
sikap dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan | 2.2.1  Memiliki skap saing
kelompok dalam aktivitas sehari menghargai saat  melakukan

prinsip-prinsip
(ketepatan, ketelitian, dan aturan

pengukuran

angka penting)

sebagai wujud implementasi pengukuran dan diskusi
sikap dalam mel akukaan
percobaan daan diskusi
3.1 Memahami hakikat fisskka dan | 3.1.9 Menyebutkan berbaga aat

ukur massa disertai fungsinya

3.1.10 Mengandisis ketelitian
berbagai alat ukur massa

3.1.11 Mendeskripsikan cara
menggunakan berbagai aat
ukur massa

3.1.12 Mendeskripsikan cara
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membaca skala alat ukur massa

3.1.13 Menghitung nilai
ketidakpastian/ kesalahan
pengukuran massa  yang

dilakukan secara berulang
3.1.14 Menyebutkan berbagai alat
ukur waktu disertai fungsinya
3115 Mengandisis ketelitian
berbagai alat ukur waktu
3.1.16 Mendeskripsikan
menggunakan berbagai alat

Ccara

ukur waktu
3.1.17 Menghitung
keti dakpastian/

pengukuran

nilai
kesalahan
waktu yang

dilakukan secara berulang

4.1 Menyaikan hasil pengukuran

besaran fisis dengan

menggunakan  peralatan  dan
teknik yang tepat untuk suatu

penyelidikan ilmiah

4.1.3 Melakukan pengukuran massa
dengan berbagai alat ukur massa

4.1.4 Menuliskan hasil pengukuran
massa dengan memperhatikan
aturan angka penting

4.1.5 Melakukan pengukuran waktu
dengan berbagai alat ukur waktu

4.1.6 Menuliskan hasil pengukuran

waktu dengan memperhatikan

aturan angka penting
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C. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelgaran yang ingin dicapai dalam pembelgjaran ini yaitu :

Kognitif

1. Siswa dapat menyebutkan berbagai aat ukur massa disertai fungsinya
dengan benar melalui permainan, penugasan, diskusi, presentasi dan tanya
jawab.

2. Siswa dapat menganalisis ketelitian berbagal alat ukur massa dengan tepat
setelah melakukan permainan, diskusi, tanya jawab dan percobaan.

3. Siswa dapat mendeskripsikan cara menggunakan berbagai alat ukur massa
dengan benar melalui percobaan, diskusi, presentasi, ceramah dan tanya
jawab.

4. Siswa dapat mendeskripsikan cara membaca skala aat ukur massa dengan
benar melalui percobaan, diskusi, presentasi dan tanya jawab.

5. Siswa dapat menghitung nilai ketidakpastian/ kesalahan pengukuran massa
yang dilakukan secara berulang dengan benar melalui percobaan, diskusi,
dan penugasan.

6. Siswa dapat menyebutkan berbagai aat ukur waktu disertai fungsinya
dengan benar melalui permainan, penugasan, diskusi, presentasi dan tanya
jawab.

7. Siswa dapat menganalisis ketelitian berbagai alat ukur waktu dengan benar
melalui permainan, diskusi, tanya jawab dan percobaan.

8. Siswa dapat mendeskripsikan cara menggunakan berbagai alat ukur waktu
dengan benar melalui percobaan, diskusi, presentasi, ceramah dan tanya
jawab.

9. Siswa dapat menghitung nilai ketidakpastian/ kesalahan pengukuran waktu
yang dilakukan secara berulang dengan benar melalui percobaan, diskusi,

dan penugasan.

Psikomotor
1. Siswadapat melakukan pengukuran massa dengan berbagai alat ukur massa

melalui diskusi, percobaan, tanya jawab dan penugasan.
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2. Siswa dapat menuliskan hasil pengukuran massa dengan memperhatikan

aturan angka penting melalui diskusi, penugasan dan percobaan.

3. Siswa dapat melakukan pengukuran waktu dengan berbagai alat ukur waktu

secara benar melalui percobaan, diskusi, penugasan dan tanya jawab.

4. Melaui modd inkuiri terbimbing, siswa dapat menuliskan hasil pengukuran

waktu dengan memperhatikan aturan angka penting secara benar melalui

penugasan, diskusi dan percobaan.

D. Materi Pembelajaran

Pengukuran

1. Alat ukur massa

a

Neraca Ohauss, berfungsi untuk mengukur massa benda atau logam
di laboratorium dengan kapasitas beban 311 gram dan ketelitiannya
0,1 gram.

Neraca digital, digunakan untuk mengukur massa benda dibidang
farmasi, kesehatan, dan laboratorium penelitian dengan ketelitian
mencapal 0,001 gram.

Neraca analitis dua lengan, biasanya digunakan untuk mengukur
massa emas, batu dan Kristal dengan batas ketelitiannya yaitu 0,1
gram.

Neraca pegas, dapat digunakan untuk mengukur massa sekaligus
berat benda. Cara menggunakannya dengan menggantung beban
pada neraca pegas.

Neraca lengan gantung, digunakan untuk mengukur massa benda-
benda berat seperti hasil panen. Cara menggunakannya dengan
meletakkan beban yang akan diukur kemudian menggeser beban
pemberat di sepanjang batang.

Neraca duduk, biasanya digunakan oleh pedagang untuk
menimbang sembako. Cara menggunakanya dengan meletakkan
benda yang akan diukur pada salah satu piringan dan anak

timbangan pada piringn yang lain.
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2. Alat ukur waktu

a

Stopwatch, digunakan untuk mengukur waktu dalam kegiatan
olahraga atau praktek penelitian dengan ketelitian 0,1 detik.

Arloji atau jam, digunakan sebagai pengukura atau penunjuk waktu
dalam kegiatan sehari-hari dengan ketelitian 1 detik.

Jam atom Cesium, memiliki ketelitian 1 detik tiap 3.000 tahun.

E. Model Pembelajaran
Model pembelgaran : Inkuiri terbimbing disertai permainan domino

Metode

fiskka (Domfis)
ceramah, tanya jawab, penugasan, diskus,

permainan, presentasi dan percobaan

F. Kegiatan Pembelajaran

2. Mengecek kehadiran siswa, | 2. Melaksanakan dan
memeriksa kesigpan siswa untuk |  memperhatikan
mengikuti pelgjaran dan memeriksa
setiagp  kelompok yang telah
dibentuk.

3. Melakukan apersepsi dan motivasi | 3. Memperhatikan dan
dengan menunjukkan fenomena| menjawab pertanyaan
atau mengajukan pertanyaan yang
relevan dengan materi yang akan
dipelgjari.

a  Aperseps

- Apakah yang dimaksud dengan
mengukur?

- Apakah penggunaan jengkal
tangan termasuk mengukur?
Bagaimanakah hasil
pengukurannya?

b. Motivas

- Apakah yang kalian gunakan
untuk mengukur berat badan
kalian? Jika kalian menimbang
beraa badan menggunakan
timbangan, apakah adat
tersebut tepat untuk mengukur
berat?

No Langkah/ Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
1. | Pendahuluan 1. Mengucapkan salam. 1. Menjawab salam 8 menit
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Identifikasi dan
penetapan ruang

terkait penyelidikan penggunaan alat
ukur massa dan waktu dengan aspek

dan melakukan permainan
Domino Fisika (Domfis)

lingkup masalah | ketepatan dan ketelitian serta aturan
(mengamati dan | angka penting dan membimbing
menanya) siswa melakukan permainan Domino

Fiska (Domfis)
Tahap-2: M embimbing siswa untuk Mengingat atau mencatat
Merencanakan menentukan carayang akan informasi (pertanyaan dan
dan digunakan untuk menyelesaikan jawaban) dari permainan
memprediksi permasalahan dan menentukan Domino Fisika (Domfis)

hasil/(menanya

hipotesis sesuai dengan rumusan

Menentukan cara

dan masalah meyel esaikan permasalahan
mengeksplorasi) pengukuran massa dan waktu
dengan aspek ketepatan dan
ketelitian serta menentukan
hipotesisnya
Tahap-3: Menyediakan alat dan bahan yang Melaksanakan cara
Penyelidikan dibutuhkan siswa dan membimbing penyel esaian masalah yang
untuk siswa melakukan investigas pada telah ditentukan dengan
pengumpulan berbagai sumber informasi (termasuk | melibatkan keterampilan
data/(mengumpu | pertanyan dan jawaban pada kartu proses sains, mengumpulkan

Ikan informasi)

domino) dan melakukan percobaan
untuk memecahkan masalah
(melakukan pengukuran massa dan
waktu)

informasi/ petunjuk dari
berbagai sumber, berdiskusi
dengan anggota kelompok dan
mel akukan percobaan
pengukuran massa dan waktu.

Tahap-4:
Interpretas data
dan
mengembang-
kan kesimpulan
(mengumpulkan
informas,
menalar dan
mengkomunikasi
kan)

M embimbing siswa mengolah
informasi dan menyimpulkan hasi
penyelidikan serta
mengkomunikasikan hasilnya.

Membuat catatan
penyelidikan, mengolah
informasi yang terkumpul,
menyimpulkan hasil
penyelidikan dan
mempresentasikan hasil
penyelidikan

Tahap-5: Mendorong siswa mengaj ukan Mengaj ukan pertanyaan
Melakukan pertanyaan terkait penyelidikan yang | terkait penyelidikan
refleksi/(mengko | telah dilakukan pengukuran massa dan waktu,
munikasi kan) ketepatan dan ketelitian

No Langkah/ Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
- Mengapa biasanya untuk | 4. Memperhatikan penjelasan
mengukur waktu seorang pelari guru
digunakan stopwatch bukan
jam tangan?
4. Menyampaikan tujuan
pembelgjaran.
2. | Kegiatan Inti Mengaj ukan pertanyaan sebagal Menentukan kata kunci 70
Tahap-1: rumusan masalah yang akan diselidiki | pertanyaan yang digjukan guru | menit
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2. Meminta siswa menyusun |laporan
berdasarkan catatan penting hasil
penyelidikan dan pengukuran yang
telah ditulis

3. Meminta siswa mempelgjari sub
materi pengukuran volume, massa
jenis dan suhu

2. Memperhatikan penjelasan
guru tentang penyusunan
laporan dan menyusun
laporan penyelidikan

3. Siswa memperhatikan

No Langkah/ Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
pengukuran serta aturan angka
penting
3. | Penutup 1. Menanggapi kesimpulan yang 1. Siswa memperhatikan 12
disampaikan siswa tanggapan guru menit

G. Alat dan Sumber Belajar

Alat

Sumber belgar

: neraca pegas, neraca ohauss, neraca digital, stopwatch dan

jam tangan

dan e-dukasi.net

H. Penilaian Prosesdan Hasil Belgjar

1. LPO1 : Lembar Penilaian Kognitif (post-test)

- buku teks pelgaran fisika, panduan praktikum fiska SMA,

2. LP02 : Lembar Penilaian Keterampilan proses sains

Banyuwangi, .........coceoeiiennn. 2015

Guru Mata Pelgjaran Fisika

Drs. Mardi Sugeng

NIP. 19621023 199512 1 001

Hidayatul Munawaroh
NIM 110210102019
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Lampiran N.3 RPP 03 Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA Negeri 2 Genteng
K elas/Semester : X/Ganjil
Mata Pelgjaran : Fisikka

Materi Pembelgaran : Pengukuran

Alokasi Waktu 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI' 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kgadian, serta menerapkan penggetahuan procedural padaa bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar dan Indikakor Pencapaian Kompetens

Kompetens dasar

Indikator

1.1 Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam jagad raya
terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya

1.1.1 Menyadari kebesaran Tuhan

dan mensyukuri organ tubuh
ciptaan Tuhan vyang dapat
menjadi satuan tidak baku dalam

pengukuran

2.1 ilmiah
tahu;

cermat;

Menunjukkan perilaku
(memiliki
objektif; jujur;
tekun;  hati-hati;
jawab; terbuka; kritis; kreatif;

rasa ingin
teliti;

bertanggung

inovatif dan peduli lingkungan)

2.1.1 Memiliki sikap tditi, cermat
dan hati-hati saat menggunakan
alat ukur

212 Memiliki  skap
bertanggung jawab, terbuka dan

jujur,

kritis saat melakukan percobaan

daam  aktivitas  sehari-hari pengukuran
sebaga  wujud implementas
sikap dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan | 2.2.1  Memiliki skap saing
kelompok dalam aktivitas sehari menghargai saat  melakukan

prinsip-prinsip
(ketepatan, ketelitian, dan aturan

pengukuran

angka penting)

sebagai wujud implementasi pengukuran dan diskusi
sikap dalam mel akukaan
percobaan daan diskusi
3.1 Memahami hakikat fiskka dan | 3.1.18 Menyebutkan fungs gelas

ukur
3.1.19 Menganalisis ketelitian gelas

ukur

3.1.20 Mendeskripsikan cara
menggunakan gelas ukur

3121 Menghitung nilai

ketidakpastian/kesal ahan
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pengukuran volume dan massa
jenis yang dilakukan secara
berulang

3.1.22 Menjelaskan berbaga alat
ukur suhu

3.1.23 Mendeskripsikan cara
menggunakan berbagai alat ukur
suhu

3.1.24 Menghitung nilai
keti dakpastian/kesal ahan

pengukuran volume dan massa

jenis yang dilakukan secara

berulang

3.1.25 Menganalisis kesalahan-
kesadlahan yang terjadi saat
pengukuran

4.1 Menyaikan hasil pengukuran
besaran fisis dengan
menggunakan  peralatan  dan

teknik yang tepat untuk suatu
penyelidikan ilmiah

4.1.7 Melakukan pengukuran volume

4.1.8 Menuliskan hasil pengukuran
volume dengan memperhatikan
aturan angka penting

4.1.9 Menuliskan hasil pengukuran
massa jenis dengan
memperhatikan  aturan  angka
penting

4.1.10 Melakukan pengukuran suhu

4.1.11 Menuliskan hasil pengukuran
suhu dengan memperhatikan

aturan angka penting
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C. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgaran yang ingin dicapai dalam pembelgjaran ini yaitu :

Kognitif

1

Siswa dapat menyebutkan fungsi gelas ukur dengan benar melalui diskus,
tanya jawab dan ceramah.

Siswa dapat menganalisis ketelitian gelas ukur dengan benar melalui
permainan, penugasan, diskusi dan tanya jawab.

Siswa dapat mendeskripsikan cara menggunakan gelas ukur dengan benar
melalui diskusi, penugasan, percobaan dan presentasi.

Siswa dapat menghitung nilai ketidakpastian/kesalahan pengukuran volume
dan massa jenis yang dilakukan secara berulang dengan tepat melaui
penugasan, diskusi dan percobaan.

Siswa dapat menjelaskan berbagal alat ukur suhu dengan benar melalui
permainan, penugasan, diskusi, presentasi dan tanya jawab.

Siswa dapat mendeskripsikan cara menggunakan berbagai alat ukur suhu
dengan benar melalui penugasan, diskusi dan percobaan.

Siswa dapat menghitung nilai ketidakpastian/kesalahan pengukuran volume
dan massa jenis yang dilakukan secara berulang dengan benar melalui

diskusi, penugasan, percobaan dan tanya jawab.

8. Siswa dapat menganalisis kesalahan-kesalahan yang terjadi saat pengukuran
dengan benar melalui permainan, penugasan, diskusi, tanya jawab dan
percobaan.

Psikomotor

1

Siswa dapat melakukan pengukuran volume dengan tepat melaui
penugasan, ceramah, diskusi dan percobaan.

Siswa dapat menuliskan hasil pengukuran volume dengan memperhatikan
aturan angka penting secaratepat melalui diskusi, penugasan dan percobaan.
Siswa dapat menuliskan hasil pengukuran massa jenis dengan
memperhatikan aturan angka penting secara tepat melalui  diskusi,
penugasan dan percobaan.
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4. Siswa dapat melakukan pengukuran suhu dengan benar melalui penugasan,

diskusi dan percobaan.

5. Siswa dapat menuliskan hasil pengukuran suhu dengan memperhatikan

aturan angka penting secara tepat melalui percobaan, diskusi, dan

penugasan.

D. Materi Pembelajaran

Pengukuran

1. Alat ukur volume

a

b.

Mengukur volume benda yang teratur.

Untuk mengukur volume benda yang teratur dapat digunakan rumus
untuk mencari volume benda yang bergantung pada bentuk bendanya,
contohnya untuk mencari volume bola bekel dapat digunakan rumus
volume bola setelah mengetahui diameter bola bekel tersebut dan untuk
mengukur volume sebuah dadu dapat digunakan rumus volume kubus.
Mengukur volume benda yang tidak teratur

Mengukur volume benda dengan gelas ukur

Cara mengukur volume benda menggunakan gelas ukur yaitu
dengan mengis air pada gelas ukur (baca skalanya sebagai Vo)
kemudian masukkan benda yang akan diukur volumenya kedalam
gelas ukur yang telah berisi air (baca skalanya sebagai V3), volume
benda merupakan selisth volume air yang telah dimasukkan benda
dengan volume air sebelum dimasukkan benda (V =Va— Vo).
Mengukur volume benda dengan gelas berpancuran dan gelas ukur
Cara mengukur volume benda menggunakan gelas berpancuran dan
gelas ukur yaitu dengan mengisikan air pada gelas berpancuran
hingga air keluar darii pancuran. Setelah air tidak keluar lagi dari
pancuran, letakkan gelas ukur di ujung pancuran, kemudian
masukkan benda pada gelas berpancuran. Karena dimasukkan
benda pada gelas berpancuran maka air di dalamnya akan mengalir
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pada gelas ukur, sehingga volume benda sama dengan volume air
dalam gelas ukur.
2. Alat ukur suhu
Untuk mengukur suhu suatu sistem umumnya digunakan termometer.
Terdapat beberapa jenis termometer yang menggunakan sifat perubahan
volume Kkarena pemanasan, yaitu thermometer Celsius, reamur,
Fahrenheit dan Kelvin. Masing-msaing thermometer memiliki
ketentuan-ketentuan tertentu dalam menetapkan nilai titik didih dan titik
beku air, seperti tergambar pada gambar berikut :

e P e =

1 W o = el
100°) | 80°| 212°| 373 Lo |- - titik didih air

OERY __32°ERY  273ERA sk beku air

Dari ketentuan tersebut, diperoleh perbandingan skala dari keempat
thermometer tersebut yaitu :

C:RAF—32) (K- 273 =h:4-9:5

. Model Pembelajaran

Model pembelgaran : Inkuiri terbimbing disertai permainan domino
fiskka (Domfis)

Metode . ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi,

permainan, presentasi dan percobaan

. Kegiatan Pembelajaran
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Identifikasi dan
penetapan ruang

terkait penyelidikan pengukuran
volume, massa jenis dan suhu dan

dan melakukan permainan
Domino Fisika (Domfis)

lingkup masalah | membimbing siswa melakukan

(mengamati dan | permainan Domino Fisika (Domfis)

menanya)

Tahap-2: Membimbing siswa untuk Mengingat atau mencatat

Merencanakan menentukan carayang akan informasi (pertanyaan dan
dan digunakan untuk menyelesaikan jawaban) dari permainan
memprediksi permasalahan dan menentukan Domino Fisika (Domfis)

hasil/(menanya
dan
mengeksplorasi)

hipotesis sesuai dengan rumusan
masal ah

Menentukan cara

meyel esaikan permasalahan
pengukuran volume, massa
jenis dan suhu dan
menentukan hipotesisnya

No Langkah/ Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
1. | Pendahuluan 1. Mengucapkan salam. 1. Menjawab salam 8 menit
2. Mengecek kehadiran siswa, | 2. Melaksanakan dan
memeriksa kesigpan siswa untuk | memperhatikan
mengikuti pelgjaran dan memeriksa
setiagp  kelompok yang telah
dibentuk.
3. Melakukan apersepsi dan motivas | 3. Memperhatikan dan
dengan menunjukkan fenomena | menjawab pertanyaan
atau mengajukan pertanyaan yang
relevan dengan materi yang akan
dipelgjari.
a.  Aperseps
- Apa sga kesaahan yang
mungkin terjadi saat
mengukur?
- Apakah faktor  yang
mempengaruhi ketelitian
dalam pengukuran?
b. Motivas
- Bagaimanakah cara kalian
mengukur volume sebuah batu
kerikil?
- Saat ibu kalian memeriksa
suhu tubuh kalian dengan
telapak tangan, apakah dapat
diketahui  besar  suhunya?
Mengapa?
4. Menyampaikan tujuan | 4. Memperhatikan penjelasan
pembelgjaran. guru
2. | Kegiatan Inti Mengajukan pertanyaan sebagai Menentukan kata kunci 72
Tahap-1: rumusan masalah yang akan diselidiki | pertanyaan yang digjukan guru | menit
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2. Meminta siswa menyusun laporan
berdasarkan catatan penting hasil
penyelidikan dan pengukuran yang
telah ditulis

3. Meminta siswa mempelgjari materi
pengukuran yang telah dipel gjari

2. Memperhatikan penjelasan
guru tentang penyusunan
laporan dan menyusun
laporan penyelidikan

3. Siswa memperhatikan

No Langkah/ Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
Tahap-3: Menyediakan alat dan bahan yang Melaksanakan cara
Penyelidikan dibutuhkan siswa dan membimbing penyel esaian masalah yang
untuk siswa melakukan investigas pada telah ditentukan dengan
pengumpulan berbagai sumber informasi (termasuk | melibatkan keterampilan
data/(mengumpu | pertanyan dan jawaban pada kartu proses sains (mengukur
Ikan informasi) | domino) serta melakukan percobaan | volume, massajenis dan suhu),
untuk memecahkan masalah. mengumpulkan informasi/
petunjuk dari berbagai sumber,
berdiskusi dengan anggota
kelompok dan melakukan
percobaan pengukuran
volume, massa jenis dan suhu
Tahap-4: M embimbing siswa mengolah Membuat catatan percobaan,
Interpretas data | informasi dan menyimpulkan hasi| mengolah informasi yang
dan penyelidikan serta terkumpul, menyimpulkan
mengembang- mengkomunikasikan hasiInya. hasil penyelidikan dan
kan kesimpulan/ mempresentasikan hasil
(mengumpulkan penyelidikan
informag,
menalar dan
mengkomunikasi
kan)
Tahap-5: Mendorong siswa mengajukan Mengajukan pertanyaan
Melakukan pertanyaan terkait penyelidikan yang | terkait penyelidikan
refleksi/(mengko | telah dilakukan pengukuran volume, massa
munikasi kan) jenis dan suhu
3. | Penutup 1. Menanggapi kesimpulan yang 1. Siswa memperhatikan 10
disampaikan siswa tanggapan guru menit

G. Alat dan Sumber Belajar

Alat

Sumber belgar

: gelas ukur, gelas berpancuran, air, termometer

dan e-dukasi.net

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. LPO1 : Lembar Penilaian Kognitif (post-test)

: buku teks pelgjaran fisika, panduan praktikum fisika SMA,

2. LP02 : Lembar Penilaian Keterampilan proses sains
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LAMPIRAN O. MEDIA PEMBELAJARAN KARTU DOMINO FISIKA
(DOMFIS)

Ketelitian Ketelitian Ketditian Ketditian
jangka jangka jangka jangka
sorong sorong sorong sorong
adalah... adalah... adalah... adalah...
0,01 cm 0,01 mm 0,01 cm Rahang
sorong
Ketelitian Ketditian Ketditian Ketditian
jangka jangka jangka mikrometer
sorong sorong sorong adalah...
adalah... adalah... adalah...
Rahang kesal ahan Rahang 0,01 mm
tetap aat geser
Ketelitian Ketelitian Ketelitian Ketditian
mikrometer mikrometer mikrometer mikrometer
adalah... adalah... adalah... adalah...
0,01cm roda bergigi skala utama kesalahan
perorangan
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Ketelitian Skala utama Skala utama Skala utama
mikrometer =1lcm& =1lcm& =1lcm&
adalah... Hasil = Hasil = Hasil =
1,01 cm. 1,01 cm. 1,01 cm.
Skala Skala Skala
nonius = ? nonius = ? nonius = ?
Rahang 0,01 cm Rahang skala nonius
tetap sorong
Skala utama Skala utama Bagian Bagian
=1 Tm & =1 rm & berikut berikut
Hasil = Hasil =
dapat dapat
1,01 cm. 1,01 cm. d?p%er - d?paer ata
Skala Skala .g 'g
nonius = ? nonius = ? diputar diputar
Kesalahan roda bergigi Rahang Rahang
tindakan sorong geser
Bagian Bagian Berikut Berikut
berikut berikut merupakan merupakan
dapat dapat bagian bagian
digeser atau digeser atau jangka jangka
diputar diputar sorong... sorong...
kondisi selubung Rahang teknik
percobaan luar geser yang
kurang

sempurna
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Berikut Berikut yg Berikut yg Berikut

merupakan merupakan merupakan merupakan

bagi an kesalahan kesalahan bagi an

jangka dalam dalam mikrometer
pengukuran pengukuran

sorong...

roda bergigi Kesalahan selubung Rahang

tindakan luar geser
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LAMPIRAN P. RPP KELASKONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SMA

K elas/Semester : X/Ganjil

Mata Pelgjaran : Fisikka

Materi Pembelgaran : Pengukuran

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (tiga pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI' 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kegjadian, serta menerapkan penggetahuan procedural padaa bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

: Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranaah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi
2.2 Mengharga kerjaindividu dan kelompok dalam aktivitas sehari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukaan percobaan daan diskusi
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan,
ketelitian, dan aturan angka penting)
4.1 Menyajiikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan
peralatan dan teknik yang tepat untuk suatu penyelidikan ilmiah
C. Indikator
1.1.1 Menyadari kebesaran Tuhan dan mensyukuri organ tubuh ciptaan
Tuhan yang dapat menjadi satuan tidak baku dalam pengukuran
2.1.1 Memiliki sikap teliti, cermat dan hati-hati saat menggunakan alat ukur
2.1.2 Memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, terbuka dan kritis saat
mel akukan diskusi dan pengukuran
2.2.1 Memiliki sikap saing menghargai saat melakukan percobaan
pengukuran
3.1.1 Memahami ketepatan dan ketelitian dalam melakukan pengukuran
3.1.2 Memahami penggunaan aturan angka penting dalam melakukan
pengukuran
4.1.1 Melakukan pengukuran massa, panjang, dan waktu dengan teliti
menggunakan alat ukur yang tepat
4.1.2 Melakukan dan menyajikan pengukuran berulang massa, panjang, dan

waktu berdasarkan prinsip-prinsip pengukuran
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D. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgaran yang ingin dicapa melalui proses mengamati,

menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan,

yaitu :

1. Siswadapat menjelaskan pengukuran dengan benar melalui ceramah.

2. Siswa dapat menyebutkan fungsi, besaran dan satuan berbagai jenis
alat ukur dalam kehidupan sehari-hari dengan benar melalui diskusi.

3. Siswa dapat mengklasifikasikan berbagai jenis alat ukur massa,
panjang, dan waktu dengan tepat melalui diskusi.

4. Siswa dapat menganalisis berbaga aspek ketelitian dan ketepatan
pengukuran dengan benar melalui diskusi..

5. Siswa dapat menggunakan aturan angka penting dalam pengukuran
dengan tepat melalui diskusi.

6. Siswa memahami cara menggunakaan alat ukur, cara membaca skala
dan menuliskan hasil pengukuran massa, panjang dan waktu, melaui
ceramah.

7. Siswa dapat mengolah dan menygikan hasil pengukuran berulang
massa, panjang, dan waktu dengan benar melalui ceramah.

E. Materi Pembelajaran
Pengukuran

1. Alat ukur
a. Alat ukur panjang : mistar, jangka sorong, mikrometer
b. Alat ukur massa: neraca
c. Alat ukur waktu : stopwacth

2. Pengukuran
Pengukuran adalah sebuah kegiatan yang menggunakan alat dengan
tujuan mengetahui nilai suatu besaran. Pengukuran dibedakan menjadi

dua, yaitu pengukuran langsung dan pengukuran tidak langsung.
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a. Pengukuran langsung,, membandingkan nilai besaran yang
diukur dengan besaran standar yang diterima sebagai satuan.

b. Pengukuran tidak langsung, mengukur suatu besaran dengan
cara mengukur besaran lain.

3. Aturan angka penting
a. Aturan penulisan angka penting :
1. semuaangka bukan nol adalah angka penting
2. angkanol yang diapit angka bukan nol termasuk angka penting
3. angka nol yang terletak disebelah kiri angka bukan nol tidak
termasuk angka penting
4. angka nol disebelah kanan angka bukan nol bukan angka
penting, kecuali angka nol di sebelah kanan angka yang diberi
tanda khusus (biasanya garis bawah) termasuk angka penting
b. Aturan pembulatan

a. Jika angka pertama setelah angka yang akan dipertahankan
kurang dari 5, maka angka yang dipertahankan tetap dan angka
yang disebal ah kanannya dihilangkan.

b. Jkaangka pertama setelah angka yang akan dipertahankan lebih
dari atau sama dengan 5, maka angka yang akan dipertahankan
bertambah 1 sedangkan angka disebel ah kanannya dihilangkan

c. Hasil operas matematis angka penting hanya boleh mengandung
satu angka ragu-ragu

4. Kesalahan pengukuran

a. Kesaahan sistematis
Factor yang menyebabkan terjadinya kesalahan sistematik yaitu,
kesalahan alat, kesalahan perorangan, kondisi percobaan dan teknik
yang kurang sempurna.

b. Kesalahan tindakan
Kesalahan tindakan pada umumnya disebabkan ketidaktelitian
peneliti
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F. Mode dan Metode Pembelajaran

Metode : - diskus
- ceramah
- penugasan
Pendekatan : Scientific aproach

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

160

yang terdiri dari kegiatan berikut :
Mengamati
a. Guru meminta siswamengisi tabel terkait
pengukuran dalam kehidupan sehari-hari
yang tidak menggunakan satuan baku
b. Guru meminta siswa membuat tabel
berbagai alat ukur yang ada dilingkungan
merekadisertai dengan kegunaan, besaran
dan satuannya
¢. Guru meminta siswa mengamati beberapa

2. Siswamelaksanaan
diskusi
Siswa mengamati

No | Langkah/ Proses Belajar Pembelajaran Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
1. | Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam. 1. Siswa menjawab salam 10
2. Guru mengecek kehadiran dswa dan | 2. Siswa melaksanakan menit
memeriksa kesiapan siswa untuk mengikuti dan memperhatikan
pelgjaran.
3.Guru melakukan apersepsi dan motivas dengan | 3. Siswa menjawab dan
menunjukkan fenomena atau mengajukan memperhatikan
pertanyaan yang relevan dengan materi yang
akan dipelgjari.
a.  Aperseps
- Apakah kegunaan kita mengetahui besaran
dan satuan?
- Apakah yang  dimaksud  dengan
pengukuran?
- Pengukuran apakah yang pernah kalian
lakukan?
b. Motivas
- Apakah kalian pernah menimbang berat
badan kalian? Alat apa yang kalian
gunakan?
- Jka kaian menimbang berat badan
menggunakan timbangan, apakah alat
tersebut tepat dan benar untuk mengukur
berat?
4. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran. 4. Siswa memperhatikan
2. | KegiatanInti |1. Guru membentuk kelompok diskusi 1. Siswamembentuk 70
2. Guru membimbing siswa melakukan diskusi, kelompok menit
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No

Langkah/
Fase

Proses Belajar Pembelajaran

Aktivitas Siswa

Waktu
(menit)

alat ukur yang telah disediakan dan
menemukan cara menggunakan serta skala
minimalnya
M enanya
a. Guru meminta siswa mengajukan
pertanyaan mengenai pengukuran dan alat
ukur dalam kehidupan sehari-hari
b. Guru membimbing siswa untuk menanyakan
pengukuran dalam kehidupan sehari-hari
¢. Guru membimbing siswa untuk mengaj ukan
pertanyaan terkait jenis aat ukur dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan
satuannya
Mengumpulkan informasi
a. Siswa berdiskusi mengenai pengukuran
dalam kehidupan sehari-hari yang tidak
menggunakan satuan baku
b. Siswaberdiskusi tentang berbagai aat ukur,
besaran, satuan dan kegunaannya dalam
kehidupan sehari-hari
c. Siswa berdiskusi dan melakukan
pengamatan berkaitan dengan dengan cara
menggunakan alat ukur dalam kehidupan
sehari-hari
d. Siswaberdiskusi mengenai jenis alat ukur
berdasarkan besarannya
e. Siswamenghitung hasil percobaan
pengukuran menggunakan neraca,
penggaris, meteran, neracadigital atau
stopwatch pada pengukuran berulang
M engasosiasi
a. Siswamenganalisis cara penggunaan alat
ukur dalam kehidupan sehari-hari
b. Siswamenganalisisjenisalat ukur
berdasarkan besarannya
c. Siswamenginterpretasikan data hasil
pengukuran
Mengomunikasikan
a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
menyampaikan hasil diskus pengukuran
yang telah dilakukan
b. Guru melakukan pemantapan dan
menj elaskan mengenai hasil diskusi

Siswa menanya

Siswa berdiskusi

Siswamenganalisis

Siswa menyampaikan
hasil diskusi

Penutup

A

Siswa menyimpulkan materi pembel gjaran.
Guru menanggapi kesimpulan yang telah
disampaikan siswa

Guru meminta siswa untuk mempelgjari
ketepatan, ketelitian dan penerapan aturan

1. Siswa menyimpulkan
bersama guru

2. Siswa memperhatikan

3. Siswa memperhatikan

10
menit
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No | Langkah/ Proses Belajar Pembelajaran Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
angka penting dalam proses penyelidikan
ilmiah
Pertemuan kedua
No | Langkah/ Proses Belajar Pembelajaran Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
1. | Pendahuluan |1. Guru mengucapkan salam 1. Siswa menjawab salam 10
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan memeriksa | 2. Siswa melaksanakan menit

kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran

3. Guru melakukan apersepsi dan motivasi dengan
menunjukkan fenomena atau mengajukan
pertanyaan yang relevan dengan materi yang
akan dipelgjari.
a. Aperseps

- Apakah yang dimaksud dengan mengukur?
- Apakah penggunaan jengkal tangan
termasuk mengukur?

b. Motivas

- Jikakalian mengukur panjang meja dengan
jengkal, penggaris 30 cm dan penggaris 1
m, manakah hasil yang lebih akurat?

- Mengapa kalian tidak dapat mengukur
jarak rumah kalian ke sekolah dengan
penggaris yang kalian miliki?

4. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

dan memperhatikan
3. Siswa menjawab dan
memperhatikan

4. Siswa memperhatikan
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No

Langkah/
Fase

Proses Belajar Pembelajaran

Aktivitas Siswa

Waktu
(menit)

Kegiatan Inti

1. Guru membentuk kelompok diskusi
2. Guru membimbing siswa melakukan diskusi,
yang terdiri dari kegiatan berikut :

Mengamati

a. Guru meminta siswa mengamati berbagai
alat ukur panjang, massa dan waktu yang
mereka ketahui dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru meminta siswa mengingat prinsip-
prinsip pengukuran terkait aspek ketelitian,
ketepatan, aturan angka penting dan
penggunaan aat ukur dalam penyelidikan
ilmiah

Menanya

a. Guru meminta siswa mengaj ukan pertanyaan
mengenai prinsip pengukuran yang
berhubungan dengan aat ukur yang telah
mereka ketahui.

b. Guru meminta siswa mengaj ukan pertanyaan
mengenai aspek ketelitian, ketepatan dan
keselamatan kerja

¢. Guru meminta siswa mengaj ukan pertanyaan
tentang aturan angka penting

Mengumpulkan informas

a. Siswa berdiskusi tentang cara menggunakan
alat ukur terkait ketepatan dan ketelitian
pengukuran

b. Siswa menuliskan hasil pengukuran dengan
menerapkan aspek ketelitian, ketepatan, dan
aturan angka penting dalam pengukuran
panjang, massa atau waktu

M engasosiasi

a. Siswamenganalisis aspek ketepatan dan
ketelitian pengukuran

b. Siswa memahami aturan angka penting

c¢. Siswa menganalisis hubungan kesalahan dan
ketelitian pengukuran

d. Siswa membuat kesimpulan dari
penyelidikan yang dilakukan

Mengomunikasikan

a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi pengukuran
yang telah dilakukan

b. Guru melakukan pemantapan dan penjelasan
mengenai hasil diskusi

1. Siswa membentuk
kelompok

2. Siswa melaksanaan
diskusi

Siswa mengamati

Siswa menanya

Siswa berdiskusi

Siswamenganalisis

Siswa menyampaikan
hasil diskusi

menit

Penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pembelgjaran

2. Guru menanggapi kesimpulan yang telah

1. Siswa menyimpulkan
bersama guru
2. Siswa memperhatikan

10
menit
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2. Guru membimbing siswa melakukan
diskusi, yang terdiri dari kegiatan berikut :

Mengamati

a. Guru meminta siswa mengameati
berbagai alat ukur panjang, massa atau
waktu yang tersedia.

b. Guru meminta siswa mengingat
prinsip-prinsip pengukuran terkait aspek
ketelitian, ketepatan, aturan angka
penting dan penggunaan alat ukur dalam
penyelidikan ilmiah

¢. Guru meminta siswa untuk mengingat
caramenghitung nilai ketidakpastian

2. Siswamelaksanaan

Siswa mengamati

kelompok

diskusi

No | Langkah/ Proses Belajar Pembelajaran Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
disampaikan siswa
3. Guru meminta siswa untuk mempelgjari materi | 3. Siswa memperhatikan
pengukuran berulang
4. Guru memberikan tugas siswa untuk 4. Siswa memperhatikan
menuliskan catatan penting terkait materi dan mencatat tugas
prinsip-prinsip pengukuran
Pertemuan ketiga
No Langkah/ Proses Belgjar Pembelagjaran Aktivitas Siswa Waktu
Fase (menit)
1. | Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam 1. Siswamenjawab sdlam | 10 menit
2.Guru mengecek kehadiran siswa dan | 2. Siswa melaksanakan
memeriksa kesiapan siswa untuk mengikuiti dan memperhatikan
pelgjaran
3. Guru melakukan apersepsi dan motivas | 3. Siswa menjawab dan
dengan menunjukkan fenomena atau | memperhatikan
mengajukan pertanyaan yang relevan
dengan materi yang akan dipelgjari.
C. Aperseps
- Apa sga kesalahan yang mungkin
terjadi saat mengukur?
- Apakah faktor yang mempengaruhi
ketelitian dalam pengukuran?
d. Motivas
- Saat kalian melakukan satu  kali
pengukuran dan tiga kali pengukuran,
manakah yang menunjukkan hasil
yang lebih akurat ? mengapa?
- Bagaimanakah cara menentukan hasi
akhir pengukuran berulang? _ _
4. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran. | 4. Siswa memperhatikan
2. | Kegiatan Inti  [1. Guru membentuk kelompok diskusi 1. Siswamembentuk 70 menit
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No

Langkah/

Fase

Proses Belajar Pembelajaran

Aktivitas Siswa

Waktu
(menit)

Menanya
a. Guru meminta siswa mengaj ukan
pertanyaan mengenai pengukuran
berulang
b. Guru meminta siswa mengaj ukan
pertanyaan mengenai nilai
ketidakpastian dalam pengukuran
Mengumpulkan informasi
a. Siswa berdiskusi tentang cara
pengukuran berulang
b. Siswamenghitung nilai ketidakpastian
pengukuran berulang besaran-besaran
fisika seperti panjang, massa dan
volume.
M engasosiasi
a. Siswamenganalisis hasil pengukuran
berulang
b. Siswamenganalisis nilai akhir
pengukuran berulang disertai nilai
ketidakpastiannya
Mengomunikasikan
a. Siswamenuliskan hasil akhir
pengukuran berulang
b. Guru meminta perwakilan kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusi
pengukuran yang telah dilakukan
c. Guru melakukan pemantapan dan
penjelasan mengenai hasil diskusi

Siswa menanya

Siswa berdiskusi

Siswamenganalisis

Siswa menyampaikan
hasil diskusi

Penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pembelgjaran

2. Guru menanggapi kesimpulan yang telah
disampaikan siswa

3. Guru meminta siswa untuk mempel g ari
materi pengukuran berulang

4. Guru memberikan tugas siswa untuk
menuliskan catatan penting terkait materi
pengukuran

1. Siswa menyimpulkan
bersama guru

2. Siswa memperhatikan

3. Siswa memperhatikan

4. Siswa memperhatikan
dan mencatat tugas

10 menit

H. Media, Alat dan Sumber Belajar

Alat neraca, jangka sorong, micrometer, gelas ukur dan
stopwatch
Sumber belgar : buku teks pelgaran fisika, dan e-dukasi.net

Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. LPO1 : Lembar Penilaian Kognitif (post- test)

2. LP02 : Lembar Penilaian Keterampilan proses sains
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LAMPIRAN Q. LP. 02 REKAP PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Skor keterampilan proses sains (penilaian guru dan observer)
N Nerma Mengam Reta | Mengukur Raia Mengklasi | Mempre Menyim Mengkomu | Rata- | Mengumpul- | Rata | Menga
0 ati fikasikan diksi pulkan nikasikan rata kan data -rata | nalisis
-rata rata
I ] I ] I ] I ]
1.
2.
3.
4.
5.
Rata-rata
Catatan :

| : penilaian yang dilakukan guru berdasarkan laporan percobaan
[l : penilaian oleh observer

k
N=— x1009¢
Nk 2

Keterangan :

k : skor yang dicapai
N : persentase aspek
Nk : skor maksimal
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LAMPIRAN Q.1 LP.02a Lembar Penilaian K eterampilan Proses Sains Siswa (Guru)

Rubrik penilaian

K eterampilan proses sains dasar

Terintegras

No Nama Menga- | Mengu- | Mengklasifi- | Mempre- | Menyim- | Mengkomuni | Mengumpul- | Menganali-
mati kur kasikan diksi pulkan -kasikan kan data sis
2134|123 1123|412/ 3/4{1/2/3/4/1|2|3 1/12(3/ 4|1, 2|34

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10
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Kriteria penilaian keterampilan proses sains siswa pada |aporan percobaan

A. Mengamati
Skor Kriteria
4 Siswa dapat menyebutkan minimal lima alat ukur dalam kehidupan

sehari-hari disertai kegunaan dan satuannya

3 Siswa dapat menyebutkan lima alat ukur tetapi kegunaan dan satuannya
tidak lengkap atau menyebutkan kurang dari 5 alat ukur disertai satuan
dan kegunaan

2 Siswa dapat menyebutkan lima alat ukur atau kurang dari 3 alat ukur
disertai dengan kegunaan dan satuannya

1 Siswa hanya menyebutkan 3 alat ukurnya sgja

B. Mengukur
Skor Kriteria

4 Siswa mengisi 2 tabel pengukuran berulang dengan benar hingga
mengetahui hasil pengukuran

3 Siswa mengisi 2 tabel pengukuran berulang dengan benar tetapi belum
mengetahui hasil pengukuran

2 Siswa mengisi 1 tabel pengukuran berulang dengan benar hingga
mengetahui hasil pengukuran

1 Siswa mengisi 1 tabel pengukuran berulang dengan benar tetapi belum

mengetahui hasil pengukuran

C. Mengklasifikasikan

Skor Kriteria
4 Siswa dapat menjelaskan 3 jenis aat ukur, kegunaan dan 5 contoh
3 Siswa dapat menjelaskan 3 jenis aat ukur dan 5 contohnya atau kurang
dari 3 jenisdisertai contohnya
2 Siswa dapat menjelaskan 3 jenis alat ukur
1 Siswa dapat memberikan contoh alat ukur
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D. Memprediksi

Skor Kriteria

4 Siswa dapat menjelaskan hipotesis dengan tepat, memperkirakan
langkah kerja dan merumuskan tujuan dengan benar

3 Siswa dapat menjelaskan hipotesis dengan tepat, memperkirakan
langkah kerja dan merumuskan tujuan kurang benar benar

2 Siswa dapat menjelaskan hipotesis kurang benar tepat, memperkirakan
langkah kerja kurang benar dan merumuskan tujuan dengan benar

1 Siswa dapat menjelaskan hipotesis kurang benar tepat, memperkirakan

langkah kerja kurang benar dan merumuskan tujuan kurang benar

E. Menyimpulkan

Skor Kriteria
4 Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan benar secara terperinci
3 Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan benar tetapi kurang
terperinci
2 Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan kurang benar
1 Siswa memberikan kesimpulan yang tidak benar
F. Mengkomunikasikan
Skor Kriteria
4 Siswa menyusun laporan secara sistematis dan benar serta menyajikan
data dalam tabel dengan benar
3 Siswa menygjikan data dalam tabel dengan benar, laporan percobaan
benar tetapi kurang sistematis
2 Siswa menyajikan data dalam tabel dengan benar, laporan percobaan
kurang benar dan kurang sistematis
1 Penygjian data dalam tabel salah, laporan percobaan salah dan tidak

sistematis
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G. Mengumpulkan data

Skor Kriteria
4 Siswa mengumpulkan semua (jenis alat ukur besrta keterangannya dan
data pengukuran) data dengan benar
3 Siswa mengumpulkan data dengan benar tetapi kurang lengkap (hanya
data pengukuran saja)
2 Siswa mengumpul kan data dengan kurang benar
1 Siswa mengumpulkan data kurang lengkap dan kurang benar
H. Menganalisis
Skor Kriteria
4 Hasi| analisis percobaan benar, disertai penjelasan terperinci dan sesual
dengan referens atau keterangan guru
3 Hasil analisis percobaan benar, kurang terperinci dan sesuai dengan
referensi atau keterangan guru
2 Hasil anaisis percobaan kurang benar dan kurang terperinci
1 Hasil analisis percobaan salah

Banyuwangi,

NIM :
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LAMPIRAN Q.2 LP.02b Lembar Observas K eterampilan Proses Sains Siswa (Observer)

Rubrik penilaian

K eterampilan proses sains

No | Nama Mengamati Mengukur Mengumpulkan data
2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
1.
2.
3.
4.
S.
6.
1.
8.
9.
10
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Kriteria penilaian keterampilan proses sains siswa

A. Mengamati
Skor Kriteria
4 Siswa mengamati dengan seksama tentang berbagai macam alat
ukur dan bagian-bagiannya dengan terperinci saat percobaan
3 Siswa mengamati dengan seksama berbagai macam alat ukur saat
percobaan (tapi tidak memperhatikan bagian-bagiannya dengan
rinci)
2 Siswatidak mengamati dengan seksama berbagai macam alat ukur
yang ada saat percobaan
1 Siswatidak melakukan pengamatan alat ukur saat percobaan
B. Mengukur
Skor Kriteria
4 Siswa melakukan pengukuran dengan alat yang tepat dan cara
yang benar
3 Siswa melakukan pengukuran dengan alat yang tepat tetapi cara
yang kurang benar
2 Siswa melakukan pengukuran dengan alat yang kurang tepat dan
cara penggunaannya kurang benar saat percobaan
1 Siswa tidak tepat melakukan pengukuran saat percobaan aat dan
cara yang digunakan salah
C. Mengumpulkan data
Skor Kriteria
4 Siswa mengumpulkan informasi berdasarkan pengamatan dan saat
percobaan secara mandiri saat menganalisa data (tanpa melihat
sumbe lain)
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Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti buku
catatan, dan panduan praktikum (milik mereka) saat menganalisa
data

Siswa mengumpulkan informasi dari buku dan meminjam sumber
terkait, pada teman saat menganalisa data

Siswatidak menganalisa data

Banyuwangi, .........ccccoviiinnnn. 2015

NIM :

173
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LAMPIRAN Q.3 LP.02 Lembar Ujian Keterampilan Proses Sains Siswa/
Lembar Unjuk Kerja

Lembar Ujian Keterampilan Proses Sains

1. Carilah berbaga jenis alat ukur disertai contoh alat ukur, satuan yang
digunakan, dan fungsinya (minimal 5 contoh alat ukur untuk semuajenis)

2. Tuliskan prediksi terkait hubungan ketepatan dan ketelitian dalam
pengukuran dan alat ukur panjang yang memiliki ketelitian lebih tinggi.

3. Lakukan pengukuran berulang besaran panjang dengan penggaris 30 cm
dan jangka sorong, serta analisis hasil yang diperoleh terkait ketelitian,
ketepatan dan penggunaan aturan angka penting

4. Buat kesimpulan terkait jenis alat ukur, kesalahan dalam pengukuran,
hubungan ketelitian dan ketepatan pengukuran serta penggunaan alat ukur
panjang yang lebih teliti

5. Tuliskan hasil yang telah diperoleh berupa laporan yang memuat masalah,
hipotesis (hubungan kesalahan, aturan angka penting dan ketelitian pada
soa no. 2), aat dan bahan, data hasil percobaan dan andisa data serta

kesimpulan seperti format dibawah ini..

Format Penulisan laporan

Nama :
Kelas :
No. absen :

Pengukuran
A. Tujuan (berasal dari masalah yang diberikan)
B. Hipotesis (jawaban permasalahan sementara)
C. Alatdan bahan
D. Langkah kerja
E. Hasil dan analisa data
F. kesimpulan
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LAMPIRAN R. INSTRUMENT PENGUMPULAN DATA HASIL BELAJAR

Lampiran R.1 Kisi-Kisi Pre-Test

Kisi-kisi soal pre-test

Satuan pendidikan  : SMA Banyak Soal 15
Mata pelgaran : Fiska Alokasi Waktu - 40 menit
K elas/Semester : X/ Ganjil
Tujuan pembelgaran Klasi- Jenis Contoh soa Kunci | Skor
fikasi soal
1. Siswa dapat memahami C1l PG |1. Diantara kelompok besaran berikut yang terdiri dari besaran turunan adalah... d 10
hakikat fisika a. Kuat arus, massa, gaya
2. Siswa dapat memahami b. Suhu, massa, volume
besaran, satuan dan c. Waktu, momentum, percepatan
dimensi d. Usaha, momentum, percepatan
e. Kecepatan, suhu, jJumlah zat
Cc2 PG |2. Besar massa jenis raksa adaah 13,6 gram/cm®. Berapakah besar massa jenis e 10
tersebut dalam Satuan Internasional (SI)?
a 1,36 kg/m® d. 1.360 kg/m®
b. 13,6 kg/m® e. 13.600 kg/m®
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o7

C1

C3

C3

c. 136 kg/m®

. Pernyataan berikut yang tidak benar adalah...

a 5S5kg+2gr d.5m+2cm
b. 6inci+2m e. 5tahun + 2 hari

c. 5kg +2m
. Satuan tekanan jika dinyatakan dalam system Satuan Internasiona (Sl)
adalah...
a Pascal (Pa) d. kgmts?
b. kg.m.s e. kgm™.s?
c. kgm.s?

. Seseorang yang melakukan diet secarateratur dapat kehilangan massa sebesar

2,3 kg per minggu. Ini setara dengan...

a 3,8mg/s d. 2,3mg/s
b. 3,4 mg/s e. 1,25 mg/s
c. 25mgls

. Tetapan gravitas umum G memiliki nilai 6,6726x10™ N.m%kg? Oleh

karena itu, dimensi G adalah ...
a [MPALP[TI?  d. [M][L][T]?
b. [MIY[LIY[TI?  e[M][L]¥[T]?

10

10

10

10
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C2

C3

C2

C3

c. [MI[LIAT]?

. Sebuah benda memiliki massa 10 kg pada saat diukur di permukaan bumi,

berapakah massa benda tersebut jika diukur dalam sumur dengan kedalaman
10.000 km?

a 94kg d. 10kg
b. 9,5kg e. 10,6 kg
c. 9,6 kg
. Dimensi dari besaran energi kinetic adalah...
a [M]LIT]™ d. [M][L][T]™
b. [M][LI[T]* e [MI[LI[T]

c. [MI[LIAT]™

. Besaran pokok yang menentukan massa jenis adalah...

a Volume dan berat
b. Massadan luas
c. Massadan volume
d. Massa dan panjang
e. Volumedan luas
Manusia telah ada di bumi sejak 10° tahun yang lalu. Sementara itu,
umur jagad raya adalah 10™ tahun. Jika umur jagd raya dianggap sebagai satu

10

10

10

10
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C6

C2

11.

12.

hari, maka keberadaan manusiadi bumi sudah berlangsung selama. . .

a. 8,33 detik d. 6,73 detik
b. 6,70 detik e. 8,64 detik
c. 6,33 detik
Jika ada sebuah besaran yang didefinisikan sebagai hasil perkalian gaya
dengan kecepatan, maka besaran ini setara dengan besaran ...
a Tekanan d. Usaha
b. Momentum e. Percepatan
c. Daya
Perhatikan tabel berikut !
No Besaran Satuan
1 Panjang m
2. Massa or
3. Waktu Detik
4, Luas m’

Hubungan yang benar antara besaran dan satuannya dalam Sl yaitu...
a ldan2 d.2dan3
b. 1dan3 e.2dan4

10

10
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c. 1dan4
C5 13. Volume bumi apabila dipandang sebagai sebuah bola dengan jari-jari 6,37 x b 10
10°m adalah . . .
a 1,082x 10" km® d. 1,98 x 10" km®
b. 1,08 x 10" km® e. 2,99 x 10" km®
c. 1,28x 10" km’
Cc4 14. Orbit satelit buatan (berupa sebuah lingkaran) memiliki ketinggian enam a 10
ribu kilometer dari permukaan bumi. Jari-jari orbit itu adalah ... (jarak kulit
bumi — pusat bumi = 6,37 x 10°m)
a. 12,37 ribu kilometer d. 50 ribu kilometer
b. 12,37 ribu meter e. 123,5 ribu kilometer
c. 6ribu kilometer
C2 15. Pipa PVC yang diukur oleh Anton panjangnya 4 meter. Y ang menyatakan b 10
besaran adalah...
a. PipaPVvC d. meter
b. Panjang e. 4 meter
c. 4
Skor total 150

Skor = (Skor yang diperoleh / Skor total) x 100
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LAMPIRAN R.2 Lembar soal pre-test

Sekolah : SMA ...
Mata Pelajaran :Fiska
Materi . Besaran, Satuan dan Dimensi
K elas/Semester : X/Ganjil
Waktu . 2x45 menit
Nama Siswa : Nilai
Keas
No. Absen

1. Diantara kelompok besaran berikut yang terdiri dari besaran turunan adalah...
a Kuat arus, massa, gaya
b. Suhu, massa, volume
c. Waktu, momentum, percepatan
d. Usaha, momentum, percepatan
e. Kecepatan, suhu, jumlah zat
2. Besar massa jenis raksa adalah 13,6 gram/cm®. Berapakah besar massa jenis
tersebut dalam Satuan Internasional (SI)?

a 1,36 kg/m® c. 136 kg/m® e. 13.600 kg/m®
b. 13,6 kg/m® d. 1.360 kg/m®
3. Pernyataan berikut yang tidak benar adalah...
a 5kg+2g¢gr c.5kg +2m e. 5 tahun + 2 hari
b. 6inci+2m d.5m+2cm

4. Satuan tekanan jika dinyatakan dalam system Satuan Internasiona (Sl)

adalah...
a Pasca (Pa) c. kgm.s1i e. kgm*.s?
b. kg.m.s d. kg.mts?

5. Seseorang yang melakukan diet secara teratur dapat kehilangan massa sebesar
2,3 kg per minggu. Ini setara dengan...
a 3,8mg/s C. 2,5mg/s e. 1,25 mg/s
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b. 3,4 mg/s d. 2,3mg/s

6. Tetapan gravitas umum G memiliki nila 6,6726 x 10" N.m?.kg. Oleh karena
itu, dimensi G adalah ...
a [MILIT]? d. [MI[LIT]™
b. [M]™{L][T] e[M][L][T]
c. [MI{LIAT]*

7. Sebuah benda memiliki massa 10 kg pada saat diukur di permukaan bumi,
berapakah massa benda tersebut jika diukur dalam sumur dengan kedalaman
10.000 km?

a 94kg d. 10kg
b. 9,5kg e. 10,6 kg
c. 9,6kg
8. Dimensi dari besaran energi kinetic adalah...
a [MILT]? d. [M][L][T]™
b. [MI[LI[T]? e [M][LI[T]™

c. [MIILIAT™
9. Besaran pokok yang menentukan massa jenis adalah...
a. Volume dan berat d. Massa dan panjang
b. Massadan luas e. Volume dan luas
c. Massadan volume
10. Manusia telah ada di bumi sejak 10° tahun yang lalu. Sementara itu, umur
jagad raya adalah 10 tahun. Jika umur jagd raya dianggap sebagai satu hari,
maka keberadaan manusia di bumi sudah berlangsung selama.. . .
a. 8,33 detik C. 6,33 detik e. 8,64 detik
b. 6,70 detik d. 6,73 detik
11. Jika ada sebuah besaran yang didefiniskan sebaga hasil perkalian gaya
dengan kecepatan, maka besaran ini setara dengan besaran ...
a. Tekanan c. Daya e. Percepatan
b. Momentum d. Usaha


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

182

12. Perhatikan tabel berikut !

No Besaran Satuan
1. Panjang M
2. Massa Gr
3. Waktu Detik
4, Luas m°

Hubungan yang benar antara besaran dan satuannya dalam Sl yaitu...

a ldan?2 d.2dan3
b. 1dan3 e 2dan4
c. 1dan4

13. Volume bumi apabila dipandang sebagai sebuah bola dengan jari-jari 6,37 x
10°m adalah . . .

a 1,082 x 10" km® d. 1,98 x 10" km®
b. 1,08 x 10" km® e. 2,99 x 10" km®
c. 1,28x 10 km’

14. Orbit satelit buatan (berupa sebuah lingkaran) memiliki ketinggian enam ribu
kilometer dari permukaan bumi. Jari-jari orbit itu adalah ... (jarak kulit bumi —
pusat bumi = 6,37 x 10°m)

a. 12,37 ribu kilometer d. 50 ribu kilometer
b. 12,37 ribu meter e. 123,5 ribu kilometer
c. 6ribu kilometer

15. Pipa PVC yang diukur oleh Anton panjangnya 4 meter. Yang menyatakan
besaran adalah...

a PipaPvC c.4 e. 4 meter
b. Panjang d. meter
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LAMPIRAN R.3LP.01. Kisi-kisi soal post-test

Kisi-kisi soal post-test

Satuan pendidikan  : SMA Banyak Soal

Mata pelgaran : Fiska Alokasi Waktu : 60 menit

K elas/Semester : X/ Ganjil

Tujuan pembelgjaran Klasi- Jenis Contoh soal Kriteria Penilaian Skor

fikas soal
Siswa dapat menyebutkan | C1 PG Berikut ini merupakan tiga cara| B 3
berbagai pengukuran dengan pengukuran yang tidak
menggunakan satuan tidak menggunakaan satuan baku dalam
baku daam  kehidupan kehidupan sehari-hari, kecuali...
sehari-hari  melalui  model a.  Kaki, depa, pon
inkuiri terbimbing disertai b. Timbangan, jam tangan, meteran
permainan bujur  sangkar c. Tahun, pon, inci
berantakan d. Inci, kaki, hari
Siswa dapat menyebutkan | C1 Uraian Sebutkan tiga macam alat ukur | Timbangan duduk : untuk menimbang massa 2
fungsi, besaran dan satuan massa dan kegunaannya dalam bahan sembako
berbagai jenis aat ukur kehidupan sehari-hari ! Timbangan lengan  gantung untuk 2
dalam kehidupan sehari-hari menimbang benda-benda berat seperti hasil
dengan benar melalui model panen
inkuiri  terbimbing disertai Neraca elektronik : untuk mengukur massa 2
permainan bujur sangkar bahan-bahan praktikum
berantakan (jawaban dapat berupa alat pengukur massa
yang lain)
C1 PG Jenis neraca apakah yang cara| C 2
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penggunaannya dengan
menggantung beban yang diukur dan
menggeser-geser beban pemberat
disepanjang batangnya?

a Neraca pegas

b. Neraca duduk

c. Neraca lengan gantung

d. Neraca 0’hauss

ketepatan pengukuran
dengan benar melalui model
inkuiri terbimbing disertai

akan tetap terjadi karena beberapa factor
yaitu kesalahan alat, perorangan, kondisi
percobaan dan teknik yang kurang

C1 PG Alat  ukur apakah yang dapat | B 2
digunakan untuk mengetahui
ketebalan kertas?
a. Neraca
b. Micrometer
c. Penggaris
d. Meteran
3. Siswa dapat | C2 Uraian | Sebutkan 2 alat ukur massa dan | Penggaris : mengukur panjang benda yang 3
mengklasifikasikan berbagai panjang disertai  ketelitian dan | tidak terlalu panjang (30 cm; 1 m) dan
jenis aat ukur massa, kegunaannya dalam  kehidupan | ketelitiannya 0,5mm
panjang, dan waktu dengan sehari-hari dengan tepat! Jangka sorong : mengukur diameter dalam, 3
tepat melalui model inkuiri diameter luar dan kedalaman dengan panjang
terbimbing disertai maksimum 10 cm dan ketelitiannya 0,1 mm
permainan bujur  sangkar Neraca o0’hauss : untuk menimbang bahan
berantakan penelitian yang maksimal bermassa ratusan 3
gram dan ketelitiannya 0,1 gram
Neraca digital : untuk menimbang bahan-
bahan penelitian dan ketelitiannya 1l mg 3
Siswa dapat mengandisis | C2 Uraian | Jelaskan jenis kesalahan pengukuran | Jenis kesalahan ada 2 yaitu:
berbagai aspek ketelitian dan disertai dengan contohnyal 1. Kesalahan sistematis, kesalahan yang 3
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permainan bujur  sangkar
berantakan

sempurna. ~ Contohnya aat  yang
digunakan tidak dikalibras terlebih
dahulu dan atau saat membaca skala mata
tidak tegak lurus dengan skala

Kesdlahan tindakan, kesalahan karena
ketidaktelitian  peneliti.  Contohnya,
mengukur waktu untuk menenpuh 10
ayunan tetapi yang terhitung hanya 9
ayunan.

C2

Kesalahan pengukuran karena letak
benda yang diukur kurang seimbang
atau segjgar dengan  pengamat
disebut...

a. Kesalahan ukur

b. Kesalahan ketelitian

¢. Kesalahan paralak

d. Kesalahan semu

Siswa dapat melakukan
pengukuran berdasarkan
aspek ketelitian dan
ketepatan melalui  model
inkuiri  terbimbing disertai
permainan bujur sangkar
berantakan

Seorang siswa mengukur panjang SIS
sebuah meja dengan menggunakan
meteran yang memiliki skala terkecil
1 cm. hasil pengukuran yang
mungkin adalah...

a (165,6+0,1)cm

b. (165,61 + 0,02)cm

c. (165,62 + 0,05)cm

d. (165,6+0,04)cm

e. (166,1+ 0,06)cm

C1

Berapakah ketelitian jangka sorong,
micrometer, dan neraca 0’hauss
secara berturut-turut?

a. 0,2mm; 0,001mm; 0,1 gr
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b. 0,1 gr; 0,1mm; 0,001mm
c. 0,1cm; 0,001 cm, 0,1 kg
d. 0,001mm; 0,1mm; 0,1kg

C1l PG Berikut ini adalah nama aat ukur, | D 3
skala minimal dan besaran yang tepat
secara berturut-turut, kecuali...
a. Penggaris, 1mm, panjang
b. Meteran gulung, 1 mm, lebar
¢. Neraca 0’haus, 1 gr, massa
d. Micrometer, 0,5 mm, kedalaman
Siswa dapat menggunakan | C4 Uraian | Berapakah hasil penjumlahan antara | 29,008 (memiliki 5 angka penting) 1
aturan angka penting dalam 29,008 dengan 1,305 dengan aturan | 1,305 + (memiliki 4 angka penting)
pengukuran dengan tepat angka penting dan berapa jumlah | 30,313 (memiliki 4 angka penting, 1
melalui model inkuiri angka pentingnya? karena 3 merupakan angka yang diragukan 2
terbimbing disertai sehingga dilakukan pembulatan dari 30,313
permainan bujur sangkar menjadi 30,31) 2
berantakan
Cc4 PG Sebuah pita memiliki lebar 12,30mm | C 3
dan panjang 125,5cm. berapakah | Luas = panjang x |ebar
angka penting dari luas pitatersebut? =1255cmx 1,230 cm
a 6 d.3 = 154,365 cm
b. 5 e?2 125,5 dan 1,230 memiliki 4 angka penting
c. 4 sehingga hasil perkalian keduanya dibulatkan
menjadi 4 angka penting sgja yaitu 154,4.
Siswa memahami  cara| C3 Uraian | Jelaskan secara  tepat cara | Micrometer :
menggunakaan alat  ukur, menggunakan micrometer dan gelas | Selubung luar yang terdapat skala nonius 3

cara membaca skala dan
menuliskan hasil pengukuran
massa, panjang dan waktu,
melalui model inkuiri
terbimbing disertai

ukur!

diputar hingga kedua rahang micrometer
menyentuh rapat benda yang akan diukur.
Baca skala utama yang tertera dan jumlahkan
dengan skala nonius yang berhimpit dengan
skala utama.
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permainan bujur sangkar Gelas ukur : 3
berantakan Masukkan benda yang aakan diukur
volumenya pada gelas ukur dan baca skala
yang ditunjukkan secarategak lurus
c4 PG 14 C 3
mlma .
3w E‘/ - ' P
7 120
110
100
20
a0
Fir)
60
50
40
Berdasarkan gambar diatas, volume
batu dan posis mata yang tepat
adalah...
a 140dan 1 c. 140 ml dan 2
b.140ml dan3 d.140ml dan1
C5 Uraian r ¥ 2 Skalautama=0,2cm 1
L lT witl il | Skalanonius=0,4 mm 1
i5' l] =0,04 cm
' Hasil pengukuran = 0,2 + 0,04 = 0,24 cm 1
Hasil pengukuran memiliki 2 angka penting 1

Gambar diatas menunjukkan skala
hasil  pengukuran  menggunakan
jangka sorong, berapakah skala yang
terbaca dan berapa angka penting

187



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang dimiliki?

Siswa dapat melakukan | C6 Uraian | Berapakah panjang baok besi, jika| 1. Ratarataketiga pengukuran = 12,74/3 = 1
pengukuran berulang massa, hasil pengukuran berulang yang 4,2466667 (dibulatkan menjadi 4,25) dan
panjang, dan waktu dengan dilakukan berturut-turut 4,28; 4,2 dan kemudian kuadratkan menjadi 18,1
benar melalui model inkuiri 4,267 2. Jumlah kuadrat masing-masing
terbimbing disertai pengukuran adalah 4,28°+4,2*+ 4,26° = 1
permainan bujur  sangkar 54
berantakan 3. Bagi hasil penjumlahan kuadrat diatas
dengan jumlah data, 54/3 = 18 2
4. Hitung ketidak pastian pengukuran
dengan cara V18,1%-18%=V327,61- 324 2
=/3,61=1,9
Jadi hasil pengukuran yang dilakukan adalah
4,25+1,9 (rata-rata ketiga pengukurant nilai
keti dakpastian)
Siswa dapat mengolah dan | C4 PG Berikut ini merupakan hal-ha yang | D 3
menyajikan hasil perlu diperhatikan saat melakukan
pengukuran dengan benar pengukuran, kecuali...
melalui model inkuiri a. Posis pengamat saat melakukan
terbimbing disertai pengukuran
permainan bujur  sangkar b. Keadaan alat
berantakan c. Ketepatan penggunaan aat
d. Kondis lingkungan
Jumlah skor 73

Nilal post tes = (skor yang diperoleh/73) x 100
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LAMPIRAN R.4 LP.01. Lembar soal post-test

Sekolah : SMA ...

Mata Pelajaran :Fiska

Materi : Pengukuran

K elas/Semester : X/Ganjil

Waktu . 2x45 menit
Nama Siswa : Nilai
Keas
No. Absen

A. Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a,

b, c atau d!

1. Alat ukur apakah yang dapat digunakan untuk mengetahui ketebalan kertas?
a Neraca
b. Micrometer
c. Penggaris
d. Meteran
2. Berapakah ketelitian jangka sorong, micrometer, dan neraca 0’hauss secara
berturut-turut?
a. 0,1mm; 0,001mm; 0,1 gr
b.0,1 gr; 0,2mm; 0,001mm
c. 0,1 cm; 0,001 cm, 0,1 kg
d. 0,001mm; 0,2mm; 0,1kg
3. Berikut ini adalah nama aat ukur, skala minima dan besaran yang tepat
secara berturut-turut, kecuali...
a. Penggaris, 1mm, panjang
b. Meteran gulung, 1 mm, lebar
c. Neraca o’haus, 1 gr, massa
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d. Micrometer, 0,5 mm, kedalaman
4. Jenis neraca apakah yang cara penggunaannya dengan menggantung beban
yang diukur dan menggeser-geser beban pemberat disepanjang batangnya?
a. Neracapegas
b. Neraca duduk
c. Neracalengan gantung
d. Neraca 0’hauss
5. Sebuah pita memiliki lebar 12,30mm dan panjang 125,5cm. berapakah angka
penting dari luas pitatersebut?
a b6 c. 3
b. 5 d. 2
6. Kesalahan pengukuran karena letak benda yang diukur kurang seimbang atau
sgjgar dengan pengamat disebut...
a. Kesalahan ukur
b. Kesalahan ketelitian
c. Kesalahan paralak
d. Kesalahan semu

’i Berdasarkan gambar disamping, volume batu dan

posisi mata yang tepat adalah...

a l40dan 1 c. 140 ml dan 2
b.140mldan3 d.140mldan 1
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8. Seorang siswa mengukur panjang sSis sebuah mega dengan menggunakan
meteran yang memiliki skala terkecil 1 cm. hasil pengukuran yang mungkin
adalah...

a. (165,6+ 0,1)cm

b. (165,61 + 0,02)cm
c. (165,62 + 0,05 cm
d. (165,6 = 0,04)cm

9. Berikut ini merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan
pengukuran, kecuali...

a. Posisi pengamat saat melakukan pengukuran
b. Keadaan dat

c. Ketepatan penggunaan alat

d. Kondisi lingkungan

10. Berikut ini merupakan tiga cara pengukuran yang tidak menggunakaan satuan baku
dalam kehidupan sehari-hari, kecuali...
a.  Kaki, depa, pon
b. Timbangan, jam tangan, meteran
c. Tahun, pon, inci
d. Inci, kaki, hari

B. Uraian

1. Sebutkan tiga macam aat ukur massa dan kegunaannya dalam kehidupan
sehari-hari !

2. Sebutkan 2 aat ukur massa dan panjang disertai ketelitian dan kegunaannya
dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat!

3. Berapakah hasil penjumlahan antara 29,008 dengan 1,305 dengan aturan angka

penting dan berapa jumlah angka pentingnya?

2
[ANIEERI AT
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Gambar diatas menunjukkan skala hasil pengukuran menggunakan jangka
sorong, berapakah skala yang terbaca dan berapa angka penting yang dimiliki?
. Jelaskan jenis kesalahan pengukuran disertai dengan contohnyal

. Jelaskan secaratepat cara menggunakan micrometer dan gelas ukur!

. Berapakah panjang balok besi, jika hasil pengukuran berulang yang dilakukan
berturut-turut 4,28; 4,2 dan 4,26
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LAMPIRAN S. ANGKET TANGGAPAN SISWA

Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

Nama

Keas

Menggunakan Modél Inkuiri Terbimbing

Hari/tanggal :

Petunjuk pengisian angket

1. Bacdah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cermat dan teliti

193

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda check (V ) pada

kolom yang tersedia

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya | Tidak

Apakah kamu menyukai belgjar fisika dengan melakukan percobaan atau
eksperimen?

Apakah kamu senang saat belgjar fisika disertai dengan permainan atau

games?

Apakah kamu dapat memahami materi yang telah digjarkan?

Apakah kamu merasa kesulitan dengan cara mengajar guru
menggunakan model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino

Fiska (Domfis)?

Apakah kamu menjadi lebih aktif dalam kegiatan belgjar di dalam kelas?

Apakah kamu merasa lebih mudah belaar dengan model inkuiri

terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis)?

Apakah kamu merasa dapat bekerjasama dengan bak saat belgjar
dengan model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika
(Domfis)?

Apakah kamu dapat menyampaikan ide atau gagasan yang kamu miliki

dengan baik dan nyaman?

Apakah kamu menyukai belgar fiska dengan menggunakan model

inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis)?
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Lampiran T. Bukti Fisik Angket Respon Siswa Kelas Eksperimen

Kuesioner Tanggapan Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

Nama

Kelas

Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing disertai Domfis
: Taurna Nodoo Sdwa
XWiA T

Hari/tanggal : (8 pAdpwember

Petunjuk pengisian angket
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cermat dan teliti
2. Pilihlah jawaban yang scsuai dengan memberikan tanda check (Y ) pada

kolom yang tersedia
Jawabean
No Pertanyaan Yo | Tdak |
1. | Apakah kamu menyukai belajer fisika dengan melakukan percobaan atau S [
eksperimen? | o _'_,I
2. Apaksh kamu senang saat belajar fisika diserta: dengan permainan atau | |
games? If \/f
3. | Apakab kamu dapal memahami materi yang telah diajarkan? e
4., | Apakah kamu merasa kesulitan dengan cara mengajar gura . W
menggunakan model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino | \/ [
Fisika (Domfis)? |
5. Apakah kamu menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar di dalam kelas?
6 Apaksh kamu merasa lebih mudah belajar dengan model inkuiri |

terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis)?

Apakah kamu merasa dapat bekerjasama dengan baik saat belajar

(Domfis)?

Apakah kamu dapat menyampaikan ide atau gagasan yang kanmu miliki
dengan baik dan nyaman?

Apakah kamu menyukai belsjar fisika dengan menggunakan model

\/.
v
dmmodelmkmnlerbmbmgd:mﬁmDmmFm‘n\/

v

Ve

inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis)?

I
|

Td
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